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ABSTRAK 

 

DIYA FAAIZAH FEBRIYANI. 2024. Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK-EMKM Pada UMKM Toko Windy Reski. Skripsi Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh Mukminati Ridwan, dan Wahyuni. 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK-

EMKM Pada Toko Windy Reski. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 

penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data yang penulis gunakan adalah melalui wawancara dengan Ibu Hj. Rosdiana 

dan Windi Febrian, S.ked, observasi, dan dokumentasi dengan mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penyusunan laporan keuangan 

UMKM Toko Windy Reski. Metode analisis data yang digunakan adalah kualitatif 

yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data di uji dengan menggunakan triangulasi data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilik Toko Windy Reski tidak melakukan 

pencatatan keuangan karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh pemilik, serta 

pemilik belum mengetahui dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai 

dengan SAK-EMKM. Selain itu, tidak adanya Sumber Daya Manusia (SDM) atau 

karyawan yang memiliki keahlian dalam melakukan penyusunan laporan 

keuangan. hal ini seharusnya penting dilakukan oleh Toko Windy Reski sebagai 

penentu keberhasilan pelaporan pajak yang akan mencerminkan kepatuhan 

terhadap peraturan perpajakan. sehingga penelitian ini juga diharapkan dapat 

membantu pemilik Toko Windy Reski dalam menerapkan penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK-EMKM yang akan berguna dalam 

keberlangsungan bisnis UMKM. 

 

Kata Kunci : UMKM, Laporan Keuangan, SAK-EMKM 
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ABSTRACT 
 

DIYA FAAIZAH FEBRIYANI. 2024. Preparation of Financial Statements Based 
on SAK-EMKM at Toko UMKM Windy Reski. Thesis of  The Department 
Accounting, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University 
of Makassar. Supervised by Mukminati Ridwan, and Wahyuni. 

 

The purpose of this study was to prepare financial statements based on SAK-

EMKM at Toko Windy Reski. The type of research the author uses is field research 

with a descriptive qualitative approach. The data collection techniques the authors 

use are through interviews with Mrs. Hj. Rosdiana and Windi Febrian, S.ked, 

observation, and documentation by collecting documents related to the preparation 

of MSME financial reports at Toko Windy Reski. The data analysis method used is 

qualitative which consists of data collection, data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. Data validity is tested using data triangulation.  

The results showed that the owner of Toko Windy Reski did not carry out financial 

records due to the limited time owned by the owner, and the owner did not know 

the preparation of financial reports in accordance with SAK-EMKM. In addition, 

there are no Human Resources (HR) or employees who have expertise in 

preparing financial reports. this should be important for the Toko Windy Reski as a 

determinant of the success of tax reporting which will reflect compliance with tax 

regulations. so this research is also expected to help the owner of the Toko Windy 

Reski  in implementing the preparation of financial reports in accordance with SAK-

EMKM which will be useful in the sustainability of the MSME business. 

 

Keywords: MSMEs, Financial Statements, SAK-EMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

  Permasalahan terhadap pengangguran dan kemiskinan di Indonesia 

seolah menjadi permasalahan yang tidak kunjung usai. Permasalahan tersebut 

bertambah kompleks disusul dengan pertumbuhan penduduk Indonesia yang 

saat ini mencapai pada angka 278 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Dengan munculnya  keberadaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

sangat berperan penting dalam perekonomian, antara lain dengan menyerap 

banyak tenaga kerja, mendorong penggunaan bahan lokal, dan memproduksi 

barang serta layanan yang terjangkau bagi masyarakat umum (Hilarry 

Simanjuntak et al., 2020; Risal & Wulandari Renny, 2021; Salamah et al., 2022). 

Dalam memulai suatu usaha, tujuannya adalah untuk menghasilkan 

keuntungan yang sebesar-besarnya pada setiap transaksinya, sehingga usaha 

tersebut harus tetap terjaga keberlangsungan usahanya. Semakin meningkat 

laba suatu perusahaan maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut  

mengalami pertumbuhan dalam aktivitas yang dihasilkannya. Oleh karena itu, 

informasi pelaporan keuangan sangat diperlukan dan penting bagi pelaku 

usaha untuk mengambil keputusan. (Aminatul Mutiah, 2019; Istinasari et al., 

2021). 

Perusahaan yang bergerak dalam skala bisnis kecil, mikro dan menengah 

tentunya selalu berhubungan dengan transaksi keuangan dalam kegiatan 

operasionalnya. Namun seiring tumbuhnya sektor UMKM di Indonesia, banyak 

dari usaha tersebut  yang belum berkembang secara signifikan karena 

keterbatasan modal. Hal tersebut disebabkan karena ketidakmampuan pelaku 
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usaha dalam mengelola keuangannya secara tepat dan akurat. Selain itu, 

adanya  keterbatasan pengetahuan dan keahlian dalam hal manajemen 

keuangan sehingga UMKM sulit untuk mengetahui perkembangan usahanya. 

Penelitian oleh Kalsum et al., (2020) di Food City Pasar Segar Kota Makassar 

menunjukkan bahwa salah satu hambatan utama bagi UMKM dalam 

penyusunan laporan keuangan adalah kurangnya pemahaman dan 

pengetahuan mengenai penyusunan laporan keuangan.  Sebagai akibatnya, 

memungkinkan untuk perlu mempekerjakan tenaga ahli akuntansi dengan 

biaya yang signifikan untuk menerapkan penyusunan laporan keuangan. 

Sehingga keterbatasan modal juga dapat menjadi kendala dalam 

mempekerjakan staf ahli dalam menyusun laporan keuangan. (Indriastuti & 

Permatasari, 2022; Istanti et al., 2020). 

Penyusunan laporan keuangan salah satu aspek kunci dalam manajemen 

keuangan perusahaan, termasuk perusahaan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Laporan keuangan berfungsi untuk menggambarkan 

situasi bisnis saat ini dan sebagai dasar pengambilan keputusan, sehingga 

setiap UMKM harus menyusun laporan UMKM berdasarkan standar akuntansi 

yang  telah ditetapkan (Euis Kania & Arry Irawan, 2021). Sedangkan menurut 

penelitian Khusnaini (2018), dengan adanya penyusunan laporan keuangan 

memberikan manfaat bagi perusahaan diantaranya untuk menganalisis 

efektivitas operasi keuangan suatu perusahaan, sehingga memberikan 

informasi mengenai keadaan keuangan sebenarnya, serta sebagai dasar 

pengambilan keputusan ekonomi bagi perusahaan itu sendiri. Pelaporan 

keuangan merupakan alat penting bagi pemilik dan pihak internal (Karyawan, 

staf keuangan, dll) yaitu untuk memantau kinerja keuangan perusahaan, 
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mengambil keputusan strategis, dan merencanakan aktivitas operasional. 

Selain itu, laporan keuangan sebagai alat penting untuk pihak eksternal (bank, 

investor, mitra bisnis, dll) seperti memenuhi persyaratan perpajakan, 

mengakses pembiayaan, dan membangun kepercayaan  antara mitra bisnis 

dan investor. (Sintia et al., 2021; Yuniar & Supriatman, 2023) 

Pemerintah telah berupaya untuk mendukung perkembangan sektor 

UMKM melalui pengesahan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 bertujuan 

untuk meningkatkan peran UMKM dalam perekonomian nasional dan 

memberikan perlindungan serta kemudahan bagi UMKM dalam berusaha. 

Organisasi profesi juga telah memberikan kontribusi dalam mengatasi masalah 

UMKM dengan mengembangkan standar akuntansi dengan Peluncuran 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK - ETAP) 

yang dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan pencatatan akuntansi di 

UMKM. Namun, menurut Hanum dalam (Yulianti & Ulfa Rahma, 2023) hasilnya 

telah membuktikan bahwa standar tersebut terlalu kompleks, sehingga 

pengusaha kecil menghadapi kesulitan dalam menggunakannya.  

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK 

IAI) kemudian melakukan pengembangan standar akuntansi yang dapat 

memenuhi kebutuhan UMKM yang disebut SAK-EMKM kemudian disahkan 

pada tanggal 24 Oktober 2016  dan berlaku secara efektif 1 januari 2018 (Fandil 

& Sarbullah, 2023; Khaidir, 2021).  SAK Entitas Mikro, Kecil Menengah (EMKM)  

dirancang lebih sederhana dengan menggunakan biaya historis sebagai dasar 

pengukuran dan fokus pada transaksi umum yang dilakukan UMKM. Laporan 

keuangan dalam SAK-EMKM terdiri dari tiga bagian utama, yaitu laporan posisi 

keuangan (Neraca), laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Hal 
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ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman para pengguna terhadap laporan 

ke uangan yang dibuat. (Anggraeni et al., 2021; Fadhil Ar’razi et al., 2023; Nur 

Kholifah & Priyastiwi, 2023) 

Pelaku UMKM di Indonesia setelah diberlakukannya SAK-EMKM masih 

banyak yang tidak menerapkan standar ini dalam laporan keuangannya karena 

kurangnya pemahaman sumber daya manusia maupun karena keinginan 

pelaku UMKM untuk tidak melakukan perbaikan pada pencatatan akuntansi 

mereka sehingga belum terimplementasi secara maksimal (Afriansyah et al., 

2021; Sholihat et al., 2021; Yulianti & Ulfa Rahma, 2023). Beberapa 

penyebabnya adalah karena  persepsi para pelaku UMKM yang menganggap 

pembukuan tidak penting bagi usahanya, kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan  serta  pendidikan akuntansi, rendahnya sumber daya sumber 

daya manusia (SDM) dan tidak menyadari pentingnya persiapan laporan 

keuangan dalam penilaian kemajuan bisnis. (Mustika & Ferdila, 2022; 

Rahardian Ary Helmina et al., 2023) 

Dampak positif jika pelaku ekonomi melakukan pencatatan akuntansi 

untuk menghasilkan laporan keuangan yang informatif sesuai SAK-EMKM 

sehingga dapat dinilai pencapaian tujuan dan kinerja  usaha mikro, kecil, dan 

menengah  dan hal ini semakin mempermudah tugas perekonomian. Sehingga 

Lebih mudah bagi pelaku untuk meminjam uang dari bank untuk meningkatkan 

biaya modal. Tidak hanya itu saja, melalui pengelolaan dan pelaporan 

keuangan  sesuai SAK-EMKM, dapat bermanfaat dalam menentukan biaya 

operasional usaha yang harus dikeluarkan, mengetahui untung atau rugi suatu 

usaha, jumlah piutang dan hutang usaha, maupun perhitungan pajak sehingga 
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jumlah uang yang dikumpulkan dari usaha dapat dihitung secara akurat dan 

detail. (Harto et al., 2021; Lesmana, 2021; Olyvia Uno et al., 2019). 

Informasi dari beberapa konteks yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

peneliti memutuskan untuk memilih "Toko Windy Reski" sebagai objek 

penelitian. Keputusan ini didasarkan pada alasan utama bahwa UMKM ini telah 

beroperasi sejak tahun 2005 di wilayah yang menjadi salah satu pusat wisata 

di Desa Bira, Sulawesi Selatan. Bisnis toko ini mengalami pertumbuhan yang 

signifikan setiap tahunnya. Menariknya, Toko Windy Reski mengelola keuangan 

harian dengan melakukan perputaran modal dari uang hasil penjualan atau 

pendapatan harian untuk menutupi berbagai biaya operasional dan membayar 

hutang usaha dengan menggunakan naluri. Sehingga Pemilik tidak mengetahui 

posisi keuangan usaha secara akurat dan terkini dan tidak dapat mengetahui 

apakah usaha mengalami keuntungan atau kerugian.  

Keadaan ini membawa potensi risiko terkait dengan ketidakpahaman 

terhadap proses operasional secara menyeluruh. Keberhasilan yang dicapai 

tidak dapat dipastikan bahwa keuntungan yang dicapai akan tetap konsisten 

karena adanya persaingan yang semakin intensif di sekitarnya. Oleh karena itu, 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggannya tentunya penting bagi Toko Windy 

Reski untuk memastikan bahwa laporan keuangan mereka disusun dengan 

baik dan mematuhi standar akuntansi yang berlaku. Ini merupakan langkah 

penting dalam menjaga kesehatan keuangan bisnis dan kelangsungan 

operasional. Fenomena dan permasalahan yang dialami oleh Toko Windy Reski 

peneliti berusaha membantu Toko Windy Reski agar dapat mengetahui 

keuangannya secara akurat dengan menyusun laporan keuangan berdasarkan 

SAK-EMKM. Dari pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
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mengangkat judul penelitian “PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

BERDASARKAN SAK-EMKM PADA UMKM TOKO WINDY RESKI”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

diindentifikasikan permasalahan pada toko Windy Reski yaitu bagaimana 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM pada UMKM Toko 

Windy Reski? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penyajian penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK-EMKM pada laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan, dan catatan atas laporan keuangan UMKM Toko Windy Reski. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

inspirasi pada UMKM lainnya dalam menjalankan usahanya dengan 

menerapkan prinsip yang digunakan pada UMKM Toko windy Reski. Selain 

itu, memberikan pemahaman tentang bidang akuntansi yang mencakup 

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK-EMKM, yang dapat 

menjadi sumber referensi untuk penelitian-penelitian mendatang yang 

berkaitan dengan standar tersebut. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a. Bagi Penulis 

Adapun manfaat yang diperoleh bagi penulis antara lain: 

a) Memberikan kesempatan bagi penulis untuk mendalami pengetahuan 

dan pemahaman tentang penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

SAK-EMKM pada UMKM.  

b) Berkesempatan untuk mengembangkan keterampilan penelitian, 

seperti pengumpulan dan analisis data, interpretasi temuan, serta 

penyusunan laporan penelitian yang komprehensif. Sehingga dapat 

meningkatkan Keterampilan penelitian yang diperoleh yang dapat 

berguna dalam karir akademik atau profesional penulis di masa depan. 

b. Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar 

Manfaat bagi Universitas Muhammadiyah Makassar adalah penelitian ini 

dapat menjadi panduan bagi mahasiswa dalam penelitian berikutnya, 

terutama dalam bidang akuntansi terkait penyusunan laporan keuangan 

pada UMKM. Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi tambahan 

literatur yang bermanfaat untuk keperluan akademik di perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

c. Bagi UMKM Toko Windy Reski 

Manfaat bagi UMKM Toko Windy Reski adalah sebagai berikut: 

a) Sebagai bahan masukan dan Memberikan informasi kepada Toko 

Windy Reski dalam menyempurnakan pembuatan dan penyusunan 

laporan keuangan secara baik dan benar yang mengacu pada standar 

akuntansi yang berlaku, sehingga dengan adanya laporan keuangan 
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yang baik dapat membantu UMKM ini untuk mencapai keuntungan 

yang lebih baik dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

baik. 

b) Membantu mengetahui kinerja dan perkembangan UMKM Toko Windy 

Reski dengan signifikan karena adanya pencatatan keuangan yang 

sesuai SAK-EMKM dapat meningkatkan daya saing dalam bisnis, baik 

dalam menjalin kemitraan dengan pemasok, menarik pelanggan, atau 

bersaing dalam pasar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 

keuangan dengan memberikan informasi yang menggambarkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Laporan keuangan bermanfaat dalam pengambilan keputusan, apabila 

dengan laporan keuangan tersebut dapat diprediksi apa yang akan terjadi 

dimasa yang akan datang (Ayu Suryaningrum et al., 2023). Laporan 

keuangan juga sebagai sarana pengomunikasian informasi keuangan 

utama kepada pihak di dalam lingkungan perusahaan (pihak 

pengelola/para manajer dan karyawan) dan kepada pihak diluar 

perusahaan (Supplier, bank, dan lain sebagainya). Semakin penting 

fungsi laporan keuangan sebagai sumber informasi keuangan bagi para 

pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan (Stakeholder) dalam hal 

pengambilan keputusan maka konsekuensinya adalah semakin tinggi 

tuntutan kualitas laporan keuangan yang disajikan (Rachmawati et al., 

2022) .  

Sedangkan Menurut Kasmir (2019) secara sederhana, laporan 

keuangan adalah “laporan yang menunjukkan keadaan keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam jangka waktu tertentu. Maksud 

laporan keuangan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat 
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ini adalah menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal 

tertentu (untuk neraca) dan pada periode tertentu (untuk laporan kinerja 

usaha). Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan 

perusahaan yang diperoleh selama suatu periode waktu tertentu.”  

Pernyataan  dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2018) tentang Penyajian Laporan 

Keuangan,  laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur 

atas posisi keuangan dan hasil operasi keuangan suatu entitas. Tujuan 

laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas yang bermanfaat 

bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka.  

Laporan keuangan dari beberapa pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah dokumen berkala yang 

disusun oleh entitas bisnis untuk memberikan gambaran komprehensif 

tentang keuangan perusahaan, termasuk neraca untuk posisi keuangan 

pada satu titik waktu, laporan laba rugi untuk kinerja finansial selama 

periode tertentu, laporan perubahan modal yang menjelaskan perubahan 

ekuitas, dan laporan arus kas yang menunjukkan aliran masuk dan keluar 

kas. Ini penting bagi manajemen, investor, kreditur, regulator, dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk mengevaluasi kesehatan finansial 

dan kinerja perusahaan serta memberikan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan. 
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b. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 1 adalah untuk memberikan informasi yang 

berguna yang berkaitan dengan posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

banyak pengguna dalam pengambilan keputusan. SehinggaLaporan 

keuangan memberikan pemangku kepentingan gambaran angka-angka 

tentang keuangan perusahaan untuk membantu mereka dalam 

pengambilan keputusan ekonomi yang tepat. Meskipun sangat 

bermanfaat, laporan ini hanya mencatat dampak keuangan peristiwa 

masa lalu dan tidak berkewajiban menyediakan informasi nonkeuangan.. 

(Ayu Suryaningrum et al., 2023; Kadek Sinarwati et al., 2013; Sukamulja, 

2022) 

Secara rinci Kasmir (2019) mengungkapkan bahwa laporan 

keuangan bertujuan untuk:  

a) Memberikan informasi mengenai jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan saat ini. 

b) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban serta modal 

yang dimiliki perusahaan saat ini. 

c) Memberikan informasi mengenai jenis dan jumlah pendapatan yang 

dihasilkan pada waktu tertentu. 

d) Memberikan informasi mengenai jumlah dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

e) Memberikan informasi mengenai  perubahaan yang terjadi pada 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 
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f) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan pada 

periode tertentu. 

g) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan.  

h) informasi keuangan lainnya.  

Laporan keuangan  dari beberapa tujuan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa  laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

gambara n dan sebagai media informasi yang jelas mengenai kondisi 

keuangan, kinerja, dan perubahan dalam keuangan perusahaan bagi 

para pengguna laporan keuangan. Informasi yang diberikan dalam 

laporan keuangan dapat membantu pemangku kepentingan dalam 

membuat keputusan ekonomi yang tepat. Oleh karena itu, laporan 

keuangan perlu disusun dengan baik dan akurat agar dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi pemangku kepentingan. 

c. Sifat Laporan Keuangan 

Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan 

menurut Kasmir (2019) harus mematuhi peraturan yang berlaku. Selain 

itu, penyusunan laporan keuangan harus memerhatikan sifat-sifat khusus 

laporan keuangan yang mengacu pada karakteristik atau atribut yang 

membedakan laporan keuangan dari jenis laporanya berdasarkan aspek-

aspek tertentu dalam penyusunannya. Adapun sifat laporan keuangan 

adalah: 

a) Bersifat historis 

 Bersifat historis berarti bahwa laporan keuangan yang dibuat 

dan disusun berdasarkan data dari masa lalu atau periode yang telah 
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berlalu dari  masa yang sekarang. Misalnya, laporan keuangan 

disusun berdasarkan data satu, dua atau beberapa tahun 

kebelakang (tahun atau periode sebelumnya) 

b) Bersifat Menyeluruh 

Menyeluruh berarti bahwa laporan keuangan harus 

menyajikan semua informasi yang diperlukan sesuai standar yang 

telah ditetapkan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang 

kondisi keuangan perusahaan. Laporan yang tidak menyajikan 

semua informasi yang diperlukan tidak akan memberikan gambaran 

yang akurat tentang kinerja keuangan perusahaan. (Ayu 

Suryaningrum et al., 2023; Sukamulja, 2022) 

Laporan keuangan bersifat historis serta menyeluruh  disusun  

sebagai suatu gambaran posisi dan laporan perkembangan (progress 

report) pada laporan keuangan yang meliputi data-data dari hasil suatu 

kombinasi dari: 

a) Fakta yang telah dicatat 

Laporan keuangan disusun berdasarkan fakta yang tercatat 

dalam dokumen akuntansi, seperti jumlah uang tunai yang ada 

didalam Perusahaan atau yang disimpan di bank, jumlah piutang, 

jumlah persediaan barang, hutang dan aset tetap perusahaan. Data 

ini diperoleh dari catatan historis dan nilainya didasarkan pada harga 

saat peristiwa terjadi. Namun, karena sifatnya yang historis, laporan 

keuangan tidak dapat memberikan gambaran situasi keuangan 

perusahaan pada kondisi ekonomi saat ini. 
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b) Prinsip-prinsip dan kebiasaan dalam akuntansi 

Artinya ini mengacu pada data yang diambil berdasarkan pada 

prosedur maupun asumsi tertentu yang membentuk prinsip-prinsip 

akuntansi umum. Tindakan ini bertujuan untuk mempermudah 

pencatatan dan memastikan konsistensi. Sebagai contoh, 

pertimbangan mengenai bagaimana cara mengalokasikan biaya 

persediaan alat tulis menulis, apakah menggunakan harga beli atau 

nilai pasar pada saat tanggal laporan keuangan disusun. 

c) Pendapat pribadi 

Pencatatan transaksi Meskipun pencatatan transaksi 

mengikuti standar praktik akuntansi yang telah ditetapkan, 

implementasinya sering kali tergantung pada penafsiran dan 

perspektif individual dari akuntan atau manajemen perusahaan yang 

bersangkutan. Misalnya, cara untuk memperkirakan piutang yang 

tidak dapat ditagih, menetapkan jumlah beban penyusutan, dan 

menentukan nilai aset tetap sering kali dipengaruhi oleh pengalaman 

dan pandangan pribadi manajemen berdasarkan pengalaman masa 

lalu. (Dewianawati, 2022; Kasmir, 2019; Sukamulja, 2022) 

d. Pihak yang membutuhkan Laporan Keuangan 

Pihak yang selama ini dianggap memiliki kepentingan terhadap 

laporan keuangan suatu perusahaan  menurut Kasmir (2019) adalah 

sebagai berikut:  

a) Pihak Internal 

1) Pemilik usaha (owner) merupakan pihak terpenting yang 

membutuhkan laporan keuangan untuk melihat kondisi dan 
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kedudukan usahanya saat ini, untuk melihat perkembangan dan 

kemajuan usahanya dalam jangka waktu tertentu,  serta untuk 

mengevaluasi suatu kinerja manajemen atas target yang telah 

ditetapkan. 

2) Manajemen adalah pihak memberikan pengetahuan tentang 

kondisi usaha saat ini untuk menilai kinerja perusahaan dan 

memastikan apakah tujuan telah tercapai. Mereka juga 

mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan 

sumber daya, serta mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan 

dalam perencanaan, pengawasan, dan pengendalian untuk 

pengambilan keputusan yang tepat guna pelaksanaan rencana di 

masa depan. 

3) Karyawan Adalah pihak yang bekerja secara penuh dan 

menggantungkan kehidupannya pada perusahaan, oleh karena 

itu, laporan keuangan diperlukan untuk mengetahui kondisi 

perusahaan di masa depan. 

b) Pihak Eksternal 

1) Kreditur, merupakan pihak yang merujuk pada individu atau 

entitas yang memberikan pinjaman baik dalam bentuk uang, 

barang maupun dalam bentuk jasa, seperti bank atau lembaga 

keuangan lainnya. Kepentingan kreditur terhadap laporan 

keuangan perusahaan terletak pada pinjaman yang mereka 

berikan atau yang sedang berlansung. Mereka menekankan 

prinsip kehati-hatian dalam memberikan pinjaman dan melakukan 

evaluasi terhadap kemampuan perusahaan untuk membayar 
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kembali pinjaman. Selain itu, mereka juga memantau 

pembayaran dari pinjaman yang telah diberikan untuk 

memastikan ketaatan terhadap kewajiban pembayaran. 

2) Investor (pemodal), Adalah pihak yang membeli saham suatu 

perusahaan dengan tujuan mendapatkan dividen dan 

pertumbuhan nilai saham di masa depan. Mereka melakukan 

evaluasi terhadap laporan keuangan perusahaan untuk 

menentukan apakah akan berinvestasi dalam saham perusahaan 

tersebut atau tidak. 

3) Konsumen, adalah pihak yang menggunakan produk dan layanan 

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Keterkaitan yang erat 

antara konsumen dan perusahaan dapat tercermin dalam 

kepuasan pelanggan yang berkelanjutan, loyalitas merek, dan 

retensi pelanggan yang tinggi. 

4) Pemasok (Supplier) adalah pihak yang menyediakan barang 

atau jasa yang dipesan oleh perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan operasionalnya. Laporan keuangan diperlukan untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam melakukan 

pembayaran secara rutin terhadap barang dan jasa yang 

disediakan oleh pemasok. 

5) Pemerintah adalah pihak yang membutuhkan informasi dari 

laporan keuangan untuk merancang kebijakan terkait pajak, 

pungutan, dan bantuan kepada perusahaan. Pajak yang 

dikenakan akan bergantung pada tingkat keuntungan yang 

dicapai oleh perusahaan. (Ayu Suryaningrum et al., 2023; Wahyu 
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Hidayat, 2018) 

e. Keterbatasan Laporan Keuangan  

Laporan keuangan yang sudah disusun dengan baik dan 

meyakinkan sebenarnya memiliki beberapa tingkat ketidakpastian, 

terutama karena berbagai faktor yang memengaruhi jumlah yang 

tercantum didalamnya. Contohnya, banyak aspek yang melibatkan 

pendapat pribadi atau penilaian berdasarkan nilai historis (sejarah) 

yang digunakan dalam laporan tersebut. Ini dapat dianggap sebagai 

kendala dalam menyusun laporan keuangan tetapi semua ini tidak 

langsung memengaruhi isi laporan keuangan dan juga tidak 

menghambat proses penyusunannya. (Kasmir, 2019; W. Sujarweni, 

2022) 

Laporan keuangan tidak selalu mampu secara sempurna 

mencerminkan seluruh aspek dari keadaan keuangan Perusahaan. Hal 

ini disebabkan oleh adanya informasi yang belum tercatat atau tidak 

tercakup dalam laporan keuangan tersebut. Oleh karena itu, setiap 

laporan keuangan yang disusun selalu memiliki batasan tertentu. 

Berikut beberapa batasan umum yang dimiliki oleh laporan keuangan 

perusahaan: 

a) Sifat Historis Laporan keuangan, artinya pembuatan laporan 

keuangan disusun berdasarkan data masa lalu (historis), yang 

berarti data diambil dari data masa lalu sehingga laporan keuangan 

tidak boleh dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi dalam 

proses pengambilan keputusan. 

b) Laporan keuangan dibuat umum, artinya laporan keuangan disajikan 
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untuk semua pihak, bukan hanya pihak-pihak tertentu saja. 

Sehingga tujuannya adalah untuk memberikan informasi yang dapat 

diakses oleh semua orang dan tidak hanya untuk memenuhi 

kebutuhan kelompok tertentu. 

c) Proses berdasarkan pertimbangan, artinya proses penyusunan 

laporan keuangan melibatkan perkiraan dan pertimbangan-

pertimbangan tertentu dalam hal informasi yang selalu tepat dan 

pasti. 

d) Konservatif dalam situasi tidak pasti, artinya Laporan keuangan 

cenderung bersifat konservatif saat menghadapi situasi yang tidak 

pasti misalnya cenderung menghitung kerugian dalam situasi yang 

merugikan. Sebagai contoh, nilsi aset dan pendapatan cenderung 

diukur dari yang paling rendah. 

e) Perspektif ekonomi, artinya laporan keuangan selalu berpegang 

pada perspektif sudut pandang ekonomi dalam mempertimbangkan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi daripada sifat formalnya.  

f) Alternatif dalam metode akuntansi, artinya terdapat berbagai 

alternatif metode akuntansi yang dapat menghasilkan perbedaan 

dalam pengukuran sumber daya  ekonomis dan tingkat kesuksesan 

antar perusahaan. (Ayu Suryaningrum et al., 2023; Kasmir, 2019) 

Meskipun laporan keuangan memiliki keterbatasan, hal ini tidak 

mengurangi nilai pentingnya karena laporan keuangan harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga mencerminkan peristiwa secara akurat. 

Selama laporan keuangan dibuat sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, maka dapat dianggap telah memenuhi standar pelaporan 
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keuangan. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan bahwa 

laporan keuangannya disusun dengan baik dan akurat agar 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemangku kepentingan 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. (Kasmir, 2019; W. Sujarweni, 

2022) 

f. Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan dapat beragam 

jenisnya, tergantung pada tujuan pembuatannya. Setiap jenis laporan 

keuangan memiliki makna tersendiri dalam menggambarkan kondisi 

keuangan perusahaan, baik secara detail maupun secara keseluruhan.  

Secara umum  ada lima macam jenis laporan keuangan yang biasa 

disusun yaitu: 

a) Laporan Neraca (Balance Sheet) 

Neraca adalah laporan yang memberikan gambaran tentang 

situasi keuangan suatu perusahaan pada suatu titik waktu. Situasi 

keuangan ini melibatkan pemahaman mengenai jumlah serta jenis 

aset (kekayaan) dan juga kewajiban dan ekuitas (modal) yang 

dimiliki oleh perusahaan pada titik waktu tersebut. Dalam 

penyusunan elemen neraca, perhatian utama diberikan pada 

likuiditas dan jatuh tempo artinya seberapa cepat aset dan kewajiban 

dapat diubah menjadi uang tunai dan berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk melunasi kewajiban tersebut. (Ayu Suryaningrum 

et al., 2023; Kasmir, 2019; Pribadi, 2019) 

Penyusunan neraca dalam praktiknya terdapat beberapa 

bentuk neraca yaitu : 
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a) Bentuk scontro (Account form) adalah suatu tipe penyajian neraca 

yang terbagi menjadi dua bagian, dengan aktiva (harta) terletal 

disebelah kiri dan kewajiban serta modal disebelah kanan. 

Penyajian neraca dalam bentuk ini sama dengan huruf ”T” dan 

sering disebut sebagai T-Form. 

b)  Bentuk Vertikal (Report form) adalah tipe penyajian laporan 

neraca yang mengatur komponen-komponennya dari atas ke 

bawah. Ini dimulai dengan aktiva lancar seperti kas dan rekening 

bank, kemudian aktiva tetap atau aset lainnya. Setelah itu, disusul 

oleh kewajiban lancar, hutang jangka panjang, dan terakhir modal 

(ekuitas). (Ayu Suryaningrum et al., 2023; Hery, 2023) 

b) Laporan laba rugi (Income Statement) 

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang 

mencerminkan hasil kinerja perusahaan selama periode waktu 

tertentu. Laporan ini mengungkapkan total pendapatan yang 

diperoleh selama periode tersebut dan juga sumber-sumber 

pendapatan tersebut. Selain itu, laporan laba rugi juga 

memperlihatkan total biaya yang dikeluarkan dalam periode yang 

sama, termasuk berbagai jenis biaya yang terkait. Perbedaan antara 

total pendapatan dan total biaya dikenal sebagai laba atau rugi 

perusahaan.  (Febrina & Rahman, 2018; Kasmir, 2019) 

Penyusunan laporan laba rugi dalam praktiknya memiliki 

beberapa bentuk atau model penyajian yaitu antara lain : 

 



21 
 

 
 

a) Bentuk Tunggal (Single Step) adalah metode penyajian laporan 

laba rugi yang menggabungkan semua pendapatan ke dalam 

satu kategori dan juga menggabungkan semua biaya kedalam 

satu kategori lainnya. Dalam model ini, perhitungan laba atau rugi 

bersih dilakukan dengan satu langkah sederhana, yaitu 

mengurangkan total biaya dari total pendapatan. 

b) Bentuk Majemuk (Multiple Step) adalah metode penyajian laporan 

laba rugi yang memisahkan pendapatan dan biaya berdasarkan 

kegiatan usaha (operasional) dan non-usaha (non-operasional). 

Pendapatan dan biaya operasional pokok diurutkan terlebih 

dahulu, kemudian hasilnya digabungkan dengan pendapatan dan 

biaya non-operasional. (Febrina & Rahman, 2018; Habibi & 

Hasibuan, 2020; Kasmir, 2019) 

c) Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang 

menggambarkan jumlah dan jenis modal yang dimiliki saat ini oleh 

perusahaan. Laporan ini juga menguraikan sejauh mana modal awal 

mengalami peningkatan atau penurunan selama periode tertentu. 

Laporan perubahan modal disusun ketika perubahan dalam modal 

perusahaan terjadi akibat tambahan dan pengurangan yang berasal 

dari hasil laba atau rugi dan transaksi pemilik. (Ayu Suryaningrum et 

al., 2023; Kasmir, 2019; W. Sujarweni, 2022) 

d) Laporan arus kas 

Laporan arus kas merupakan laporan Laporan yang 

merincikan segala aspek yang berhubungan dengan aktivitas 
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perusahaan, baik yang memengaruhi aliran kas secara langsung 

maupun tidak langsung. Ini disusun berdasarkan prinsip pergerakan 

kas selama periode tertentu, mencakup arus masuk dan keluar 

selama periode tersebut.Laporan arus kas memberikan gambaran 

tentang bagaimana kas digunakan dalam tiga bidang utama operasi 

perusahaan, yaitu kas yang berasal dari kegiatan manufaktur, 

kegiatan investasi, dan kegiatan pendanaan. (Ayu Suryaningrum et 

al., 2023; Kasmir, 2019; W. Sujarweni, 2022) 

e) Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi tambahan jika ada komponen dalam laporan 

keuangan yang memerlukan penjelasan lebih lanjut. Ini berarti 

bahwa dalam beberapa situasi, terdapat elemen atau nilai dalam 

laporan keuangan yang memrlukan klarifikasi agar pihak-pihak yang 

berkepentingan dapat memahaminya dengan benar, dan catatan ini 

berfungsi untuk memberikan pejelasan tersebut. (Ayu Suryaningrum 

et al., 2023; Kasmir, 2019; Sujarweni, 2022) 

2. UMKM ( Usaha Mikro, Kecil dan Menengah)  

a. Pengertian UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)  

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) Berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 BAB I Pasal 1 Tahun 2008 adalah 

usaha ekonomi produktif milik orang perseorangan dan/atau bahan usaha 

perorangan yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha yang 
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memenuhi kriteria usaha kecil (Damayanti & Izaak Rompis, 2021; 

Prayogi, 2022).  Ketetapan Majelis permusyawaratan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor XVI/MPR-RI/1998 juga memberikan dukun  gan kuat 

terhadap gagasan politik ekonomi sebagai instrumen untuk mewujudkan 

demokrasi ekonomi. Hal ini menunjukkan komitmen pemerintah untuk 

mencapai perekonomian yang lebih merata, berkembang, dan adil bagi 

seluruh rakyat Indonesia.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dianggap sebagai 

bagian yang tak terpisahkan dari usaha mencapai struktur ekonomi 

nasional yang lebih seimbang dan adil. Selanjutnya, dibuatlah pengertian  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui Undang-Undang 

Nomor 9 Tahun 1999. Namun, mengingat perkembangan yang terus 

berlanjut, definisi ini kemudian mengalami perubahan melalui  Undang-

Undang Nomor 20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang UMKM. Maka pengertian 

dari UMKM saat ini adalah sebagai berikut: 

a) Usaha Mikro adalah usaha yang merujuk pada usaha produktif milik 

perseorangan atau badan usaha perseorangan yang memenuhi 

kriteria Usaha Mikrosesuai dengan peraturan yang berlaku  dalam 

Undang-Undang ini. 

b) Usaha Kecil adalah merujuk pada  usaha ekonomi produktif yang 

berdiiri sendiri  dan dijalnkan oleh individu atau badan usaha, dengan 

syarat bahwa usaha Kecil ini tidak memiliki status sebagai anak 

perusahaan atau cabang dari perusahaan lain yang dikendalikan oleh 

usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 
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kecil baik secara langsung maupun tidak langsung sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dalam undang-undang ini. 

c) Usaha Menengah adalah usaha yang merujuk pada usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri dan dijalankan oleh individu (perorangan) 

atau badan usaha yang tidak menjadi anak perusahaan atau cabang 

dari perusahaan yang dimiliki, dikendalikan, atau sebagian dimiliki oleh 

Usaha Kecil atau Usaha Besar. (Abdurohim, 2021; Risal & Wulandari 

Renny, 2021)  

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian masyarakat, 

terutama dalam menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan 

pendapatan rumah tangga. Pemerintah dan bank-bank di Indonesia juga 

memberikan dukungan dalam bentuk kredit dan program-program 

pengembangan UMKM untuk meningkatkan potensi dan daya saing 

UMKM di Indonesia. 

b. Kriteria UMKM 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 mendefinisikan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai usaha produktif yang 

memenuhi kriteria usaha dengan batasan kekayaan bersih dan hasil 

penjualan tahunan tertentu. Berdasarkan definisi tersebut, UMKM 

dibedakan menjadi tiga kriteria, yaitu: 

a) Usaha Mikro, yang mempunyai kekayaan bersih kurang dari 

Rp50.000.000,- dan tidak termasuk didalamnya tanah dan bangunan 

tempat usaha tersebut berada. Dan perusahaan menghasilkan 

pendapatan dari hasil penjualan kurang dari Rp300.000.000,- dalam 

satu tahun. 
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b) Usaha Kecil, yang mempunyai kekayaan antara Rp50.000.000,- 

sampai dengan Rp500.000.000,- dan tidak termasuk di dalamnya 

tanah dan bangunan tempat usaha tersebut berada. Dan perusahaan 

menghasilkan pendapatan dari hasil penjualan antara 

Rp300.000.000,- hingga Rp2.500.000.000,- dalam satu tahun. 

c) Usaha Menengah, yang mempunyai kekayaan antara 

Rp500.000.000,- sampai dengan Rp10.000.000.000,- dan tidak 

termasuk di dalamnya tanah dan bangunan tempat usaha tersebut 

berada. Dan perusahaan menghasilkan pendapatan dari hasil 

penjualan antara Rp2.500.000.000,- hingga Rp50.000.000.000,- 

dalam satu tahun. (Al Farisi et al., 2022; Hasanah et al., 2020; Hendra 

Putra et al., 2022) 

Tabel 2. 1 

Kriteria UMKM Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2008 

Sumber : Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 (peraturan.bpk.go.id)  

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (PP UMKM) merupakan peraturan yang diterbitkan oleh 

pemerintah bersama 48 peraturan pelaksana lainnya dari Undang-

Undang No. 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja (UU Cipta Kerja) pada 16 

Februari 2021. Perubahan dalam parameter pengklasifikasian UMKM 

No. URAIAN 
KRITERIA 

ASSET OMSET 

1 Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta 

2 Usaha Kecil > 50 Juta - 500 Juta >300 Juta - 2,5 Miliar 

3 Usaha Menengah > 500 Juta - 10 Miliar >2,5 Miliar - 50 Miliar 
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menyebabkan pergeseran dalam klasifikasi secara alami, tanpa 

mempertimbangkan perubahan produktivitas atau kinerja. Dampaknya 

adalah kurangnya representasi kapasitas usaha yang seharusnya 

mencerminkan kemampuan usaha dalam menghasilkan produktivitas 

dan potensi pertumbuhan bisnis.. (Al-Hasan & Arifin, 2023; Chalim et al., 

2022) 

Pasal 35 hingga Pasal 36 dalam  PP UMKM mengatur kriteria baru 

untuk mengklasifikasikan UMKM berdasarkan modal usaha dan hasil 

penjualan tahunan. Kriteria modal usaha digunakan sebagai parameter 

bagi UMKM yang pendirian kegiatan UMKM dilakukan setelah PP UMKM 

mulai berlaku. Berikut adalah kriteria modal usaha: 

a) Usaha Mikro adalah yang memiliki modal usaha tidak lebih dari 

Rp1.000.000.000,- (1 miliar rupiah), tidak termasuk nilai tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

b) Usaha kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000,- (lima 

miliyar rupiah) dan tidak lebih dari Rp10.000.000.000,-(sepuluh miliyar 

rupiah), tidak termasuk nilai tanah da bangunan tempat usaha. 

c) Usaha Menengah memiliki modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000,-

(lima miliyar rupiah) tidak termasuk nilai tanah dan bangunan tempat 

usaha.(Al-Hasan & Arifin, 2023; Hasanah et al., 2020) 

Bagi UMKM yang telah berdiri sebelum PP UMKM berlaku, UMKM 

diklasifikasikan berdasarkan pada hasil penjualan tahunan. Berikut 

adalah kriteria hasil penjualan tahunan: 

a) Usaha Mikro  adalah yang memiliki hasil penjualan tahunan tidak lebih 

dari aRp2.000.000.000,00 (dua miliyar rupiah). 
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b) Usaha Kecil adalah yang memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.000.000.000,00 (dua miliyar rupiah) dan tidak lebih dari 

Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliyar rupiah). 

c) Usaha Menengah adalah yang memiliki hasil penjualan tahunan lebih 

dari Rp.15.000.000.000,00 (lima belas miliyar rupiah) dan tidak lebih 

dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliyar rupiah). (Al-Hasan & 

Arifin, 2023)  

Tabel 2. 2 

Kriteria UMKM Menurut Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 

Sumber: Peraturan pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 

(peraturan.bpk.go.id) 

Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan kriteria jumlah tenaga 

kerja sebagai tolak ukur untuk menilai usaha kecil atau besar. Klasifikasi 

BPS dalam pembagian kriteria UMKM didasarkan pada jumlah tenaga 

kerja, yaitu Industri Mikro (Rumah Tangga) dengan jumlah tenaga kerja 1-

4 orang, Industri Kecil dengan jumlah tenaga kerja antara 5-19 orang, 

Industri Sedang atau Menengah dengan jumlah tenaga kerja antara 20-

99 orang, dan Industri Besar dengan jumlah tenaga kerja lebih dari 100 

orang. (Al-Hasan & Arifin, 2023; Muslim, 2021) 

 

 

No.  URAIAN 
KRITERIA 

MODAL ATAU 
EKUITAS 

PENJUALAN 
TAHUNAN 

1 Usaha Mikro Maks. 1 Miliyar Maks. 2 Miliyar 

2 Usaha Kecil 
> 1 Miliyar - 5 

Miliyar 
> 2 Miliyar - 15 

Miliyar 

3 
Usaha 

Menengah 
> 5 Miliyar - 10 

Miliyar 
> 15 Miliyar - 50 

Miliyar 
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Tabel 2. 3  

Kriteria UMKM Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 

 Usaha 
Mikro 

Usaha  
Kecil 

Usaha 
Menengah 

Usaha Besar 

Jumlah 
Tenaga 
Kerja 

> 4 orang 5 – 19 orang 20 – 99 orang ≥ 100 orang 

 Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 (www.bps.go.id) 

3. Standar Akuntansi Keuangan  Entitas Mikro, Kecil, Menengah (SAK-
EMKM)  

a. Pengertian SAK-EMKM 

SAK-EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah) merupakan standar akuntansi yang diterapkan untuk entitas 

bisnis dengan skala usaha yang relatif kecil hingga menengah. SAK-

EMKM disahkan  oleh DSAK IAI pada tanggal 24 oktober 2016 dan mulai 

berlaku efektif  tanggal 1 januari 2018. Menurut SAK-EMKM (2018) 

”EMKM adalah entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan, 

sebagaimana didefinisikan dalam SAK ETAP, yang memenuhi kriteria 

usaha mikro, kecil dan menengah dan diatur dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia, setidaknya selama 2 tahun berturut-

turut”. SAK-EMKM membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan 

keuangan dan memperoleh akses ke program pendanaan dari lembaga 

keuangan. Dengan laporan keuangan sesuai SAK-EMKM, pelaku UMKM 

memiliki kesempatan lebih besar untuk mendapatkan dukungan 

keuangan yang diperlukan untuk pertumbuhan usaha.  (Fandil & 

Sarbullah, 2023; Fatah Maulana et al., 2022) 

SAK-EMKM memberikan panduan mengenai penyusunan laporan 

keuangan seperti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan 

atas laporan keuangan serta memberikan panduan tentang tata cara 

http://www.bps.go.id/
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mengenali, mengukur, dan penyajikan informasi keuangan bagi entitas 

bisnis dengan skala usaha kecil hingga menengah  Pernyataan tersebut 

mengindikasikan bahwa SAK EMKM menitikberatkan pada pentingnya 

menjaga pemisahan yang jelas antara kekayaan pribadi pemilik dan aset 

serta hasil usaha entitas. Selain itu, SAK EMKM juga menekankan 

pentingnya memisahkan aktivitas bisnis satu entitas dati entitas bisnis 

lainnya. (Utari et al., 2022).  

b. Pengakuan dan Pengukuran SAK-EMKM 

Proses pengakuan unsur-unsur dalam laporan keuangan 

merupakan tahap penting dalam menyusun laporan posisi keuangan atau 

laporan laba rugi yang harus mematuhi ketentuan yang tercantum dalam 

SAK EMKM. Dalam tahap ini, ada dua kriteria yang harus dipenuhi: 

a) Pengakuan elemen laporan keuangan harus didasarkan pada 

keyakinan ahwa manfaat ekonomi yang terkait dengan elemen 

tersebut akan mengalir masuk atau keluar dari entitas. 

b) Elemen laporan keuangan yang diakui harus memiliki biaya yang 

dapat diukur secara andal. 

Proses pengukuran dalam laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM yang dimana jumlah uang yang akan digunakan untuk mengakui 

aset, kewajiban, pendapatan, dan beban. SAK EMKM mengacu pada 

dasar pengukuran biaya historis. Ini berarti jumlah uang yang dikeluarkan 

pada saat aset diperoleh menjadi dasar pengakuan aset, sementara 

jumlah uang yang diterima atau yang diharapkan dibayarkan menjadi 

dasar pengakuan kewajiban.. (Mustika, 2022; Sukma Lestari Barus & 

Widyatama Harry Suharman, 2020) 
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c. Tujuan SAK-EMKM 

Tujuan utama dari Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas 

Mikro, Kecil, dan Mennegah (SAK EMKM) adalah menyediakan informasi 

tentang posisi keuangan dan kinerja finansial suatu entitas yang 

bermanfaat bagi berbagai pengguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Informasi ini harus tersedia bagi siapa pun yang memerlukan 

data finansial, tanpa perlu meminta laporan keuangan tambahan yang 

dibuat khusus untuk memenuhi kebutuhan mereka. Penerapan SAK 

EMKM dalam laporan keuangan memastikan bahawa laporan keuangan 

suatu entitas telah sesuai dengan persyaratan akuntansi yang berlaku 

dan relevan, serta memenuhi kebutuhan pengguna informasi keuangan.  

d. Karakteristik SAK-EMKM 

Adapun karakteristik kualitatif dalam SAK-EMKM ada empat, yaitu 

sebagai berikut:   

a) Keterpahaman, Informasi dalam laporan keuangan harus disajikan 

dengan cara yang mudah dimengerti oleh pembaca yang tidak 

memiliki keahlian khusus di bidang akuntansi. Meskipun informasi 

harus sederhana, hal ini tidak boleh mengorbankan relevansi. Artinya, 

informasi yang kompleks tetap perlu disajikan jika relevan. 

b) Relevan, Informasi dalam laporan keuangan harus memiliki relevansi 

yang artinya informasi tersebut harus sesuaie dengan kebutuhan 

pengguna laporan untuk proses pengambilan keputusan. Informasi 

dianggap relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 

pengguna dengan cara membantu mereka mengevaluasi peristiwa 

masa lalu, masa kini, atau masa depan. 
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c) Representasi tepat, Informasi dalam laporan keuangan harus akurat 

dan bebas dari kesalahan material dan bias. Laporan keuangan 

dianggap memiliki bias jika tujuannya adalah untuk mempengaruhi 

keputusan atau kebijakan dengan mencapai suatu hasil tertentu. 

d) keterbandingan, Pengguna laporan keuangan perlu membandingkan 

data dari berbagai periode untuk mengenali tren dalam kondisi 

keuangan dan performa suatu entitas. Evaluasi laporan dari berbagai 

perusahaan juga penting untuk memahami posisi keuangan, performa, 

dan perubahan relatif. Konsistensi dalam pengukuran, penyajian 

dampak keuangan, dan kebijakan akuntansi juga krusial bagi 

pengguna laporan keuangan. (Oktaviyah, 2022; Shofa et al., 2022) 

e. Asumsi Laporan Keuangan Dalam SAK-EMKM 

Berikut  adalah tiga asumsi dari laporan keuangan, yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a) Dasar Akrual 

 Entitas menyusun laporan keuangan dengan menggunakan 

dasar akrual yang berarti didalamnya terdapat akun-akun yang diakui 

sebagai aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, dan beban ketika 

memenuhi definisi dan kriteria pengakuan yang sesuai untuk masing-

masing akun tersebut. 

b) Entitas Bisnis 

Entitas bisnis baik yang merupakan usaha perseorangan, badan 

usaha yang tidak memiliki badan hukum, mapun badan usaha yang 

memiliki badan hukum, harus dapat dipisahkan secara jelas dengan 

pemilik bisnisnya dan juga dengan entitas-entitas lainnya. 
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c) Kelangsungan usaha 

Laporan keuangan disusun dengan asumsi bahwa entitas akan 

terus beroperasi di masa depan. Asumsi ini didasarkan pada 

keyakinan bahwa entitas dibentuk untuk menjalankan operasi yang 

berkelanjutan, bukan untuk menghentikan operasinya atau tidak 

memiliki alternatif realistis. Jika ada keraguan tentang kelangsungan 

usaha entitas, maka entitas harus mengungkapan fakta-fakta yang 

menjelaskan mengapa kelangsungan usaha tersebut diragukan. (Eka 

Kartika et al., 2021; Mustika & Ferdila, 2022) 

f. Prinsip Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

Laporan keuangan dalam SAK-EMKM (2018)  terdapat enam 

prinsip yang akan di bahas sebagai berikut: 

a) Penyajian wajar  

Prinsip ini menekankan pentingnya menyajikan informasi yang 

jujur mengenai pengaruh transaksi dan kondisi lainnya terhadap posisi 

dan kinerja keuangan entitas. Penyajian yang wajar mencakup 

persyaratan entitas jika telah mencapai tujuan relevan, representasi 

tepat, keterbandingan, dan keterpahaman. 

b) Kepatuhan Terhadap SAK-EMKM 

Entitas yang laporan keuangannya telah patuh terhadap SAK 

EMKM  harus secara eksplisit dan tanpa pengecualian menyatakan 

kepatuhannya dalam catatan atas laporan keuangan. Ini berarti bahwa 

laporan keuangan hanya dapat dianggap patuh terhadap SAK EMKM 

jika semua persyaratan dalam SAK tersebut telah terpenuhi. 
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c) Materialitas 

Materialitas dalam laporan keuangan berkaitan dengan 

seberapa besar pengaruhnya terhadap keputusan ekonomi pengguna. 

Kesalahan atau kelalaian dianggap material jika dapat memengaruhi 

keputusan tersebut. Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 

materialitas meliputi ukuran dan sifat kesalahan serta kondisi terkait 

dan karakteristik pos laporan keuangan. 

d) Saling Hapus 

Prinsip ini tidak memperkenankan praktik saling hapus antara 

aset dan liabilitas atau penghasilan dan beban, kecuali jika diwajibkan 

atau diizinkan oleh SAK EMKM. Misalnya, jika suatu entitas menjual 

asset tetap sebagai bagian dari aktivitas normalnya, maka keuntungan 

dan kerugian atas pelepasan aset tetap tersebut harus diakui dengan 

mengurangkan hasil penjualan dari nilai tercatat aset tetap dan biaya 

penjualan terkait. 

e) Frekuensi Pelaporan 

Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan pada akhir 

setiap periode pelaporan termasuk informasi komparatifnya. 

f) Penyajian Konsisten Laporan Keuangan 

Prinsip ini menekankan bahwa penyajian dan klasifikasi akun-

akun dalam laporan keuangan harus konsisten antar periode, kecuali 

dalam dua situasi: 

1) Terjadinya perubahan dalam sifat operasi entitas yang signifikan 

atau dalam penyajian laporan keuangan. Selain itu, klasifikasi akun-

akun dalam laporan keuangan harus dipertimbangkan jika 
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menghasilkan penyajian yang lebih sesuai dengan kriteria 

pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi. 

2) SAK-EMKM memerlukan perubahan dalam penyajian atau 

klasifikasi akun-akun dalam laporan keuangan. Jika entitas 

mengubah posisi informasi keuangan dalam laporan tahun 

sebelumnya ke posisi yang berbeda dalam laporan tahun berjalan, 

ini disebut sebagai reklasifikasi jumlah komparatif. Namun, jika 

reklasifikasi tersebut sulit atau tidak praktis, entitas tidak wajib untuk 

mereklasifikasi jumlah komparatif dalam laporan keuangannya. 

Tujuannya adalah untuk memastikan keakuratan dan kepercayaan 

laporan keuangan bagi pengguna. (Mangesti Rahayu et al., 2020) 

Konstrain adalah  pembatasan dalam penyusunan laporan 

keuangan, dimana biaya yang dikeluarkan untuk menyusun laporan 

keuangan tidak boleh melebihi manfaat yang diperoleh  dari laporan 

tersebut. Dengan kata lain, pembuatan laporan keuangan harus 

dilakukan dengan mempertimbangkan biaya dan manfaatnya agar tetap 

efisien dan efektif. (Mangesti Rahayu et al., 2020; Resky Handayani et 

al., 2022) 

g. Komponen dan Bentuk  Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

Laporan keuangan pada akhir periode yang sesuai dengan Standar 

Laporan Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 

terdiri dari tiga komponen utama, yaitu Laporan Posisi Keuangan pada 

akhir periode, Laporan Laba Rugi selama periode, dan Catatan Atas 

Laporan Keuangan. (SAK-EMKM, 2018) 
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a) Laporan Posisi Keuangan pada Akhir Periode 

Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan 

informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir 

periode pelaporan. Dalam konteks ini, Laporan posisi keuangan pada 

informasi unsur-unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

1) Aset (Assets) , adalah sumber daya yang dimiliki oleh entitas 

sebagai hasil dari peristiwa masa lalu dan diharapkan memberikan 

manfaat ekonomi di masa depan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Manfaat ini bisa diperoleh melalui penggunaan atau 

pelepasan aset. Aset bisa berbentuk fisik atau tidak, namun 

keberadaannya tidak tergantung pada bentuknya. 

2) Liabilitas (liabilities) , adalah kewajiban saat ini yang dimiliki oleh 

entitas sebagai hasil dari peristiwa masa lalu dan penyelesaiannya 

akan mengakibatkan aliran keluar sumber daya entitas yang 

memiliki nilai ekonomi.  

3) Ekuitas (Equity), adalah sisa nilai dari aset entitas setelah 

dikurangkan oleh seluruh liabilitasnya. Ekuitas dapat berasal dari 

modal yang disetor oleh pemilik, laba yang ditahan, dan laba yang 

belum direalisasi.  

Informasi yang disajikan dalam laporan posisi keuangan entitas 

menurut SAK-EMKM (2018) dapat mencakup pos-pos seperti, kas dan 

setara kas, Piutang, Persediaan, Aset tetap, Utang usaha, Utang bank,  

dan Ekuitas (modal). SAK-EMKM tidak menetapkan aturan format atau 

urutan khusus untuk penyajian akun-akun. Meskipun begitu, entitas 

memiliki keleluasaan untuk mengelompokkan akun-akun aset 
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berdasarkan tingkat likuiditas atau mengelompokkan akun-akun 

liabilitas berdasarkan tanggal jatuh tempo. Dalam laporan keuangan, 

entitas juga dapat memisahkan aset menjadi aset lancar dan tidak 

lancar serta liabilitas menjadi liabilitas jangka pendek dan jangka 

panjang. Dalam konteks ini, entitas   mengklasifikasikan aset sebagai 

aset lancar jika: 

1) Diproyeksi untuk direalisasikan untuk dijual atau digunakan dalam 

siklus operasi normal entitas. 

2) Dimiliki untuk tujuan perdagangan. 

3) Diharapkan akan dijual atau dimanfaatkan dalam jangka waktu 12 

bulan setelah berakhirnya periode laporan, atau 

4) Aset lancar adalah kas atau aset yang mudah diubah menjadi uang 

tunai, kecuali jika ada pembatasan yang mengharuskan aset 

tersebut tetap diinvestasikan atau digunakan untuk membayar 

kewajiban dalam waktu 12 bulan setelah periode pelaporan 

berakhir. 

Apabila entitas yang mengklasifikasikan semua aset lainnya 

sebagai asset tidak lancar maka mengakibatkan ketidakmampuan 

mengidentifikasi dengan pasti siklus operasi normal entitas yang 

diasumsikan bahwa siklus operasi berlangsung selama 12 bulan. 

(Arifin et al., 2020; Nina et al., 2018; Susanto & Ainy, 2019) 

Entitas yang mengklasifikasikan dalam hal liabilitas sebagai 

liabilitas jangka pendek, maka entitas perlu mempertimbangkan 

beberapa faktor  jika: 

 



37 
 

 
 

1) Diperkirakan akan diselesaikan dalam periode yang sesuai dengan 

siklus operasi normal entitas. 

2) Dimiliki untuk tujuan perdagangan. 

3) Kewajiban diharapkan akan diselesaikan dalam periode 12 bulan 

setelah akhir periode pelaporan, atau 

4) Entitas tidak memiliki kewenangan untuk menunda penyelesaian 

liabilitas setidaknya 12 bulan setelah akhir periode pelaporan. 

Sedangkan entias yang mengkategorikan semua kewajiban lainnya 

sebagai kewajiban jangka panjang. (Malda Malage et al., 2022; Nur 

Kholifah & Priyastiwi, 2023) 

Dalam penyusunan laporan posisi keuangan sebuah entitas 

memiliki flesibilitas untuk memilih penyajian pos dan elemen yang relevan 

sesuai dengan kebutuhan posisi keuangan entitas tersebut. Meskipun 

SAK EMKM memberikan panduan terkait format atau urutan akun-akun 

yang harus disajikan, entitas tetap memiliki kebebasan untuk menyajikan 

pos-pos dari kategori aset berdasarkan tingkat likuiditasnya dan akun-

akun utang berdasarkan tenggat waktu jatuh tempo pembayarannya (Eka 

Kartika et al., 2021; Nur Kholifah & Priyastiwi, 2023). Adapun bentuk 

penyajian Laporan Posisi Keuangan dalam SAK EMKM memiliki format 

sebagai berikut: 
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Tabel 2. 4 

Contoh Penyajian Laporan Posisi Keuangan 

ENTITAS 

 LAPORAN POSISI KEUANGAN 

31 DESEMBER 20X8 

 CATATAN 20X8 20X7 

ASET 

Kas dan Setara Kas 

Kas 

Giro 

Deposito 

Jumlah Kas dan Setara Kas 

 

 

3 

4 

5 

 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

Piutang 

Usaha 

Persediaan 

Beban Dibayar Dimuka 

Aset Tetap 

Akumulasi Penyusutan 

Jumlah Aset 

6 

 

7 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

Xxx Xxx 

LIABILITAS 

Utang Usaha 

Utang Bank 

Jumlah Liabilitas 

 

 

8 

 

xxx 

xxx 

xxx 

 

xxx 

xxx 

xxx 

EKUITAS 

Modal 

Saldo Laba(defisit) 

Jumlah Ekuitas 

 

Jumlah Liabitas dan Ekuitas 

 

9 

 

xxx 

xxx 

xxx 

 

xxx 

xxx 

xxx 

Xxx Xxx 

Sumber: (SAK-EMKM oleh IAI, 2018) 

b) Laporan Laba Rugi Selama Periode 

SAK EMKM (2018) menurut Ikatan Akuntansi Indonesia  

entitas harus menghasilkan laporan laba rugi yang mencerminkan 

kinerja keuangan entitas selama periode tertentu. Laporan laba rugi 

memuat nformasi mengenai penghasilan dan pengeluaran selama 

periode pelaporan. Unsur-unsur tersebut  didefinisikan sebagai 
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berikut : 

1) Penghasilan (Income) adalah adanya peningkatan manfaat 

ekonomi selama periode pelaporan baik dalam bentuk 

penerimaan kas,pertambahan aset  atau pengurangan liabilitas 

yang menghasilkan peningkatan ekuitas yang bukan berasal dari 

penanaman modal. penghasilan inii mencakup dua hal yang 

meliputi: 

(1) Pendapatan (Revenue) adalah penghasilan yang timbul dari 

kegiatan aktivitas entitas yang normal, yang sering disebut 

dengan berbagai nama seperti penjualan, imbalan, bunga 

dividen, royalti, dan sewa. 

(2) Keuntungan (Gains) adalah mencerminkan akun lain yang 

memenuhi definisi penghasilan tetapi tidak termasuk dalam 

kategori pendapatan, contohnya: keuntungan dari penjualan 

aset. 

2) Beban (Expenses) adalah beban yang mengacu pada penurunan 

manfaat ekonomi selama periode pelaporan baik dalam bentuk 

pengeluaran kas, mengurangan aset, atau peningkatan liabilitas 

yang menghasilkan penurunan ekuitas dan tidak disebabkan 

oleh distribusi pananaman modal. Beban ini mencakup dua hal 

yang meliputi: 

(1) Beban yang muncul dari pelaksanaan aktivitas normal 

entitas, misalnya: beban pokok penjualan, upah atau gaji, 

dan penyusutan. 

(2) Kerugian mencerminkan akun lain yang memenuhi definisi 
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beban  tetapi tidak termasuk dalam kategori beban yang 

timbul dari pelaksanaan aktivitas normal entitas, misalnya: 

kerugian dari penjualan aset. 

Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi menurut SAK 

EMKM (2018) dapat mencakup akun-akun seperti Pendapatan, beban 

keuangan,  dan beban pajak. Laporan laba rugi mencakup semua 

penghasilan dan beban yang diakui dalam periode tertentu, kecuali jika 

SAK-EMKM mengharuskan tindakan lain. Ketentuan SAK-EMKM 

mengatur bagaimana perlu menangani koreksi atau kesalahan dan 

perubahan kebijakan akuntansi. Hal ini harus disajikan sebagai 

penyesuaian retrospektif terhadap periode yang lalu dan bukan 

sebagai penyesuaian retrospektif terhadap periode yang lalu dan tidak 

harus dimasukkan dalam laporan laba atau rugi dalam untuk periode 

saat perubahan tersebut terjadi. (Nur Kholifah & Priyastiwi, 2023; 

Nuranisa Pertiwi et al., 2020) 

Entitas  memiliki kewenangan untuk menyajikan pos tertentu atau 

bagian dari pos dalam laporan laba rugi jika hal tersebut memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk pemahaman mengenai kinerja keuangan 

entitas. Laporan laba rugi harus mencakup semua penghasilan dan 

beban yang diakui dalam periode tertentu sesuai dengan persyaratan 

SAK EMKM (Dana Saputra et al., 2020; Nur Kholifah & Priyastiwi, 2023). 

Adapun bentuk penyajian Laporan Laba Rugi dalam SAK EMKM adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 2. 5 

 Bentuk Penyajian Laporan Laba Rugi 

ENTITAS 

LAPORAN LABA RUGI 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8 

 CATATAN 20X8 20X7 

PENDAPATAN 

Pendapatan Usaha 

Pendapatan Lain-lain 

Jumlah Pendapatan 

 

10 

 

xxx 

xxx 

xx

x 

 

xxx 

xxx 

xx

x 

BEBAN 

Beban Usaha 

Beban Lain-lain 

Jumlah Beban 

 

 

11 

 

xxx 

xxx 

xx

x 

 

xxx 

xxx 

xx

x 

LABA (RUGI) SEBELUM 

PAJAK PENGHASILAN 

Beban Pajak Penghasilan 

 

 

12 

xxx 

 

xxx 

Xxx 

 

Xxx 

LABA (RUGI) SETELAH 

PAJAK PENGHASILAN 

 
Xxx Xxx 

  Sumber:(SAK-EMKM oleh IAI, 2018) 

c) Catatan atas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan tidak secara komprehensif memenuhi semua 

kebutuhan informasi pihak yang berkepentingan atau pemakai 

laporan tersebut yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan 

atau pemakai laporan tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan lampiran 

catatan atas laporan keuangan guna memberikan tambahan informasi 

dalam bentuk deskriptif yang dilaporkan dalam bentuk narasi. Selain 

itu, catatan atas laporan keuangan juga menjelaskan dan 

menginterpretasikan angka-angka yang terdapat dalam laporan 

keuangan. Catatan atas laporan keuangan juga memainkan peran 

penting dalam menjelaskan asumsi-asumsi yang digunakan dalam 
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penyusunan laporan keuangan bagi pemakainya. Oleh karena itu, 

Pemakai laporan keuangan diharapkan untuk merujuk catatan atas 

laporan keuangan tersebut guna mendapatkan pemahaman yang 

lebih lengkap dan mendalam. (Satria Hendy & Hendyka Jery, 2021) 

Catatan atas laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM 

(2018) disusun secara sistematis dan terstruktur yang memungkinkan 

pelaksaannya secara praktis dimana setiap akun dalam laporan 

keuangan menunjukkan informasi terkait dalam catatan atas laporan 

keuangan. Catatan atas laporan keuangan  berisi berbagai informasi 

penting, yang meliputi: 

1) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai 

dengan SAK EMKM. Bagian ini memberikan informasi mengenai 

sejarah berdirinya perusahaan, badan hukum yang menaungi, jenis 

usaha, lokasi usaha serta kriteria yang perusahaan telah penuhi 

untuk menggunakan SAK EMKM. 

2) Ikhtisar kebijakan akuntansi. Bagian ini merangkum kebijakan 

akuntansi  yang digunakan, termasuk metode pengukuran laporan 

keuangan, asumsi dasar dalam penyusunan laporan keuangan, 

penggunaan mata uang ganda (multicurrency), dan alasan-alasan 

lainnya yang tidak termuat dalam laporan keuangan. 

3) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu. Bagian ini 

menjelaskan informasi tambahan dan rincian mengenai pos-pos 

tertentu yang menjelaskan transaksi yang dianggap penting 

penting dan  material sehingga  berguna bagi  para pengguna untuk 

memahami laporan keuangan lebih baik. (Baiq Widiastiawati & 
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Denni Hambali, 2020; Puji Lestari, 2019; Rawun & N. Tumilaar, 

2019) 

Catatan atas laporan keuangan memiliki peranan yang sangat 

penting karena memberikan tambahan informasi yang tidak terdapat 

dalam laporan keuangan utama. Dengan adanya catatan tersebut, 

pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan dapat memahami 

informasi yang secara lebih komprehensif dan tepat yang akan sangat 

mendukung proses pengambilan keputusan dalam konteks keuangan 

(Satria Hendy & Hendyka Jery, 2021). Adapun bentuk  penyajian 

catatan atas laporan keuangan dalam SAK EMKM adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 6  

Bentuk  Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan 

ENTITAS 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8 

A. UMUM 

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tanggal 1 

Januari 20x7 yang dibuat dihadapan Notaris , S.H., notaris di 

Jakarta dan mendapatksn persetujuan dari Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia No. Xx 2016 tanggal 31 Januari 2016. Entitas 

bergerak dalam bidang usaha manufaktur. Entitas memenuhi 

kriteria sebagai entitas mikro, kecil, dan menengah sesuai UU 

Nomor 20 Tahun 2008. Entitas berdomisili di Jalan xxx, Jakarta 

Utara 

 

B. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

1. Pernyataan Kepatuhan 

Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

 

2. Dasar Penyusunan 

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis 

yang menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang 

penyajian yang digunakan untuk pemyusunan laporan 
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keuangan adalah Rupiah 

 

3. Piutang Usaha 

Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan 

 

4. Persediaan 

Biaya persediaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan 

biaya angkut pembelian. Biaya konversi meliputi biaya tenaga 

kerja langsung dan overhead. Overhead tetap dialokasikan ke 

biaya konversi berdasarkan kapasitas produksi normal. 

Overhead variabel dialokasikan pada unit produksi 

berdasarkan penggunaan aktual fasilitas produksi. Entitas 

menggunakan biaya persediaan rata-rata. 

 

5. Aset Tetap 

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset 

tersebut dimiliki secara hukum oleh entitas. Aset tetap 

disusutkan menggunakan metode garis lurus tanpa nilai 

residu. 

 

6. Pengakuan pendapatan dan beban 

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau 

pengiriman dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat 

terjadi. 

 

7. Pajak Penghasilan 

Pajak Penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yang 

berlaku di Indonesia. 

 

C. KAS 

                                                                            20x8             20x7 

Kas kecil  Jakarta – Rupiah                                     xxx               xxx 

 

D. GIRO 

                                                                            20x8             20x7 

         PT Bank xxx – Rupiah                                           xxx               xxx 

 

E. DEPOSITO 

                                                                            20x8             20x7 

PT Ban xxx – Rupiah                                              xxx               xxx 

Suku Bunga – Rupiah                                            4,50%          5,00% 

 

F. PIUTANG USAHA 

                                                                            20x8             20x7 

Toko A                                                                    xxx               xxx 

Toko B                                                                    xxx               xxx 

Jumlah                                                                   xxx               xxx 
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G. BEBAN DIBAYAR DI MUKA 

                                                                            20x8             20x7 

Sewa                                                                    xxx             xxx 

Asuransi                                                               xxx             xxx 

Lisensi dan perizinan                                           xxx             xxx 

Jumlah                                                                xxx            xxx 

 

H. UTANG BANK 

Pada tanggal 4 Maret 20x8, entitas memperoleh pinjaman kredit 

Modal Kerja (KMK) dari PT Bank ABC dengan maksimal kredit 

Rpxxx, suku bunga efektif 11% per tahun dengan jatuh tempo 

berakhir tanggal 19 April 20x8, pinjaman dijamin dengan 

persediaan dan sebidang tanah milik ekuitas 

 

I. SALDO LABA 

Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban, 

setelah dikurangkan dengan distribusi kepada pemilik. 

 

J. PENDAPATAN PENJUALAN 

                                                                            20x8             20x7 

Penjualan                                                                 xxx               xxx     

Retur Penjualan                                                       xxx               xxx 

Jumlah                                                                      xxx               xxx 

 

K. BEBAN LAIN-LAIN 

                                                                            20x8             20x7 

Bunga Pinjaman                                                      xxx               xxx 

Lain-lain                                                                  xxx               xxx 

Jumlah                                                                    xxx               xxx 

 

L. BEBAN PAJAK PENGHASILAN 

                                                                            20x8             20x7 

Pajak Penghasilan                                                    xxx               xxx 

Sumber: (SAK-EMKM oleh IAI, 2018) 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.7 

Penelitian Terdahulu 

B.  
No. 

Nama Peneliti 
/ Tahun 

Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

1 Baiq 
Widiastiawati & 
Denni 
Hambali, 2020 

Penerapan 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Mikro, 
Kecil Dan 
Menengah 
(SAK EMKM) 
Pada UMKM 
UD. Sari 
Bunga 

metode 
kualitatif 
dengan 
pendekatan 
deskriptif.    

UMKM UD Sari Bunga 
belum menerapkan SAK 
EMKM, peneliti 
melakukan penyusunan 
laporan keuangan di 
UMKM UD Sari Bunga 
dan dari hasil 
perhitungan analisis data, 
hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
laporan keuangan UMKM 
UD Sari Bunga 
menyajikan posisi 
keuangan bulan oktober 
2019 menunjukan total 
asset Rp231,007,000,- 
Laba rugi sebesar 
Rp350.000,-. Selain itu, 
catatan atas laporan 
keuangan (CALK) 
memberikan gambaran 
umum tentang UMKM UD 
Sari Bunga. 

2 Jilma Dewi Ayu 
Ningtyas, 2017 

Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
UMKM 
Berdasarkan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Mikro, 
Kecil dan 
Menengah 
(SAK-EMKM) 
(Studi Kasus 
Di UMKM 
Bintang 
Malam 
Pekalongan) 

penelitian  
kualitatif  

Laporan posisi keuangan 
yang disusun pada 
tanggal 30 April 2017 
menunjukkan bahwa total 
aset perusahaan 
mencapai Rp 
869,585,400 dengan 
jumlah kewajiban 
sebesar Rp108,987,500 
dan modal sekitar 
Rp760,592,900. Untuk 
kinerja perusahaan pada 
bulan April 2017, laba  
bersih  perusahaan yang 
menunjukkan  kinerja  
yang dicapai adalah Rp    
75,815,000.  Sementara 
itu, Catatan atas     
Laporan   Keuangan   
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memberikan gambaran 
umum tentang 
perusahaan. 

3 Hilarry 
Simanjuntak et 
al., 2020 

Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Umkm 
Berdasarkan 
Sak-Emkm 
(Studi Kasus 
Pada Umkm 
Restoran 
Delli 
Tomohon) 

Penelitian 
kualitatif 
deskriptif    

Restoran Delli Tomohon 
saat ini belum memiliki 
kemampuan untuk 
melakukan pencatatan 
dan pelaporan keuangan 
yang formal. Pihak 
UMKM hanya mencatat 
pembelian bahan baku 
dan pendapatan usaha 
setiap minggu, tanpa 
menerapkan Standar 
Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah (SAK-
EMKM). Kendala ini 
muncul karena pemilik 
dan staf restoran kurag 
memahami cara 
melakukan pencatatan 
dan pelaporan 
keuangan. 

4 Susanto & 
Ainy, 2019 

Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Usaha Mikro 
Kecil  
Menengah 
Berdasarkan 
Sak Emkm 
(Studi Kasus 
Di UMKM  
Fresh Fish 
Bantul) 

penelitian 
deskriptif 
kualitatif 

UMKM Fresh Fish Bantul 
belum mematuhi 
peraturan yang berlaku 
dalam menyusun laporan 
keuangan. Adapun 
Kendala yang dihadapi 
oleh UMKM Fresh Fish 
Bantul meliputi lingkup 
usaha yang terbatas, 
absennya persyaratan 
regulasi, kurangnya 
keterlibatan pihak 
eksternal dan pemilik 
usaha yang belum 
memahami pentingnya 
pencatatan yang sesuai 
dengan standar.  

5 Anggraeni et 
al., 2021 

Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Pada UMKM  
Berdasarkan 
SAK EMKM 
Studi Kasus 
Pada Pabrik 

Penelitian 
kualitatif  
 

Pak Kasimo sebagai 
pemilik Pabrik Tempe 
masih menggunakan 
pendekatan yang sangat 
sederhana dalam 
penyusunan laporan 
keuangannya dan belum 
mematuhi standar 
akuntansi. Laporan 
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Tempe 
Kasmono 

keuangan pabrik Tempe 
Pak Kasmono saat ini 
hanya mencatat 
penerimaan dan 
pengeluaran kas. Faktor 
yang menyebabkan 
penyusunan laporan 
keuangan yang sangat 
sederhana ini adalah 
keterbatasan sumber 
daya manusia dan 
pemahaman yang 
terbatas tentang laporan 
keuangan. Hasil 
pengamatan 
mengindikasikan bahwa 
laporan keuangan yang 
mematuhi Standar 
Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil, dan 
Mennegah (SAK EMKM) 
terdiri dari laporan laba 
rugi, laporan posisi 
keuangan, dan catatan 
atas laporan keuangan 
pada bulan April 2021.  

6 Fatah Maulana 
et al., 2022 

Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan 
SAK EMKM 
Pada  
UMKM Toko 
Grosir 
Hasanah 

penelitian 
deskriptif 
kualitatif.  
 

Toko Grosir Hasanah 
menerapkan metode 
pencatatan keuangan 
berdasarkan kas, dimana 
semua transaksi hanya 
dicatat pada saat uang 
masuk dan uang keluar. 
Toko Grosir Hasanah 
tidak pernah memberikan 
kredit kepada pelangga, 
sehingga tidak ada 
pencatatan atau 
pengelolaan piutang 
yang perlu dilakukan.  

7 Amani, 2018 Penerapan 
SAK-EMKM 
Sebagai 
Dasar 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
UMKM (Studi 
Kasus di UD 
Dua Putri 

penelitian 
kuantitatif  
 

Hasil penelitian pada 
UMKM UD Dua Putri 
Sholehah menunjukkan 
bahwa saat ini laporan 
keuanghan mereka 
belum mematuhi standar 
yang telah ditetapkan 
dalam Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro, 
Kecil, dan Menengah 
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Solehah 
Probolinggo)  

(SAK EMKM). Mengacu 
pada temuan dan analisis 
penelitian, penulis 
memutuskan untuk 
menerapkan SAK EMKM 
sebagai pedoman dasar 
dalam menyusun laporan 
keuangan untuk UMKM 
UD Dua Putri Solehah 
Probolinggo, dengan 
memastikan bahwa 
standar dan prinsip-
prinsip SAK EMKM yang 
berlaku dipatuhi. Laporan 
keuangan yang disusun 
oleh peneliti mencakup 
laporan Posisi Keuangan, 
Laporan Laba Rugi, dan 
Catatan Atas Laporan 
Keuangan. 

8 Sari, 2021 Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan 
Standar  
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Mikro 
Kecil Dan 
Menengah 
(SAK-EMKM) 
Pada Usaha 
Mikro Kecil 
Menengah 
(UMKM) 
Berkah  
Laundry) 

penelitian  
kualitatif 
deskriptif.  
 

UMKM Berkah Laundry 
menerapan sistem 
pencatatan laporan 
keuangan sesuai dengan 
SAK-EMKM yang 
mencakup tiga 
komponen laporan 
keuangan yaitu laporan 
posisi keuangan dengan 
jumlah aset Rp. 
45.222.375, serta jumlah 
ekuitas dan liabilitas Rp.  
45.222.375. Selain itu, 
terdapat laporan laba rugi 
yang mencatat  laba 
sebesar Rp. 7.602.375 
danjuga terdapat  catatan 
atas laporan keuangan. 

9 
Marlinah & 
Fachrul 
Syarlis, 2023 

Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Sesuai SAK 
EMKM 
Menggunaka
n Microsoft 
Excel (Studi 
Kasus Pada 
Ud. Tani Maju 
Di Kec. 

Penelitian 
deskriptif 
kualitatif  
 

UD. Tani Maju 
sebelumnya tidak pernah 
melaksanakan 
pencatatan laporan 
keuangan sesuai dengan 
SAK EMKM dan hanya 
melakukan pencatatan 
secara manual. Oleh 
karena itu, dalam rangka 
menyusun laporan 
keuangan yang 
mematuhi SAK EMKM, 
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Biringbulu 
Kab. Gowa) 

proses ini dilakukan 
dengan menggunakan 
Microsoft Excel. Hasil 
dari proses ini mencakup 
Laporan Posisi 
Keuangan, Laporan Laba 
Rugi, dan Catatan Atas 
Laporan Keuangan. 

10 Hinrich Tuerah 
et al., 2022 

Penerapan 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Usaha Mikro 
Kecil dan 
Menengah 
Berbasis 
SAKEMKM 
(Studi Kasus 
Usaha Cuci 
Mobil Toms 
Car Wash Di 
Desa 
Tombatu) 

penelitian  
kualitatif. 

Usaha   cuci   mobil  
Toms   Car Wash   
setelah melalui penelitian 
terungkap bahwa 
mereka belum 
menerapkan pencatatan 
akuntansi berdasarkan 
SAK EMKM. Hal ini 
disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman 
pemilik usaha dalam 
menyusun laporan 
keuangan. Dalam 
temuanya hanya 
terdapat pencatatan 
pendapatan danpa 
mencatat beban, dan 
pemilik tidak melakukan 
perkiraan jumlah aset 
berdasarkan modal yang 
telah diinvestasikan. 
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C. Kerangka Pikir 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 

UMKM Toko Windy Reski dalam menjalankan usahanya tidak melakukan 

pencatatan transaksi keuangan sehingga tidak adanya penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK-EMKM. Laporan keuangan berfungsi untuk 

menggambarkan situasi bisnis saat ini dan sebagai dasar pengambilan 

keputusan, sehingga UMKM Toko Windy Reski harus menyusun laporan UMKM 

berdasarkan standar akuntansi yang telah ditetapkan. Akibatnya apabila UMKM 

Toko Windy Reski tidak menyusun laporan keuangan adalah tidak mengetahui 

posisi keuangan usaha secara akurat dan terkini serta tidak dapat mengetahui 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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apakah usaha mengalami keuntungan atau kerugian dalam menilai 

perkembangan usahanya. Oleh karena itu, Toko Windy Reski perlu melakukan 

pencatatan keuangan dengan siklus akuntansi yang didukung dari bukti 

transaksi yang terjadi selama periode tersebut berdasarkan standar yang 

berlaku. Kemudian dari pencatatan tersebut dilakukan penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK-EMKM yang terdiri dari tiga komponan yaitu: 1) 

Laporan posisi keuangan yang digunakan untuk menyajikan jumlah aset, 

liabilitas dan ekuitas pada akhir periode, 2) laporan laba rugi yang digunakan 

untuk menyajikan jumlah pendapatan dan beban sehingga menghasilkan suatu 

laba atau rugi pada akhir periode, dan 3) catatan atas laporan keuangan, yang 

digunakan dalam memberikan informasi mengenai setiap akun dalam laporan 

keuangan. Dari beberapa laporan keuangan tersebut merupakan hasil dari 

penelitian yang dilakukan dan kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2010) penelitian kualitatif merupakan suatu 

metode penelitian yang didasarkan pada filosofi tertentu dan dilakukan dalam 

konteks ilmiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi dan analisis data bersifat 

kualitatif.  

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk memahami nilai variabel 

mandiri tanpa membuat perbandingan atau keterkaitan dengan variabel lain 

(Sugiyono, 2010). Melalui pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan kondisi di Toko Windy Reski, mengumpulkan data terkait transaksi 

yang dilakukan oleh UMKM tersebut untuk menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan SAK EMKM. Tujuan akhirnya adalah memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang proses penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

SAK-EMKM di Toko Windy Reski. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah dalam melakukan praktik penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengan (SAK-EMKM)  dengan data yang ada yaitu mengumpulkan nota 

transaksi berupa  pemasukan dan pengeluaran keuangan pada UMKM Toko 

Windy Reski pada bulan Maret 2024.  
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Toko Windy Rezki yang beralamat di Jl. Poros 

Bira Bulukumba, Bira, Bonto Bahari, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. 

Sedangkan waktu penelitian ini, Peneliti menargetkan akan melakukan 

kegiatan penelitian terhitung dari pelaksanaan observasi awal 1 Maret sampai 

1 April 2024.  

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif, ”adalah data bukan 

angka namun diangkakan” (Sujarweni, 2015). Data kualitatif dalam 

penelitian ini berupa analisis yang dilakukan terhadap data-data non angka 

seperti hasil wawancara dan catatan pelaporan atas transaksi-transaksi 

harian yang dilakukan oleh Toko Windy Reski. 

2. Sumber data pada penelitian ini adalah : 

a. Data Primer   

Menurut Sujarweni (2015) data primer merupakan informasi 

yang diperoleh secara langsung dari responden melalui berbagai 

metode seperti kuesioner, kelompok fokus, panel, atau wawancara. 

Data ini memerlukan pengolahan lebih lanjut setelah pengumpulan. 

Dalam konteks penelitian ini, data primer berasal dari Toko Windy 

Reski dan dikumpulkan melalui observasi serta wawancara dengan 

pemiliknya.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan 

data yangdiperoleh secara tidak langsung atau dengan kata lain dapat 
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diperoleh melalui media perantara atau dokumen-dokumen (Sumadi 

Suryabrata, 2011).  

Data sekunder dalam penelitian ini merujuk kepada informasi 

yang diperoleh dari dokumentasi terkait, seperti sejarah singkat dan 

struktur organisasi Toko Windy Reski, serta catatan keuangan yang 

mencatat transaksi-transaksi yang terjadi. Informasi ini digunakan 

sebagai landasan bagi peneliti dalam menyusun laporan keuangan. 

E. Informan Penelitian  

pengumpulan data kualitatif dari berasal informan utama yaitu Ibu Hj. 

Rosdiana sebagai pemilik utama dari Toko Windy Reski dan juga Windi Febrian, 

S.Ked sebagai Pemilik Toko dan sebagai bagian  kasir di Toko Windy Reski. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memastikan akurasi dan validitas data dalam penelitian, berbagai 

pendekatan dapat diterapkan dalam pengumpulan informasi. Dalam konteks 

ini, peneliti memilih teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi (pengamatan)  adalah suatau teknik pengamatan dengan tujuan 

untuk mengetahui perilaku masyarakat secara detail (Pandoyo & Sofyan, 

2018). Adapun pengamatan yang peneliti maksud yaitu mengamati keadaan 

yang terjadi di lapangan selama peneliti melakukan penelitian pada usaha 

Toko Windy Reski.  

2. Wawancara atau interview yaitu cara mengumpulkan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung kepada seseorang informan yaitu orang 

yang ahli dan berwenang dalam masalah yang sedang diteliti (Pandoyo & 

Sofyan, 2018). Oleh karena itu, dengan menggunakan data ini maka peneliti 
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perlu menyiapkan daftar pertanyaan sehingga proses wawancara kepada 

informan yaitu pemiliki usaha Toko Windy Reski akan terarah dengan baik.  

3. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dan informasi yang 

memanfaatkan dokumen-dokumen atau catatan yang telah ada, tanpa perlu 

melakukan proses tambahan dalam pengolahan data (Pandoyo & Sofyan, 

2018). Dengan demikian, dalam konteks penelitian di Toko Windy Reski 

dokumentasi digunakan untuk mengumpukan data dari berbagai dokumen 

yang relevan, seperti bukti transaksi penjualan dan pembelian, catatan 

inventaris, faktur atau dokumen lain yang berkaitan dnegan operasi toko 

tersebut. Ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan 

untuk analisis tanpa harus mengelolah ulang atau mengubah bentuk data 

yang ada dalam dokumen tersebut.  

G. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan atau dipilih dalam 

melakukan pengumpulan data penelitian. Dalam hal ini alat yang dapat 

digunakan berupa: 

1. Peneliti Sendiri, yang bertanggung jawab atas pelaksanaan penelitian 

dengan terjun ke lapangan.  

2. Alat Tulis Menulis. 

3. Referensi Jurnal. 

4. Daftar pertanyaan pada saat melakukan wawancara. 

5. Alat perekam dan pengambilan gambar/video. 

6. Pedoman Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 

(SAK-EMKM) sebagai  panduan referesi. 
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D. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian yang disebutkan 

adalah model Miles dan Huberman. Tahapan yang disajikan dalam model ini 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Penelitian yang menggunakan model ini biasanya menggunakan 

pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data seperti wawancara, 

observasi, dan dokumentasi serta keabsahan data diuji menggunakan 

triangulasi data. Beberapa tahapan yang disajikan penelitian yang 

menggunakan model Miles dan Huberman antara  lain yaitu:  

1. Pengumpulan data 

Kegiatan yang pertama dilakukan dalam penelitian ini adalah 

melakukan pengumpulan data. Pengumpulan yang dilakukan oleh peneliti 

nantinya menggunakan cara observasi, wawancara, dokumentasi, dan juga 

menggunakan studi literatur. Wawancara dilakukan kepada pihak yang 

berkepentingan di dalam UMKM Toko Windy Reski yakni pemilik tersebut. 

2. Reduksi Data 

Data yang sudah didapat dari hasil pengumpulan nantinya tidak 

digunakan seluruhnya. Peneliti melakukan reduksi data yaitu diambil data- 

data yang hanya dapat digunakan pendukung penelitiannya saja. Contohnya 

adalah data penting dari hasil pengumpulan data ini yaitu catatan laporan 

keuangan dari UMKM Toko Windy Reski. 

3. Penyajian Data 

Data yang umumnya disajikan dari hasil reduksi data ini berupa uraian 

singkat, bagan, dan lainnya. Dalam penelitian kualitatif sebagian besar data 

disajikan dalam bentuk uraian berupa narasi hasil dari pengumpulan data. 



58 
 

 
 

4. Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Tahap ini merupakan tahap akhir yaitu menyatakan sebuah 

kesimpulan awal. Kesimpulan awal ini bisa menjawab rumusan masalah 

bahkan juga tidak tergantung hasil dan kondisi saat penelitian. Kesimpulan 

ini dapat berupa temuan baru berupa deskripsi yang belum ada 

pada sebelumnya (Pandoyo & Sofyan, 2018)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum UMKM Toko Windy Reski 

Toko Windy Reski merupakan Toko Windy Reski merupakan salah 

satu usaha yang bergerak dibidang perdagangan. UMKM Toko Windy Reski 

didirikan oleh Ibu Rosdiana pada tahun 2005  yang berada Jl. Poros Bira 

Bulukumba, Bira, Bonto Bahari, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. 

Toko ini awalnya hanya menjual beberapa kebutuhan masyarakat sekitar 

toko terutama menjual berbagai bahan sembako. Kemudian semakin 

berkembang pesatnya keuntungan yang diperoleh, Pemilik membangun 

Toko Bangunan Windy Reski yang menyediakan alat-alat bangunan beserta 

peralatan rumah tangga. Walaupun telah banyak usaha yang didirikan 

seperti Toko Windy Reski saat ini, tetapi toko masih tetap berjalan hingga 

sekarang.  

Toko Windy Reski telah mendapatkan banyak perhatian dari para 

pelanggannya karena mereka menawarkan harga yang relatif murah 

dibandingkan dengan pesaingnya. Selain itu, beberapa pelanggan yang 

membeli produk dalam jumlah besar untuk dijual kembali telah memperoleh 

manfaat dari penawaran harga grosir yang diberikan oleh toko ini. Selain 

faktor harga, lokasi strategis toko ini juga menjadi salah satu keunggulan, 

karena terletak di wilayah yang mudah diakses oleh banyak pelanggan 

potensial. 
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Usaha ini dikembangkan oleh pemilik karena pemilik usaha ini melihat 

adanya peluang bisnis dibidang tersebut dan pada awal mendirikannya 

pemilik menggunakan modalnya sendiri untuk membangun usahanya. Toko 

Windy Reski membuka usahanya setiap hari dari pukul 07.00 WITA sampai 

pukul 22.00 WITA, kecuali  disetiap hari sabtu tutup hingga 23.00 WITA. Toko 

ini memiliki 8 orang yang tergabung dalam kegiatan usahanya, adapun 

diantaranya 1 orang pemilik Toko Windy Reski, dan 7 orang karyawan. 

Karyawan Toko Windy Reski itu sendiri menangani pekerjaan dalam bidang 

kasir, staf penataan dan pengelolahan stock, staf pengantaran barang. Gaji 

atau upah setiap karyawan bervariasi tergantung pada jenis pekerjaan yang 

dilakukan, dengan kisaran antara Rp1.000.000,00 hingga Rp1.500.000,00. 

Besaran gaji tersebut tidak mencakup tanggungan biaya makan dan 

kebutuhan    karyawan, karena karyawan Toko Windy Reski diharapkan 

tinggal di tempat yang disediakan oleh pemilik toko, khususnya untuk 

karyawan yang tinggal di luar daerah.  

Toko Windy Reski memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)  yang 

menunjukkan bahwa mereka telah terdaftar secara resmi dibidang 

perpajakan. Sebagai entitas yang terdaftar, toko tersebut dituntut untuk 

memenuhi kewajiban pajak secara rutin setiap bulannya. Dalam konteks ini, 

mereka diwajibkan untuk melakukan pembayaran pajak sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, dimana besaran pajak yang harus dibayarkan 

ditetapkan berdasarkan pendaoatan dan jenis usaha yang mereka jalankan. 

Oleh karena itu, setiap bulannya  Toko Windy Reski harus mengalokasikan 

dana untuk membayar pajak sesuai dengan jumlah yang ditetapkan oleh 
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orotitas oajak, sebagai bagian dari kewajiban mereka sebagai wajib pajak 

yang patuh terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. 

2. Struktur Organisasi UMKM Toko Windy Reski 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi Toko Windy Reski  

 
Sumber: Toko Windy Reski Diolah Oleh Peneliti 

 

3. Deskripsi Pekerjaan 

a. Pemilik Usaha  

Dalam struktur organisasi yang tertera pada gambar 4.1 Ibu 

Rosdiana selaku pemilik usaha sepenuhnya mengatur jalannya usaha 

dengan menyediakan segala kebutuhan yang dibutuhkan oleh setiap 

pegawainya dan mengkoordinasikan setiap tugas dari masing-masing 

pegawai dan juga mengolah keuangan usahanya. Pemilik juga memiliki 

wewenang dalam mengambil keputusan terkait kegiatan operasional 

mapun non-operasional usaha. 
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b. Karyawan 

a) Kasir 

Karyawan bagian kasir memilik tugas  sebagai berikut : 

1) dalam melayani dan menerima pembayaran dari pelanggan  saat 

melakukan pembelian barang baik itu dalam bentuk tunai atau 

metode transfer.  

2) Memastikan bahwa uang tunai yang diterima dari pelanggan 

dihitung dengan benar dan memberikan kembalian jika diperlukan 

sehingga harus menjaga keamanan uang tunai di kasir. 

3) Terampil menggunakan perangkat lunak atau sistem kasir 

elektronik untuk memproses transaksi dengan cepat dan akurat 

4) Memberikan informasi tentang ketersediaan produk, harga atau 

kebijakan pengembalian barang kepada pelanggan. 

5) Memeriksa jumlah total yang tertera pada nota yang diberikan oleh 

supplier saat penerimaann barang masuk yang telah dilakukan 

pemesanan sebelumnya dan memastikan bahwa tidak ada 

kesalahan atau ketidaksesuaian dengan pesanan yang diterima. 

6) Melayani supplier yang masuk saat melakukan penagihan utang 

terhadap pesanan barang yang dilakukan pembayaran secara 

kredit dan memberikan konfirmasi kepada pemilik toko terhadap 

jumlah utang yang akan di bayarkan. 

7) Mengidentifikasi apakah ada kenaikan atau penurunan harga 

barang pada nota pembelian yang diberikan supplier dibandingkan 

dengan harga sebelumnya. Jika terdapat perbedaan harga maka 

berkomunikasi dengan pihak supplier mengenai perubahan harga 
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yang terjadi dan juga memberitahukan pemilik Toko tentang 

perubahan harga produk untuk melakukan penetapan harga jual di 

Toko.  

8) Memasukkan data harga baru pada produk yang masuk atau data 

yang mengalami perubahan harga ke dalam sistem kasir dengan 

akurat. 

9) Menjaga area kasir tetap bersih, rapi, dan terorganisir untuk 

memberikan pengalaman belanja yang nyaman bagi pelanggan. 

b) Bagian Pelayanan dan penataan Barang 

Staf Pelayanan Pelanggan memiliki tugas pekerjaan  sebagai 

berikut: 

1) Membantu pelanggan dalam menemukan produk yang mereka cari 

dan memberikan informasi tentang lokasi atau penataan barang 

dalam toko. Dan juga membantu pelanggan dalam mendapatkan 

barang yang tersimpan digudang. 

2) Memberikan sambutan ramah kepada pelanggan yang memasuki 

toko dan membantu dengan mempertanyaan kebutuhan mereka. 

Dan juga, menanggapi keluhan pelanggan dengan sikap ramah dan 

mencoba memberikan solusi yang memuaskan untuk menjaga 

kepuasan pelanggan. 

3) Melakukan verifikasi jumlah barang yang diterima dari supplier 

dengan membandingkan jumlah tersebut dengan jumlah barang 

yang tercatat dalam nota pembelian. 
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4) Melakukan penataan produk di rak atau area display untuk menjaga 

ketersediaan dan tampilan yang rapi, sehingga barang selalu 

tersedia dan terlihat teratur. 

5) Berpartisipasi dalam membantu bagian kasir dengan tugas menata 

barang belanjaan pelanggan dan mengemasnya  setelah transaksi 

selesai secara efesien. Dan juga memastikan pengemasan yang 

aman dan tertata rapi sesuai dengan standar toko.  

6) Mencatat seluruh stok barang yang kosong di rak penjualan toko 

untuk memberikan informasi kepada staf pengantaran barang dan 

memastikan bahwa kekosongan stok dapat segera diatasi. 

7) Melakukan pembersihan rutin termasuk rak atau tempat display 

barang  dan  pengelolaan sampah di seluruh area toko. 

c) Bagian Pengantaran Barang 

1) Mengambil barang dari gudang atau stok toko sesuai dengan 

pesanan pelanggan dengan memastikan keakuratan dan 

kelengkapan barang yang diambil 

2) Menjaga kebersihan dan kerapihan barang selama proses 

pengantaran agar memastikan kondisi barang tetap terjaga 

3) Melakukan pemeriksaan sebelum pengantaran untuk memastikan 

kesesuaian dengan pesanan dan menjamin keakuratan dan 

integritas barang selama proses pengantaran, serta melaporkan 

jika ada kerusakan atau ketidaksesuaian. 

4) Menjaga kendaraan pengantaran dalam kondisi baik, meliputi 

perawatan rutin, dan melaporkan setiap kerusakan atau perawatan 

yang diperlukan. 



65 
 

 
 

5) Memberikan pelayanan pelanggan yang ramah dan membantu 

selama proses pengantaran, menjawab pertanyaan, dan 

memberikan informasi yang diperlukan 

6) Memastikan waktu pengantaran sesuai dengan jadwal yang 

ditetapkan oleh pelanggan. 

7) Mengambil barang atau stok toko yang diperlukan dari gudang 

sesuai dengan informasi pencatatan stok yang kosong untuk 

dipajang kembali di rak penjualan toko. 

B. Hasil Penelitian 

1. Sistem Penjualan Toko Windy Reski 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti melihat 

Toko Windy Reski dalam menjalankan usahanya dalam memperoleh 

keuntungan menunjukkan bahwa Toko Windy Reski menjual barang yang 

melibatkan pembagian harga jual menjadi dua bagian, yaitu harga grosir 

dan harga eceran. Harga Grosir ditujukan bagi pelanggan yang 

berencana menjual kembali barang tersebut dengan membeli dalam 

jumlah besar, sementara harga eceran ditujukan bagi pelanggan yang 

membeli barang untuk kebutuhan pribadi dengan jumlah yang lebih 

sedikit. Sehingga dari hal tersebut dapat memberikan keuntungan dan 

menarik banyak pelanggan tentunya. Hal tersebut dinyatakan oleh Ibu Hj. 

Rosdiana dari hasil wawancara yaitu: 

”Ya yang harga grosir yang untuk orang tertentu yang ingin menjual 
kembali dan harga eceran harga lebih tinggi sedikit, dari sistem 
penjualan seperti itu kita juga dapat untung.” 
 

Sedangkan menurut  Windi Febrian, S.Ked menyatakan: 

”Ya karena disitu saya melihat ada peluang untuk mendapatkan 
keuntungan toko saya karena saya melihat disini termasuk daerah 
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tempat wisata jadi banyak masyarakat asli sini ingin juga membuka 
usaha seperti pedagang kaki lima yang berjualannya dipinggir 
pantai. Jadi saya memberikan harga grosir untuk masyarakat yang 
ingin menjual kembali dan biasanya membeli dengan jumlah 

banyak.  

Alasan pemilik toko menggunakan sistem penjualan ini dalam 

pernyataan tersebut karena melihat adanya peluang bisnis didaerahnya 

yang merupakan salah satu tempat wisata di Kabupaten Bulukumba dan 

banyak masyarakat disekitarnya berbondong-bondong memulai usaha 

seperti pedagang kaki lima yang berjualan disekitar pinggir pantai atau 

berdekatan dengan tempat titik pusat wisata lainnya untuk menghasilkan 

uang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tetapi tidak semua barang 

yang dijual oleh Toko Windy Reski menggunakan sistem tersebut hanya 

barang tertentu saja yang memiliki peluang untung dan kemauan 

pelanggan yang ingin dijual kembali.  

Toko Windy Reski yang dikelola oleh pemiliknya dengan penuh 

dedikasi telah mengambil keputusan strategis untuk membatasi metode 

pembayaran hanya pada transaksi tunai, tanpa memberikan opsi kredit 

kepada pelanggan. Kebijakan ini dipilih dengan pertimbangan hati-hati 

untuk mengelola risiko keuangan dan menjaga arus kas tetap lancar. 

Sehingga pencatatan jurnal penjualan tidak diperlukan karena tidak 

terjadi transaksi kredit. Sebagai hasilnya, proses penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK-EMKM tidak memasukkan elemen 

penjualan kredit dalam analisisnya.  

Sistem penjualan di Toko Windy Reski juga  didasarkan pada 

pendekatan yang berfokus pada kebutuhan dan preferensi pelanggan. 

Dalam melaksanakan sistem ini, Toko Windy Reski memperhatikan 

secara cermat tren pasar dan permintaan pelanggan untuk menentukan 
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jenis barang yang akan disediakan. Pemilihan barang dilakukan dengan 

cermat, dengan mempertimbangkan potensi keuntungan serta tingkat 

permintaan dari pelanggan. Selain itu, Toko Windy Reski menyediakan 

pengantaran barang secara gratis yang diperuntukkan pada pelanggan 

yang membeli dengan jumlah yang besar tetapi pengantaran tersebut 

hanya dilakukan disekitaran daerah tersebut saja. Penting untuk dicatat 

bahwa Toko Windy Reski juga memperhatikan kualitas layanan dan 

kepuasan pelanggan dalam menjalankan sistem penjualannya. 

Pelayanan yang ramah, responsif, dan profesional menjadi prioritas 

dalam setiap interaksi dengan pelanggan. Dengan demikian, Toko Windy 

Reski berusaha untuk membangun hubungan yang kuat dengan 

pelanggan dan menciptakan pengalaman belanja yang menyenangkan 

dan memuaskan. 

2. Pencatatan Keuangan Toko Windy Reski 

Toko Windy Reski selama menjalankan usahanya tidak pernah 

melakukan pencatatan keuangan dan hanya mengandalan  perputaran uang 

dari modal serta hasil penjualan harian untuk menutupi biaya operasional 

dan membayar segala pengeluaran yang diperlukan. Alasan Pemilik Usaha 

karena proses tersebut dianggap  terlalu terlalu rumit dan memakan banyak  

waktu dan tenaga. Selain itu juga tidak ada yang bisa melakukan hal tersebut 

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Hj. Rosdiana bahwa: 

“tidak melakukan pencatatan karena kendalanya itu tidak ada yang 
mencatat karena saya kasir sendiri jadi saya cuman putar-putar uang 
usaha kalau saya beli barang saya cari keuntungan saya, karena 
semua itu keuntungan toko." 

Sama halnya juga yang disampaikan kepada Windi Febrian, S.Ked 

menyatakan: 
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”tidak melakukan pencatatan  kendalanya itu karena saya kasir sendiri 

tidak ada yang bisa juga karyawan yang dapat melakukan hal tersebut 

karena disini orang banyak keluar masuk kerja jadi orang tertentu saja 

yang menjadi kasir. terus juga terlalu ribet dan memakan waktu belum 

lagi saya sambil melayani pembeli jadi butuh tenaga lagi dan bisa 

menganggu fokus saya juga dari pekerjaan utama saya melayani 

pembeli. Jadi saya cuman melakukan perputaran uang dari hasil 

penjualan untuk membayar biaya operasional usaha saya dan juga 

hutang-hutang kepada supplier. ” 

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa Toko 

Windy Reski menghadapi beberapa tantangan terkait manajemen keuangan 

dan pencatatan transaksi. Salah satunya adalah kurangnya pencatatan 

keuangan yang disebabkan oleh kurangnya pengarsipan yang rapih 

terhadap bukti transaksi dan dokumen penting. Kondisi ini menyebabkan 

banyak bukti yang berceceran dan sulit dilacak, mengakibatkan 

ketidakjelasan dalam mengelola arus keuangan toko. Selain itu, ditemukan 

bahwa beberapa transaksi pembelian dan penjualan tidak didokumentasikan 

dengan baik, tanpa disertai nota print maupun nota tertulis. Kondisi ini dapat 

mempersulit dalam melakukan rekonsiliasi dan memeriksa kembali transaksi 

yang telah dilakukan, serta menimbulkan keraguan terhadap keakuratan 

data keuangan toko. 

Peneliti juga menemukan bahwa pemilik toko tidak melakukan 

pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan usahanya.  Hal ini 

dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Ibi Hj, 

Rosdiana yang  menyatakan : 

”saya tidak pernah pisahin keuangan pribadi dan usaha saya. Karena 
keuangan toko digunakan juga untuk keperluan pribadi. Tapi saya 
berusaha untuk mengelola keuangan saya dengan baik dan 
mengeluarkan uang untuk biaya pribadi dengan seperlunya saja” 

Tindakan ini seharusnya dilakukan untuk menjaga integritas keuangan dan 

memastikan bahwa keuangan toko dan pribadi terpisah secara jelas. Tanpa 
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adanya pemisahan ini, risiko kebingungan dan ketidakjelasan dalam 

mengelola keuangan menjadi lebih tinggi, serta sulit untuk mengetahui 

secara tepat seberapa besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh dari 

operasional toko. Oleh karena itu, penting bagi pemilik toko untuk 

memperbaiki sistem pencatatan dan mengimplementasikan pemisahan 

keuangan yang jelas guna meningkatkan kontrol dan keteraturan dalam 

manajemen keuangan.  

Pemilik Toko Windy Reski apabila melakukan pencatatan keuangan 

akan mampu mengoptimalkan proses manajemen keuangan dan 

operasional secara keseluruhan. Sehingga memiliki gambaran yang jelas 

tentang kesehatan keuangan toko dan pemilik dapat merencanakan 

langkah-langkah strategis kedepannya. Pencatatan keuangan yang teratur 

dan akurat sebagai  kepatuhan terhadap peraturan tidak hanya mencegah 

masalah hukum dan sanksi, tetapi juga memperkuat citra porfesionalisme 

dan integritas binis Toko Windy Reski di mata pihak terkait, termasuk 

pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis lainnya. Dengan kata lain, melakukan 

pencatatan keuangan bukan hanya merupakan kewajiban bisnis yang diatur 

oleh undang-undang, tetapi juga merupakan langkah strategis yang dapat 

memberikan banyak manfaat bagi keseluruhan keberlangsungan dan 

perkembangan Toko Windy Reski. 

Melakukan pencatatan keuangan yang akurat dan teratur tidak hanya 

penting untuk menjaga kesehatan keuangan bisnis, tetapi juga memiliki 

dampak positif yang signifikan dalam proses pelaporan pajak. Dengan 

memiliki catatan keuangan yang lengkap, pemilik Toko Windy Reski dapat 

lebih mudah dan efisien melaporkan pendapatan, pengeluaran, dan 
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keuntungan kepada otoritas pajak. Hal ini tidak hanya memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku, tetapi juga 

mengurangi risiko kesalahan dan penyimpangan dalam pelaporan, yang 

dapat menyebabkan sanksi atau masalah hukum di masa depan. Selain itu, 

pencatatan keuangan yang baik memungkinkan pemilik untuk 

memanfaatkan berbagai insentif pajak yang mungkin tersedia, seperti 

potongan pajak atau pengurangan beban pajak, yang dapat membantu 

mengoptimalkan struktur pajak dan meningkatkan keuntungan bersih. 

Dengan demikian, melakukan pencatatan keuangan yang tepat tidak hanya 

merupakan prasyarat untuk pelaporan pajak yang akurat, tetapi juga 

merupakan langkah strategis yang dapat meningkatkan kepatuhan pajak, 

mengurangi risiko, dan memaksimalkan manfaat pajak bagi Toko Windy 

Reski. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik Toko Windy Ibu Hj. 

Rosdiana bahwa bisnisnya tentunya memiliki pemungutan pajak dengan 

didukung adanya NPWP. mengenai pelaporan pajak pada usahanya pemilik 

mengatakan bahwa: 

”iya pasti bayar pajak ada NPWP, kurang lebih satu juta sebulan” 

Dan dalam wawancara cara Ibu Hj. Rosdiana melaporkan pajaknya 

tanpa adanya pencatatan keuangan yang dilakukan pemiilik menyatakan: 

”saya melaporkan pajak usaha ini ya cuman mengandalkan perkiraan 
kasar saja atas pendapatan dan pengeluaran toko saya. Ya saya sadar 
sebenarnya itu tidak baik dan beresiko buat bisnis saya. Tapi saya 
berusaha sebaik mungkin untuk memastikan pelaporan pajak yang 
saya ajukan setidaknya mencerminkan situasi keuangan toko saya. 
Dan ya memang tidak sepenuhnya akurat, cuman saya harap dapat 
memenuhi kewajiban pajak sebaik mungkin dalam kondisi toko saya 
yang terbatas” 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa situasi dimana  pemilik Toko 

Windy Reski tidak melakukan pencatatan keuangan, melaporkan pajaknya 

akan menjadii tantangan yang signifikan. Sehingga memungkikan  pemilik 

toko harus mengandalkan estimasi kasar atas pendapatan dan pengeluaran 

untuk melaporkan pajaknya kepada otoritas pajak. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakakuratan dalam laporan pajak yang diajukan, 

meningkatkan resiko pemeriksaan pajak, dan menghadirkan kemungkinan 

denda atau sanksi pajak yang merugikan bisnis. Hal ini juga dapat 

menghambat pemilik toko dalam memanfaatkan potensi keringanan pajak 

atau insentif pajak lainnya yang mungkin tersedia dan mengurangi 

profitabilitas bisnis secara keseluruhan. Dengan demikian, penting bagi 

pemilik usaha untuk menyadari bahwa pencatatan keuangan yang baik 

bukan hanya merupakan tugas administratif, tetapi juga merupakan investasi 

yang penting dalam kesuksesan jangka panjang dan keberlanjutan bisnis 

mereka. 

3. Penyusunan Laporan Keuangan berdasarkan SAK-EMKM pada UMKM 

Toko Windy Reski 

Pemilik Toko Ibu Hj. Rosdiana dan Windi Febrian, S.Ked Mengatakan 

dalam sesi wawancara dengan peneliti bahwa sebelumnya tidak memiliki 

pengetahuan dan tidak pernah mendengar mengenai penyusunan laporan  

keuangan berdasarkan SAK-EMKM. Hal tersebut dibuktikan dalam sesi 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Ibu Hj. Rosdiana yang 

menyatakan: 

   ” tidak pernah, saya kurang tahu juga” 

Sama halnya dengan Windi Febrian, S. Ked juga menyatakan: 
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”saya tidak tahu dan tidak tahu juga  bagaimana caranya itu. Tapi 

mungkin pernah dengar aja sih” 

Pernyataan dari Ibu Hj. Rosdiana dan Windi Febrian, S.Ked menyoroti 

kurangnya pengetahuan mereka tentang penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK-EMKM). Keterbatasan pengetahuan ini dapat memiliki 

dampak signifikan pada kemampuan mereka untuk mengelola keuangan 

bisnis mereka dengan efektif, terutama karena SAK-EMKM dirancang 

khusus untuk memenuhi kebutuhan entitas bisnis dengan skala kecil dan 

menengah. Pentingnya pengetahuan tentang SAK-EMKM terletak pada 

kemampuannya untuk memberikan kerangka kerja yang jelas dan sesuai 

untuk penyusunan laporan keuangan yang akurat dan relevan bagi bisnis-

bisnis tersebut.  

Ibu Hj. Rosdiana dan Windi Febrian, S.Ked, mengungkapkan bahwa 

mereka tidak mengetahui Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah (SAK-EMKM) karena tidak pernah mengikuti kegiatan 

sosialisasi atau pelatihan yang berkaitan dengan hal tersebut. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil wawancara oleh Ibu Hj. Rosdiana yang 

menyatakan : 

“tidak pernah. Didaerah sini juga tidak pernah diadakan sosialisasi 

semacam itu. 

Sama halnya yang disampaikan oleh Windi Febrian, S.Ked yang 

menyatakan: 

”tidak pernah karena belum pernah juga  saya dengar disini ada 

kegiatan hal seperti itu”. 

Ketidaktahuan Ibu Hj. Rosdiana dan Windi Febrian, S.Ked, tentang 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-

EMKM) mencerminkan pentingnya diselenggarakannya kegiatan sosialisasi 
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atau pelatihan yang terkait dengan SAK-EMKM bagi pemilik usaha kecil dan 

menengah. Dengan meningkatnya pemahaman tentang SAK-EMKM melalui 

kegiatan tersebut, pemilik usaha dapat memanfaatkan standar akuntansi ini 

untuk menyusun laporan keuangan yang akurat dan relevan bagi bisnis 

mereka. Hal ini tidak hanya memungkinkan mereka untuk memahami 

kesehatan keuangan bisnis secara lebih baik, tetapi juga membantu mereka 

dalam mengambil keputusan finansial yang lebih tepat guna untuk 

pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka. Sehingga hal ini  berkaitan 

dengan SAK-EMKM mengenai pentingnya pemahaman dan penerapan 

standar tersebut dalam praktik akuntansi bagi pemilik usaha kecil dan 

menengah untuk mengoptimalkan kinerja keuangan dan pertumbuhan bisnis 

mereka. 

Ibu Rosdiana dan juga Windi Febrian, S. Ked telah menyadari bahwa 

merasa penting sebenarnya dilakukan penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. Tetapi pemilik toko menghadapi kendala yang 

signifikan dari segi waktu, tenaga dan pengetahuan. Meskipun dengan 

mempertimbangkan untuk menambah karyawan,  tetapi pemilik menyadari 

bahwa langkah tersebut memunculkan biaya tambahan yang cukup tinggi 

untuk membayar gaji karyawan baru. Hal ini dibuktikan dalam hasil 

wawancara yang disampaikan oleh ibu Hj. Rosdiana yaitu: 

”sebenarnya penting tapi itu harus nambah karyawan harus ada yang 
kerja kalau saya kan cuman dikasir sendiri dan butuh modal lagi untuk 
karyawan” 
 

 Sama halnya juga disampaikan oleh Windi Febrian, S. Ked mengatakan: 

”menurut saya penting diterapkan ditoko saya supaya saya tahu juga 
toko saya mengalami keuntungan atau kerugian, dan jumlah 

pemasukan dan pengeluaran toko ini.” 
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Oleh karena itu, kendala ini menyebabkan mereka terpaksa untuk mengelola 

keuangan toko secara mandiri, tanpa mengadopsi kerangka kerja yang 

ditetapkan oleh SAK-EMKM. Meskipun mereka menyadari pentingnya 

standar tersebut dalam memastikan akuntabilitas dan transparansi 

keuangan, keterbatasan tersebut memaksa mereka untuk mencari solusi 

alternatif agar tetap dapat mengelola keuangan toko mereka dengan efisien, 

meskipun tanpa menggunakan pedoman SAK-EMKM secara langsung. 

Peneliti dari permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini berusaha 

memberikan gambaran mengenai penyusunan laporan keuangan yang 

sesuai kepada Pemilik Toko Windy Reski, yaitu dengan menggunakan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-

EMKM). Penyusunan laporan keuangan sesuai standar tentunya langkah 

pertama harus dilakukan adalah : 

a) Tahap Pencatatan 

Pada tahap ini peneliti melakukan pencatatan bukti-bukti transaksi di 

UMKM Toko Windy Reski. Transaksi yang dicatat dibuktikan dengan faktur, 

bukti transfer, nota, kuitansi, dan lain-lain.  Proses ini juga melibatkan 

peninjauan terhadap berbagai jenis aset yang dimiliki oleh bisnis, baik itu 

aset tetap maupun aset lancar. Hal ini penting dilakukan dalam menyusun 

laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM karena aset merupakan bagian 

penting dari struktur keuangan suatu bisnis dan memainkan peran kunci 

dalam menentukan nilai serta kesehatan keuangan perusahaan. Peneliti 

mengumpulkan informasi mengenai aset yang dimiliki Toko Windy Reski 

yang berkaitan dengan kegiatan operasional tokonya saat ini yaitu pada 
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waktu penelitian peneliti.  Berikut ini  adalah informasi aset yang dimiliki toko 

windy reski  per tanggal 01 Maret 2024 : 

1) Aset Lancar (Current Asset)  

(a) Kas 

Kas adalah jumlah uang yang ada ditangan pemilik. Jumlah kas  

per 01 Maret  2024 sejumlah Rp56.870.000.  berdasarkan hasil 

wawancara  oleh Ibu Hj. Rosdiana mengenai cara pengolahan kas 

bisnisnya Toko Windy Reski yang menyatakan : 

”kas yang saya peroleh itu dari hasil penjualan terakhir toko 
saya biasa saya simpan dalam uang cash. Karena kebanyakan 
penjualan saya menggunakan uang cash, ya ada sih beberapa 
yang via transfer. Cuman saya cuman olah kas dalam bentuk 
cash untuk diputar kembali besoknya buat bayar hutang dan 
beli persediaan barang toko yang habis. Terus juga simpan 
uang usaha direkening bank saya itu kadang uangnya saya 
pakai untuk pribadi sama bayar hutang juga yang minta via 
transfer ” 

 
Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah (SAK-EMKM) terlihat dalam cara Ibu Rosdiana 

mengelola kas bisnisnya. Penggunaan kas tunai untuk membayar 

hutang dan membeli persediaan barang dagang sesuai dengan 

praktik akuntansi yang direkomendasikan oleh SAK-EMKM. 

Sementara itu, penggunaan kas dalam bentuk bank untuk kebutuhan 

pribadi dan pembayaran hutang via transfer mencerminkan 

pemisahan antara keuangan bisnis dan keuangan pribadi, yang juga 

dianjurkan dalam SAK-EMKM untuk memastikan kejelasan dan 

transparansi dalam pencatatan keuangan. 
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(b) Perlengkapan 

Perlengkapan adalah barang yang digunakan untuk kegiatan 

usaha yang habis terpakai dalam janhka waktu kurang dari satu 

tahun. Jumlah perlengkapan yang dibeli selama bulan Maret 2024 

sebesar Rp13.054.000. berdasarkan hasil wawancara bahwa Pemilik 

Toko Windy Reski tidak melakukan pencatatan pada perlengkapan 

yang dibutuhkan dalam menjalankan bisnisnya. Adapun Cara Ibu 

Rosdiana dalam mengelolah perlengkapanya berdasarkan hasil 

wawancara yang menyatakan:  

”Ya saya cuman periksa sisa stoknya saja atau biasa bertanya 
dengan karyawan saya minta cekkan stok perlengkapan, jadi 
kalau ad yang mau habis baru saya pesan atau beli ditempat. 
Kayak kertas struk  itu biasa saya beli ditoko buku dibulukumba 
begitu ji saja”. 

Dari pernyataan Ibu Rosdiana, terlihat bahwa tidak adanya 

pencatatan yang teratur mengenai perlengkapan yang dibutuhkan 

dalam menjalankan bisnisnya, Toko Windy Reski. Pendekatan yang 

dilakukan adalah reaktif, di mana perlengkapan baru dipesan atau 

dibeli ketika perlengkapan yang ada sudah hampir habis atau sudah 

habis. 

Berdasarkan SAK-EMKM bahwa standar ini mendorong praktik 

pencatatan yang teratur dan sistematis terkait aset bisnis, termasuk 

perlengkapan. SAK-EMKM menekankan pentingnya pemantauan 

yang kontinyu terhadap persediaan dan pemakaian perlengkapan 

dalam operasional bisnis. Dengan adanya pencatatan yang teratur, 

pemilik bisnis dapat mengidentifikasi kebutuhan perlengkapan 

secara lebih tepat waktu, menghindari kekurangan stok yang dapat 

mengganggu kelancaran operasional, serta mengelola pengeluaran 
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dengan lebih efisien. Dengan demikian, praktik yang dilakukan oleh 

Ibu Rosdiana yang tidak mencatat perlengkapan secara teratur dapat 

menjadi area perbaikan yang diarahkan oleh prinsip-prinsip SAK-

EMKM. Dengan menerapkan praktik pencatatan yang lebih teratur 

dan sistematis, pemilik bisnis dapat meningkatkan pengelolaan aset 

perlengkapan mereka sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku. 

2) Aset Tetap (Fixed Asset) 

Pemilik Toko Windy Reski dalam menjalankan usahanya juga tidak 

melakukan pencatatan terhadap aset tetapnya. Pendekatan yang 

dilakukan adalah lebih bersifat reaktif, di mana pemilik toko hanya 

menanggapi kondisi aset saat terjadi kerusakan atau perlu pemeliharaan, 

tanpa adanya pencatatan yang teratur atau sistematis terkait dengan aset 

tetap. H al ini diungkapkan dalam wawancara kepada Ibu Hj. Rosdiana 

yang menyatakan: 

”saya tidak pernah melakukan pencatatan aset tetap saya sejak 
awal berdiri usaha saya.  Saya ngolah aset saya cuman liat  
bagaimana kondisi aset saya misal ada kerusakan  ya saya ganti 
dengan barang baru, kalau rusaknya masih bisa diperbaiki ya saya 
bawakan ke tempat servisnya seperti itu” 
 
Melihat bahwa Pemilik tidak melakukan pencatatan tersebut yang 

seharusnya penting untuk dilakukan untuk keberlangsungan usaha. Hal 

ini diungkapkan dalam SAK-EMKM yang mengharuskan entitas bisnis 

untuk mencatat aset tetap secara terperinci, termasuk nilai perolehan, 

penyusutan dan kondisi aktual aset. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

yang terdapat dalam SAK-EMKM, pemilik toko dapat memastikan bahwa 

aset tetap mereka dicatat dengan benar dalam laporan keuangan, dinilai 
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secara akurat, dan dipelihara dengan baik. Sehingga dari permasalahan 

tersebut peneliti mengumpulkan informasi mengenai aset tetap yang 

dimiliki Toko Windy Reski per Bulan Maret 2024 yang terdiri dari: 

(1) Tanah 

Tanah yang dimiliki oleh Pemilik usaha yang di atasnya 

dibangun Toko Sembako Windy Reski yaitu dengan menggunakan 

modal awal dibeli dengan harga Rp.35.000.000 per tanggal 09 

November 2004. Kemudian, harga tanah yang dibangun diatas Toko 

Bangunan Windy Reski dibeli dengan harga Rp.3.000.000,00 per 

tanggal 20 Juli 1983. Dan harga tanah yang diatasnya dibangun 

gudang dengan harga Rp60.000.000,00 per tanggal 25 April 2009. 

Pemilik usaha apabila mencatat tanah sebagai aset tetap 

dengan nilai yang sesuai dengan harga perolehannya pada tanggal 

pembelian. Meskipun tanah umumnya tidak disusutkan karena 

biasanya tidak mengalami penurunan nilai yang signifikan seperti 

aset tetap lainnya, pencatatan yang akurat tetap diperlukan untuk 

tujuan pelaporan dan pemantauan keuangan. Sehingga nilai tanah 

harus diperbarui secara berkala dalam laporan keuangan untuk 

mencerminkan peningkatan atau penurunan nilai yang signifikan 

yang mungkin terjadi seiring waktu. 

(2) Bangunan 

Bangunan yang dimiliki oleh Toko ini dari hasil wawancara 

dengan Pemilik usaha dari tahun 26 September 2005 sampai 

sekarang. Yang Dimana bangunan ini didirikan menggunakan uang 

modal awal dengan harga  Rp.350.000.000,00 pada bangunan Toko 
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Windy Reski. Sedangkan untuk Toko Bangunan Windy Reski mulai 

didirikan pada tanggal  08 Maret 2013 dengan harga 500.000.000,00. 

Sedangkan bangunan gudang didirikan pada tanggal  24 Juni 2008 

dengan harga Rp250.000,00. Hal ini menunjukkan bahwa betapa 

pentingnya melakukan investasi dalam bentuk infrastruktur 

bangunan bagi kesuksesan dan kelancaran bisnis Toko Windy Reski.  

Melalui pembangunan bangunan-bangunan tersebut, Toko 

Windy Reski dapat memperluas kapasitas operasionalnya, 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan, dan menjamin 

keberlangsungan bisnisnya dalam jangka panjang. Sehingga Toko 

Windy Reski dapat memastikan bahwa aset tetapnya, seperti 

bangunan, dicatat dengan benar dalam laporan keuangan dan dinilai 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. 

(3) Kendaraan 

Kendaraan yang dimiliki pemilik usaha dalam menjalankan 

bisnisnya berjumlah satu kendaraan sepeda motor dengan harga 

awal beli per tanggal 18 September 2019 sebesar Rp20.000.000,00 

dan satu kendaraan mobil dengan harga awal beli per tanggal 23 Mei 

2016 sebesar Rp200.000.000,00. Kedua kendaraan yang dimiliki 

oleh pemilik usaha merupakan sebagai bagian dari operasional 

bisnisnya. sehingga, pencatatan pembelian dan penilaian kendaraan 

ini menjadi penting dalam laporan keuangan. Dengan mencatat 

harga awal beli kendaraan, Toko Windy Reski dapat memastikan 

bahwa nilai aset tersebut dicatat secara akurat dalam laporan 

keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. 
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(4) Peralatan  

Peralatan adalah salah satu faktor penunjang operasional 

usaha dan memiliki umur ekonomis lebih dari satu tahun. Dari hasil 

wawancara dengan pemilik Toko Windy Reski, Jumlah harga 

peralatan yang dimiliki oleh Toko Windy Reski per 1 Maret 2024 

sebesar Rp174.890.000,00. Hal ini menunjukkan bahwa Toko Windy 

Reski telah menginvestasikan sejumlah besar dalam peralatan yang 

diperlukan untuk mendukung operasionalnya. Pencatatan nilai 

peralatan ini dalam laporan keuangan akan membantu pemilik toko 

dalam memantau nilai asetnya, serta dalam merencanakan 

pemeliharaan dan penggantian peralatan yang diperlukan di masa 

mendatang. 

Dari pencatatan aset tetap tersebut tentunya berkaitan dengan 

SAK-EMKM bahwa standar ini memberikan pedoman terkait dengan 

pengakuan dan penilaian, dan pelaporan aset tetap dalam laporan 

keuangan entitas bisnis. Dengan menerapkan SAK-EMKM, Toko Windy 

Reski dapat memastikan bahwa pencatatan aset tetapnya memenuhi 

persyaratan akuntansi yang berlaku, sehingga laporan keuangannya 

menjadi lebih transparan, akurat, dan dapat dipercaya bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan.  

Dari pencatatan aset tetap yang dimiliki oleh Toko Windy Reski  

tentu diperlukan perhitungan penyusutan aset tetap kecuali tanah. Pemilik 

bisnis dalam mengelola aset tetapnya mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep penyusutan aset. Sehingga menyebabkan pemilik 

bisnis enggan melakukan pencatatan penyusutan. Akibatnya, nilai aset 
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yang tercatat dalam laporan keuangan mungkin tidak mencerminkan 

depresiasi yang sebenarnya dari aset tersebut. Hal ini dibuktikan dari 

pernyataan Ibu Hj. Rosdiana yang menyatakan: 

”saya kurang paham itu bagaimana menghitung penyusutan aset 
saya. karena saya selama ini cuman mengira kalau aset saya masih 
bisa digunakan berfungsi dengan baik ya berarti masih memiliki nilai 
yang sama. Jadi, saya belum pernah melakukan pencatatan dan 
perhitungan terkait hal tersebut.” 
 
Permasalahan tersebut dapat menimbulkan ketidakpastian terkait 

kualitas aset yang digunakan untuk kegiatan operasional toko. Kondisi ini 

dapat berdampak negatif pada efisiensi dan produktivitas operasional 

toko, serta menurunkan citra dan daya tarik toko di mata pelanggan. Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap 

kondisi aset dan memastikan penggantian atau perbaikan yang 

diperlukan dilakukan secara tepat waktu demi menjaga kelancaran dan 

keberlanjutan operasional toko sesuai dengan prinsip yang terdapat 

dalam SAK-EMKM. 

Dari permasalahan tersebut peneliti memberikan perhitungan 

penyusutan aset tetap pada Toko Windy Reski per bulan maret 2024 

Penentuan umur manfaat pada aset tetap  Toko Windy Reski  peneliti 

mengacu kepada dasar hukum dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 

2008 tentang Tentang Perubahan Keempat Atas Undang-Undang Nomor 

7 Tahun 1983 Tentang pajak penghasilan PPh Pasal 4. Peraturan ini 

memberikan landasan yang jelas bagi penetapan umur manfaat, yang 

menjadi pedoman dalam melakukan estimasi nilai aset secara akurat 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Untuk menghitung 
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penyusutan, masa manfaat dari tarif penyusutan aset tetap berwujud 

ditetapkan sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Kelompok Masa Manfaat Aset Tetap Menurut Perpajakan 

Sumber : UU RI Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Pajak Penghasilan Pasal 4 

Entitas yang menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) memiliki pilihan antara metode 

penyusutan garis lurus dan metode saldo menurun. Peneliti memilih 

Kelompok 
Masa 

Manfaat 

Tarif Penyusutan 
Contoh Aset tetap Garis 

Lurus 
Saldo 

Menurun 

Bukan 
Bangunan:       

 

Kelompok 1 4 Tahun 25% 50% 

Peralatan Kantor 
terbuat dari kayu atau 
rotan, komputer, 
televisi, motor, sepeda, 
taksi, kendaraan 
angkutan umum, 
peralatan dapur 

Kelompok 2 8 Tahun 12,50% 25% 

Peralatan kantor 
terbuat dari besi, 
pendingin udara, kipas 
angin, kendaraan, bus, 
truk, kapal, speadboat, 
mesin jahit, pompa air, 
dan lain-lain 

Kelompok 3 16 Tahun 6,25% 12,50% 

Kapal penumpang, 
peralatan navigasi, 
mesin berat untuk 
memproduksi tekstil, 
bahan kimia, dan lain-
lain 

Kelompok 4 20 Tahun 5% 10% 

Peralatan kontruksi, 
mesin uap, jalan rel, 
lokomotif, gedung, dan 
lain-lain 

Bangunan:     

Permanen 20 Tahun 5% -  

Non Permanen 10 Tahun 10% -  
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menggunakan metode penyusutan garis lurus karena lebih mudah 

dipahami dan diaplikasikan dalam praktik akuntansi. Keputusan ini 

diambil dengan mempertimbangkan keterbatasan pengetahuan yang 

dimiliki oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta 

untuk memudahkan Pemilik UMKM Toko Windy Reski dalam menyusun 

laporan keuangan. Penyusutan aset tersebut hanya dilakukan pada aset 

tetap yang sifatnya dapat digunakan lebih dari satu tahun, seperti 

bangunan, kendaraan, dan peralatan toko. Penyusutan tersebut masih 

terhitung pada akhir tahun 2023 dari tanggal perolehan aset tersebut. 

Sehingga perlu dilakukan penyesuaian untuk beban penyusutan aset 

tetap untuk menghitung  sisa umur manfaat serta metode penyusutan 

yang digunakan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan mencerminkan depresiasi yang akurat dari nilai aset tersebut 

selama periode waktu yang relevan.  

Setelah dilakukan pencatatan pada aset Toko Windy Reski, 

kemudian dilakukan pencatatan bukti-bukti  transaksi yang terjadi selama 

bulan Maret 2024. langkah selanjutnya adalah mencatat transaksi ke 

dalam jurnal khusus, jurnal khusus dibagi menjadi: 

(1) Jurnal Penjualan, digunakan untuk mencatat seluruh transaksi 

penjualan barang dagang kepada   pelanggan secara kredit 

(2) Jurnal Pembelian, digunakan untuk mencatat seluruh transaksi 

pembelian barang dagang secara kredit 

(3) Jurnal penerimaan kas, digunakan untuk mencatat seluruh transaksi 

penerimaan kas berupa penjualan tunai dan setoran modal pemilik 
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(4) Jurnal Pengeluaran Kas, digunakan untuk mencatat transaksi 

pengeluaran kas berupa pembelian barang dagang dan pembayaran 

hutang. 

 Toko Windy Reski tidak memiliki jurnal penjualan dan jurnal umum 

sebab dalam kegiatan transaksi yang dilakukan Toko Windy Reski tidak 

terdapat penjualan secara kredit. Toko ini juga tidak melakukan retur 

barang baik penjualan maupun pembelian. Sehingga yang terjadi hanya 

ada jurnal khusus penerimaan kas, pengeluiaran kas, dan jurnal 

pembelian. Bukti-bukti diurutkan sesuai urutan waktu terjadinya transaksi 

dengan membuat penjurnalan pada akun-akun tertentu. Kemudian 

diposting ke buku besar masing-masing akun. 

b) Tahap Pengikhtisaran 

Dari jurnal dan buku besar maka peneliti menyusun neraca saldo 

sebelum disesuaikan, setelah itu buat jurnal penyesuaian yang digunakan 

untuk menyesuaikan jumlah nominal yang sebenarnya dengan jumlah yang 

ada pada pencatatan transaksi yang telah dibuat. Penyesuaian yang 

dilakukan terhadap aset membawa dampak positif dalam akurasi laporan 

keuangan toko Windy Reski. Dengan memastikan bahwa beban penyusutan 

mencerminkan depresiasi yang sesuai dengan nilai aset, laporan keuangan 

menjadi lebih dapat dipercaya dan relevan.  

Selain pada aset tetap, perlu juga Toko Windy Reski menyesuaikan 

jumlah Perlengkapan Toko yang terpakai selama bulan Maret 2024. 

Informasi ini tidak hanya berguna untuk keperluan pencatatan akuntansi 

yang akurat, tetapi juga penting dalam merencanakan pembelian kembali 

perlengkapan yang dibutuhkan. Dengan memperhitungkan sisa persediaan 
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yang tersedia, toko dapat menentukan dengan tepat jumlah dan jenis 

perlengkapan yang perlu dipesan kembali untuk menjaga kelancaran 

operasional toko. Hal ini akan membantu menghindari kekurangan stok yang 

dapat mengganggu aktivitas harian toko dan memastikan bahwa barang-

barang yang diperlukan selalu tersedia untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan. 

 Hasil stok persediaan barang dagangan pada Toko Windy Reski juga 

perlu dilakukan penyesuaian yang akan bermanfaat pada laporan keuangan 

mencerminkan jumlah stok yang sebenarnya dimiliki oleh toko dan juga akan 

membantu mengidentifikasi potensi kerugian akibat barang rusak, 

kadaluwarsa, atau hilang. Dengan demikian, penyesuaian stok tersebut 

memungkinkan toko untuk mengoptimalkan pengelolaan persediaan. 

Sehingga toko dapat merencanakan strategi pemasaran dan promosi yang 

lebih efektif, serta meningkatkan pelayanan kepada pelanggan dengan 

memastikan ketersediaan barang yang cukup sesuai dengan permintaan. 

Dengan demikian, informasi yang tercantum pada ikhtisar laba rugi akan 

memberikan gambaran yang lebih tepat tentang performa keuangan toko 

dalam menghasilkan laba bersih setelah menghitung semua pengeluaran 

dan pendapatan yang terkait dengan operasional harian.  

Penyesuaian tersebut kemudian peneliti melakukan pencatatan pada 

jurnal penyesuaian sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

 Tabel Jurnal Penyesuaian 

Toko Windy Reski 

Jurnal Penyesuaian 

Periode 31 Maret 2024 

Tanggal Nama Akun Debit Kredit 

31/03/2024 Beban Depresiasi Bangunan Rp13.750.000   

   

Akumulasi Depresiasi 
Bangunan   Rp13.750.000 

  Beban Depresiasi Kendaraan Rp6.250.000   

   

Akumulasi Depresiasi 
Kendaraan   Rp6.250.000 

  Beban Depresiasi Peralatan Rp26.699.687   

   

Akumulasi Depresiasi 
Peralatan   Rp26.699.687 

  Beban Perlengkapan Rp10.049.000   

   Perlengkapan   Rp10.049.000 

  Ikhtisar Laba Rugi Rp305.126.520   

   Persediaan Barang Dagang   Rp305.126.520 

  Persediaan Barang Dagang Rp166.765.779   

    Ikhtisar Laba Rugi   Rp166.765.779 

TOTAL Rp527.326.987 Rp527.326.987 

Sumber: Toko Windy Reski diolah oleh Peneliti 

Dengan melakukan penyesuaian sesuai dengan prinsip SAK-EMKM 

tersebut Toko Windy Reski dapat memastikan bahwa laporan keuangannya 

memenuhi standar akuntansi yang berlaku dan memberikan informasi yang 

akurat, relevan, dan dapat dipercaya bagi pengguna laporan keuangan. 

Selain itu, toko dapat memastikan bahwa semua transaksi dan peristiwa 

keuangan telah diproses dengan benar. Setelah semua ayat jurnal 

penyesuaian dibuat dan diposting ke buku besar, maka neraca saldo dibuat 

dari akun-akun buku besar dan dinamakan neraca saldo setelah 

penyesuaian. Pada tahap ini peneliti menyusun kertas kerja yang berisi 

neraca saldo sebelum disesuaikan, penyesuaian, neraca saldo setelah 

penyesuaian, laba rugi dan neraca. Kertas kerja ini disusun untuk 
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mempermudah penyusunan laporan keuangan UMKM Toko Windy Reski per 

Bulan Maret 2024. 

c) Tahap pelaporan 

Pada tahap ini peneliti menyusun laporan keuangan UMKM Toko 

Windy Reski berupa laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan 

atas laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2024 

sesuai dengan SAK-EMKM. 

1) Laporan Posisi Keuangan 

Berdasarkan SAK-EMKM (2018) laporan posisi keuangan 

menyajikan Asset, liabilitas, dan ekuitas suatu entitas pada akhir periode 

tertentu. Pada laporan posisi kuangan nilai total saldo Aset harus sama 

dengan nilai total saldo kewajiban ditambah dengan nilai saldo ekuitas. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa laporan keuangan tersebut adalah 

Balance. 

a) Aset 

Permasalahan yang dihadapi oleh Toko Windy Reski, yakni 

ketidakterlaksanaan pencatatan aset dan kurangnya pemahaman 

tentang perhitungan penyesuaian pada penyusutan asetnya, 

mempengaruhi kualitas laporan keuangannya, terutama dalam bagian 

laporan Neraca. Laporan Neraca mengungkapkan kondisi aset yang 

mencerminkan nilai ekonomisnya. Dari hasil laporan tersebut, terlihat 

bahwa akumulasi penyusutan hampir menyamai atau bahkan 

melampaui nilai perolehan aset, menunjukkan bahwa nilai ekonomis 

aset tersebut hampir habis. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa aset-aset tersebut telah 

mengalami penurunan nilai yang signifikan seiring berjalannya waktu 
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dan penggunaannya dalam operasional toko. Penurunan nilai ini 

mungkin menjadi pertanda bahwa aset-aset tersebut mendekati akhir 

umur pakainya atau bahkan sudah tidak efisien lagi dalam mendukung 

kegiatan operasional. Oleh karena itu, kaitannya dengan SAK-EMKM 

menegaskan untuk dilakukan perbaikan dalam pencatatan aset dan 

pemahaman tentang proses penyesuaian penyusutan menjadi krusial 

bagi Toko Windy Reski agar dapat memastikan kelangsungan dan 

efektivitas operasionalnya di masa mendatang. 

b) Liabilitas  

Liabilitas didalam laporan keuangan sesuai SAK-EMKM akan 

diakui jika pengeluaran terhadap sumberdaya entitas bisa memberikan 

manfaat ekonomi yang bisa digunakan untuk menyelesaikan 

kewajibannya serta nilainya dapat diukur secara andal. Ibu Hj. 

Rosdiana dan Juga Windi Febrian, S.Ked menyatakan dalam 

wawancara pembayaran hutang usaha kepada pemasok pada tagihan 

nota kredit biasanya dilakukan secara bertahap, bahkan dibayar  

sampai dua atau tiga kali hingga terbayar lunas. Hal ini dilakukan 

sesuai dengan kemampuan dan kondisi kas pemilik toko. Pembayaran 

hutang dengan cara mencicil tentunya untuk membantu pemilik toko 

mengelola kasnya agar tidak terlalu terbebani dengan beban 

keuangan yang besar dalam satu waktu. Hal ini dibuktikan oleh Ibu Hj. 

Rosdiana dalam wawancara yang mengatakan: 

”Alhamdulillah tidak pernah. Ya dengan cara biasa dibayar dua 
kali, ada yang sampai tiga kali, tapi kalau rokok tidak bisa dibayar 
2 kali 3 kali harus dibayar semua” 

 
Tetapi pembayaran hutang dengan cara tersebut juga dapat 

menyebabkan pembengkakan jumlah hutang dalam jangka panjang. 
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Selain itu, jika tidak dikelola dengan baik, kebiasaan mencicil 

pembayaran hutang juga dapat menimbulkan risiko likuiditas yang 

serius bagi toko, terutama jika arus kas tidak seimbang atau jika terjadi 

situasi darurat yang membutuhkan dana tunai yang besar. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam Toko Windy Reski 

dalam  mengelola hutangnya menimbulkan banyak pemasok yang 

menagih pembayaran hutang secara bersamaan sehingga 

menciptakan tekanan keuangan yang signifikan bagi toko. Dan tidak 

semua pemasok bersedia memberikan opsi cicilan, dan beberapa 

diantaranya bahkan menuntut pembayaran tepat pada hari jatuh 

tempo. Oleh karena itu, pemilik dan karyawan harus menghabiskan 

waktu dan energi yang berlebihan untuk menangani pembayaran 

hutang, menganggu fokus mereka pada kegiatan bisnis utama. Hal 

tersebut di alami oleh Windi Febrian, S. Ked sebagai kasir di Toko 

tersebut yang menyatakan: 

”Alhamdulillah tidak pernah kesulitan dan uang selalu cukup 
bayar hutang ,tapi terkadang saya sebagai kasir kewalahan 
apabila ingin membayar hutang ke supplier biasanya tagihan 
yang masuk selalu datang diwaktu yang bersamaan dan juga 
harus dikonfimasi kepada ibu saya berapa yang harus 
dibayarkan tagihannya karena ada yang dibayar secara 
menyicilnya beberapa kali biasa dua hingga tiga kali baru 
terbayar lunas.” 
Permasalahan yang dihadapi oleh pemilik toko dalam membayar 

hutang usahanya juga tercermin dalam laporan neraca, di mana total 

liabilitas Toko Windy Reski  smencapai jumlah yang sangat tinggi. Dari 

hal tersebut Toko Windy Reski masih memiliki jumlah Hutang Usaha 

yang harus dibayarkan kepada pemasok. Tingginya jumlah liabilitas ini 

dapat mengindikasikan adanya tekanan keuangan yang serius atau 
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ketidakmampuan untuk mengelola arus kas dengan baik. Kendala 

lainnya yang mungkin dihadapi oleh pemilik toko termasuk 

pembengkakan hutang akibat pembayaran cicilan yang dilakukan 

secara berkala, serta kemungkinan adanya peningkatan bunga atau 

biaya tambahan dari pihak kreditur akibat pembayaran yang terlambat.  

Permasalahan mengenai liabilitas tersebut menimbulkan 

tekanan finansial tambahan dan mengganggu stabilitas keuangan toko 

dalam jangka panjang. Dengan demikian penyusunan laporan neraca 

berdasarkan SAK-EMKM menjadi penting untuk Toko Windy Reski 

dalam mengelola hutang usaha lebih efektif. Langkah ini akan 

membantu dalam pemantauan, pengelolaan, dan pengendalian 

hutang usaha secara lebih terstruktur dan terukur, sehingga 

meminimalkan risiko keuangan dan meningkatkan stabilitas finansial 

Toko Windy Reski dalam jangka panjang. 

c) Ekuitas  

Ekuitas Berdasarkan SAK-EMKM  adalah hak residual atas aset 

entitas setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. Klaim ekuitas adalah 

klaim atas hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh 

liabilitasnya. Jumlah ekuitas  yang diperoleh dalam laporan neraca 

mencerminkan investasi awal yang ditanamkan oleh pemilik toko, 

besarnya laba yang berhasil dihasilkan dari operasional toko selama 

periode yang bersangkutan, serta pengambilan pribadi yang dilakukan 

oleh pemilik sebagai bagian dari distribusi keuntungan. Selain itu, 

jumlah ekuitas yang signifikan juga mencerminkan tingkat 

pertumbuhan dan keberhasilan Toko Windy Reski dalam mengelola 
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operasionalnya serta memperoleh laba yang cukup untuk memperkuat 

posisi keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa toko 

memiliki potensi untuk berkembang dan melanjutkan investasi dalam 

upaya memperluas operasinya atau meningkatkan layanan kepada 

pelanggan. 

Penting untuk diingat pada pemilik Toko Windy Reski dalam 

pengambilan pribadi (prive) harus seimbang dengan kebutuhan modal 

untuk pertumbuhan dan stabilitas keuangan toko. Terlalu banyak 

pengambilan pribadi dapat mengurangi modal yang tersedia untuk 

investasi dalam pengembangan usaha atau untuk mengatasi situasi 

keuangan yang tidak terduga. Oleh karena itu, laporan posisi 

keuangan berdasarkan SAK-EMKM yang bijaksana diperlukan untuk 

mengevaluasi seberapa besar modal yang tersedia dan memastikan 

bahwa pengambilan privasi tidak mengganggu kemampuan toko untuk 

mencapai tujuan keuangan jangka panjangnya. 

2) Laporan Laba Rugi 

Berdasarkan SAK-EMKM (2018) Laporan Laba rugi adalah suatu 

laporan keuangan yang didalamnya menjelaskan tentang kinerja 

keuangan suatu entitas bisnis dalam satu periode akuntansi yang terdiri 

dari pendapatan dan beban sehingga menggambarkan laba atau rugi 

suatu entitas. Perhitungan laba rugi Toko Windy Reski sebelum 

menggunakan SAK-EMKM  berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik 

Toko menyatakan tidak mengetahui keuntungan bersih secara spesifik. 

Pemilik dalam mengelolah keuangannya hanya menganggap bahwa 



92 
 

 
 

semua hasil penjualannya merupakan keuntungan toko.  Hal tersebut 

dinyatakan oleh Ibu Rosdiana dalam wawancara yang menyatakan: 

” Saya tidak ku tahu itu saja cuman putar-putar uang saja kalau saya 

beli barang ya saya cari keuntungan saya, karena semua ini 

keuntungan toko”  

Kondisi di mana pemilik Toko Windy Reski tidak memiliki pemahaman 

yang spesifik mengenai laba bersih, seperti yang diungkapkan dalam 

wawancara, mencerminkan kurangnya kesadaran akan pentingnya 

penyusunan laporan keuangan laba rugi berdasarkan SAK-EMKM. Yang 

dimana standar ini memberikan kerangka kerja yang jelas dalam 

penyusunan Laporan Laba Rugi, yang membantu entitas bisnis seperti 

Toko Windy Reski untuk memahami dan menyajikan kinerja keuangan 

mereka dengan lebih akurat dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi 

yang berlaku. 

Dengan pemahaman yang terbatas mengenai laba bersih, pemilik 

toko mungkin tidak dapat menganalisis secara efektif kinerja keuangan 

dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi keuangan 

yang tersedia. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman dan penerapan 

SAK-EMKM dalam penyusunan Laporan Laba Rugi dapat membantu 

Toko Windy Reski untuk mengoptimalkan manajemen keuangan mereka, 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan meningkatkan kinerja 

keuangan secara keseluruhan. 

a) Pendapatan  

Sesuai dengan SAK-EMKM (2018) pendapatan diakui dalam 

laporan laba rugi jika kenaikan manfaat ekonomi di masa depan yang 

berkaitan dengan kenaikan aset atau penurunan liabilitas telah terjadi  

dan dapat diukur dengan andal. Pendapatan yang diperoleh oleh Toko 
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Windy Reski merupakan hasil dari penjualan harian, yang 

mencerminkan aktivitas transaksi yang terjadi secara rutin dalam 

operasional toko. Adapun permasalahan yang dialami oleh pemilik 

toko bahwa sebelumnya tidak mengetahui jumlah pendapatan yang 

diterima setiap bulannya. Hal ini di ungkapkan oleh Ibu Hj. Rosdiana 

dalam wawancara bersama peneliti yang menyatakan: 

”saya kurang tau juga tergantung jumlah pembelinya, kadang 

dapat banyak  kadang sedikit” 

Permasalahan yang dihadapi oleh pemilik toko, yaitu 

ketidaktahuan tentang jumlah pendapatan yang diterima setiap 

bulannya, mencerminkan kurangnya pemantauan dan pencatatan 

yang sistematis terhadap arus kas toko. Hal ini dapat mengakibatkan 

ketidakpastian dalam manajemen keuangan dan pengambilan 

keputusan. Dengan pemahaman yang terbatas mengenai pendapatan 

bulanan, pemilik toko mungkin kesulitan dalam merencanakan 

anggaran, mengidentifikasi tren penjualan, dan mengevaluasi kinerja 

keuangan secara menyeluruh. Oleh karena itu, penting bagi pemilik 

toko untuk meningkatkan pemantauan dan pencatatan terhadap 

pendapatan secara berkala, sehingga dapat mengoptimalkan 

manajemen keuangan dan meningkatkan pengelolaan toko secara 

efektif. 

b) Beban   

Sesuai dengan SAK-EMKM (2018) beban diakui jika penurunan 

manfaat ekonomi dimasa depan yang berkaitan dengan penurunan 

aset atau kenaikan liabilitas setelah terjadi dan dapat diukur secara 

andal.  Beban usaha ini mencakup berbagai biaya operasional yang 
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terjadi selama proses pengelolaan bisnis. Dengan mengakui beban 

usaha sesuai dengan SAK-EMKM, entitas bisnis dapat menyajikan 

informasi keuangan yang relevan dan dapat dipercaya mengenai 

kinerja operasional mereka. 

Permasalahan yang dialami Windy Reski dalam tidak melakukan 

pencatatan keuangan pada biaya operasionalnya mengakibatkan 

pemilik mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi beban yang 

berkaitan dengan penurunan manfaat ekonomi di masa depan. 

Misalnya, apabila terdapat biaya-biaya tak terduga atau  tak 

terdokumentasi dengan baik mungkin tidak diakui dengan benar. Hak 

ini tentunya pemilik menghadapi tantangan dalam menerapkan SAK-

EMKM yang mengatur pengakuan beban. 

3) Catatan Atas Laporan Keuangan (CLAK) 

Catatan Atas Laporan Keuangan Toko Windy Reski per Maret 2024 

memberikan gambaran mendalam mengenai kinerja keuangan dan 

strategi pengelolaan yang diterapkan oleh toko selama periode tersebut. 

Dalam catatan ini, dianalisis secara rinci faktor-faktor yang 

mempengaruhi pencapaian laba, manajemen aset dan kewajiban, serta 

langkah-langkah yang diambil untuk mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya keuangan. Selain itu, catatan ini juga mencakup evaluasi 

terhadap kinerja operasional, analisis tren keuangan, dan rencana 

strategis yang direkomendasikan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

dan keberlanjutan bisnis Toko Windy Reski di masa mendatang. 
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C. Pembahasan 

Toko Windy Reski adalah jenis usaha yang bergerak dalam bidang 

perdagangan yang berada di Jalan Poros Bira Bulukumba, Desa Bira, 

Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Usaha ini 

merupakan usaha keluarga yang didirikan oleh Ibu Hj. Rosdiana sejak tahun 

2005 dengan menggunakan modal awal uang pribadi sendiri. Awalnya Toko ini 

didirikan tanpa adanya karyawan hanya pemilik sendiri yang menjalankannya. 

Selang beberapa tahun dan semakin berkembangnya Toko ini, pemilik 

memutuskan untuk merekrut beberapa karyawan. Saat ini Toko Windy Reski 

memiliki tujuh karyawan yang terdiri dari satu orang bagian kasir, lima orang 

bagian pelayanan dan penataan barang dan dua orang bagian pengantaran 

barang. Sedangkan yang mengatur semua kegiatan operasional usaha dan 

pengelolaan keuangan hanya dilakukan oleh pemilik toko tersendiri. 

Toko Windy Reski menerapkan sistem penjualan dengan membagi harga 

jual menjadi dua bagian yaitu harga grosir untuk pelanggan yang berencana 

menjual kembali barang dalam jumlah besar, dan harga eceran untuk 

pelanggan yang membeli barang untuk kebutuhan pribadi. Ini merupakan 

strategi yang berhasil menarik pelanggan dan memberikan keuntungan bagi 

toko. Penentuan barang yang menggunakan sistem tersebut didasarkan pada 

analisis peluang untung dan permintaan pelanggan. Pendekatan berfokus pada 

kebutuhan dan preferensi pelanggan, dengan memperhatikan tren pasar dan 

kualitas layanan yang disediakan. Dengan demikian, Toko Windy Reski 

berupaya membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan dan 

menciptakan pengalaman belanja yang memuaskan. 
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1. Pencatatan Keuangan  pada Toko Windy Reski 

Toko Windy Reski selama menjalankan usahanya dari awal hingga 

sekarang tidak pernah melakukan pencatatan keuangan baik itu 

pengeluaran dan pemasukan kas yang dimiliki. Pemilik toko hanya 

memperkirakan dan melakukan perputaran uang dari pendapatan penjualan 

yang diterima setiap harinya untuk membayar biaya operasional dan hutang 

usaha yang dimiliki. Alasan pemilik toko tidak melakukan pencatatan 

keuangan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

menurutnya proses tersebut terlalu rumit dan memakan waktu karena kasir 

ditoko Windy Reski hanya sendiri  sehingga membutuhkan tenaga lagi untuk 

melakukan hal tersebut.  

Toko Windy Reski menghadapi masalah dalam manajemen keuangan 

dan pencatatan transaksi akibat kurangnya pengarsipan rapih serta 

kurangnya dokumentasi transaksi, yang menyebabkan ketidakjelasan dalam 

arus keuangan dan kesulitan dalam memeriksa kembali transaksi. 

Selanjutnya, Peneliti menemukan bahwa tidak dilakukannya pemisahan 

antara keuangan pribadi dan keuangan usaha. Wawancara dengan pemilik 

toko menegaskan hal ini, di mana keuangan toko digunakan juga untuk 

keperluan pribadi. Meskipun pemilik berusaha mengelola keuangan dengan 

baik, tetapi tanpa pemisahan yang jelas, risiko kebingungan dan 

ketidakjelasan dalam mengelola keuangan menjadi lebih tinggi. Pemisahan 

keuangan antara toko dan keuangan pribadi adalah langkah penting untuk 

menjaga integritas keuangan. Tanpanya, risiko kebingungan meningkat, sulit 

untuk mengetahui keuntungan atau kerugian secara tepat, dan kontrol 
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keuangan terganggu. Oleh karena itu, perbaikan sistem pencatatan dan 

pemisahan keuangan diperlukan untuk meningkatkan keteraturan dalam 

manajemen keuangan. 

Pemahaman akan pentingnya pencatatan keuangan yang akurat tidak 

hanya sebagai kewajiban administratif tetapi juga sebagai faktor penentu 

keberhasilan pelaporan pajak dan kepatuhan terhadap peraturan 

perpajakan. Tanpa pencatatan yang tepat, risiko ketidakakuratan dalam 

laporan pajak, pemeriksaan pajak yang lebih ketat, dan kesulitan dalam 

memanfaatkan insentif pajak dapat menghambat pertumbuhan bisnis Toko 

Windy Reski. Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahayu et al., (2021) yang menyatakan bahwa pemahaman administratif 

perpajakan mitra yang masih belum memadai membuat enggan untuk 

melakukan kewajiban perpajakan karena menganggap hal ini sebagai 

sesuatu yang sulit untuk dilakukan. Sehingga peneliti memberikan 

pengetahuan mengenai perhitungan dan pelaporan perpajakan karena 

sebagai seorang wajib pajak selayaknya taat pada peraturan perpajakan. 

Oleh karena itu, investasi dalam sistem pencatatan yang baik adalah 

langkah strategis untuk menjaga kesehatan keuangan jangka panjang dan 

keberlanjutan bisnis. 

Wahyuni (2018) mengatakan bahwa entitas akan menyajikan laporan 

keuangan ketika memiliki pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan 

administrasi, maka dari hal ini menjadi suatu keharusan bahawa pelaku 

usaha untuk mulai menyadari pentingnya dalam pembuatan laporan 

keuangan sebagai dasar untuk pelaporan pajak dan untuk menghindari 

pemberian denda bagi pihak perpajakan ke pelaku usaha. Wahyuni et al., 
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(2022) juga mengungkapkan dengan adanya pembuatan pelaporan 

keuangan akan memudahkan bagi pihak komersial dan fiskus untuk 

menghindari kecurangan dalam memberikan pelaporan pajak kepada 

negara dan memudahkan bagi pihak pajak untuk memberikan penilaian 

terkait pelaporan komersial dengan memberikan sebuah data ketika 

dilakukan pemeriksaan kepada pihak komersial. Sehingga berdasarkan dari 

hasil penelitian dan masukan dari beberapa peneliti terdahulu 

mengungkapkan bahwa penyajian laporan keuangan sangat penting 

dilakukan oleh pelaku usaha dan selain itu bisa dijadikan masukan bagi 

mereka agar menyiapkan laporan keuangan, dengan menambah karyawan 

yang ahli didalam bidang akuntansi dan pajak, dan sebagai internal control 

untuk melakukan pemisahan pelaporan keuangan yang bersifat pribadi dan 

untuk perusahaan, sehingga dari hal ini bisa dilihat apakah entitas 

mengalami laba atau rugi selama per periodik atau per tahun. 

2. Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM Pada UMKM 

Toko Windy Reski 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh 

Peneliti dapat disimpulkan bahwa pemilik toko tidak mengetahui mengenai 

SAK-EMKM sehingga memiliki keterbatasan pemahaman dan keterampilan 

dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai standar. Hal ini  juga karena 

akibat dari kurangnya  sosialisasi atau kegiatan yang memberikan informasi 

mengenai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK-EMKM) didaerah tempat Toko ini berdiri. Hasil  penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Nina et al., (2018)  pada UMKM Borneo 

Food Truck Samarinda Community menunjukkan bahwa salah satu 
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hambatan utama bagi UMKM dalam penyusunan laporan keuangan adalah 

kurangnya pemahaman dan pengetahuan mengenai penyusunan laporan 

keuangan khususnya SAK-EMKM dan tidak memperkerjakan karyawan 

khusus dalam hal menangani laporan keuangan perusahaan. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Hinrich Tuerah et al., (2022) pada Usaha Cuci 

Mobil Toms Car Wash di Desa Tombatu alasan belum menggunakan 

pencatatan akuntansi berbasis SAK EMKM dikarenakan pemilik usaha 

tersebut ternyata tidak memahami betul dalam penyusunan laporan 

keuangan.  

Kegiatan sosialisasi atau pelatihan yang diselenggarakan untuk 

memperkenalkan dan menjelaskan SAK-EMKM dapat membantu pemilik 

usaha kecil dan menengah untuk memahami pentingnya penerapan standar 

tersebut dalam penyusunan laporan keuangan mereka. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang SAK-EMKM, mereka dapat 

mengoptimalkan manajemen keuangan bisnis mereka, meningkatkan 

kredibilitas laporan keuangan, dan memenuhi persyaratan hukum yang 

berlaku. Melalui penerapan SAK-EMKM, pemilik toko seperti Ibu Hj. 

Rosdiana dan Windi Febrian dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang kinerja keuangan mereka, memonitor arus kas, dan membuat 

keputusan yang lebih baik terkait strategi bisnis dan alokasi sumber daya. 

Kendala lain pemilik toko tidak menerapkan penyusunan Laporan 

keuangan berdasarkan SAK-EMKM karena tidak adanya sumber daya 

manusia yang memiliki keahlian  dan pemahaman mengenai pencatatan 

akuntansi baik pemilik maupun karyawan dari Toko Windy Reski.  Pemilik 

Toko tidak menerapkan SAK-EMKM karena tidak ada yang dapat melakukan 
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hal tersebut karena yang menjadi dari kasir adalah pemilik itu sendiri atau 

dari keluarganya dan juga terkadang karyawan itu sendiri yang diberi 

kepercayaan. Jika ingin melakukan penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan standar yang berlaku maka harus dibutuhkan lagi karyawan 

yang memiliki keahlian dalam hal tersebut  dan sangat sulit menemukan 

seseorang yang ingin bekerja dalam mengelolah keuangan toko dengan baik 

dan teliti dengan gaji yang standar. Sehingga dari hal tersebut pemilik toko 

membutuhkan biaya tambahan lagi untuk membayar karyawan yang 

memiliki keahlian dalam bidang akuntansi dan mengetahui mengenai 

laporan keuangan Berdasarkan SAK-EMKM. 

 Dengan hanya memiliki satu kasir di Toko Windy Reski, pemilik toko 

merasa sulit untuk mengalokasikan waktu dan tenaga tambahan untuk 

proses pencatatan yang membutuhkan perhatian dan ketelitian yang tinggi. 

Hal ini membuat pemilik toko lebih cenderung untuk mengutamakan 

operasional sehari-hari dan pemenuhan kebutuhan pelanggan daripada 

menyisihkan waktu untuk administrasi keuangan yang rumit.  Hal ini sejalan 

dengan pada penelitian yang dilakukan oleh Marlinah & Fachrul Syarlis 

(2023) pada UD. Tani Maju bahwa kendala tidak melakukan pencatatan 

keuangan yang sesuai dengan akuntansi atau SAK EMKM dikarenakan 

kurangnya pengetahuan dan tidak adanya sumber daya manusia yang 

paham mengenai pencatatan akuntansi baik pemilik maupun karyawan dari 

UD. Tani Maju. 

Pemilik Toko Windy Reski menyadari betapa pentingnya menyusun 

laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM dalam mengelola bisnisnya 

agar dapat mengetahui seberapa besar pemasukan dan pengeluaran Toko 
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sehingga dapat memperhitungkan jumlah laba yang diperoleh. Hal ini juga 

dinyatakan pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani et al., (2022) 

bahwa Pemilik Usaha Bika Bakar Santi menyadari bahwa pencatatan 

keuangan untuk sebuah usaha itu sangat penting dan dibutuhkan untuk 

keberlangsungan suatu usaha. dengan melakukan pencatatan keuangan 

dapat diketahui seberapa besar pemasukan dan pengeluaran sehingga 

nantinya dapat menghitung laba yang diperoleh dan dapat mengetahui 

bagaimana kinerja usahanya. 

Persaingan yang semakin ketat menjadi suatu kebijakan bagi Toko 

Windy Reski untuk mulai mempertimbangkan penerapan Penyusunan 

laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM). Langkah ini diambil dengan tujuan 

untuk lebih efektif mengelola keuangan usaha dan memberikan dasar yang 

kuat dalam pengambilan keputusan. Dengan menerapkan SAK-EMKM, Toko 

Windy Reski dapat menyusun laporan keuangan yang lebih terstruktur dan 

terperinci. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

performa keuangan toko, termasuk pendapatan, pengeluaran, serta posisi 

keuangan secara keseluruhan. Sehingga peneliti membantu melakukan 

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar yang diberlakukan di 

Indonesia yang didasari dari transaksi yang terjadi di UMKM Toko Windy 

Reski per Maret 2024. 

Proses penyusunan laporan keuangan yang akurat dimulai dengan 

mengidentifikasi aset yang dimiliki oleh bisnis. Ini melibatkan peninjauan 

menyeluruh terhadap berbagai jenis aset yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan, baik itu aset tetap maupun aset lancar. Pada Toko Windy Reski, 
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informasi mengenai aset dimulai dengan jumlah kas yang dimiliki pada 

tanggal tertentu. Kemudian, ada perlengkapan yang dibeli selama bulan 

Maret 2024, yang perlu disesuaikan dengan penggunaannya untuk 

mendapatkan jumlah persediaan yang tersisa. Selain itu, terdapat informasi 

tentang bangunan, tanah, kendaraan, dan peralatan yang dimiliki, termasuk 

tanggal perolehan dan harga beli masing-masing. Untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan mencerminkan kondisi yang sebenarnya, perlu dilakukan 

perhitungan penyusutan aset tetap. Penyesuaian ini mencakup perhitungan 

nilai penyusutan menggunakan metode garis lurus, dengan mempertimbang 

kan umur manfaat aset yang tertera dalam UU RI Nomor 36 Tahun 2008. Hal 

ini penting untuk mencapai akurasi yang tinggi dalam merepresentasikan 

nilai aset tetap sehingga dapat memastikan bahwa laporan keuangannya 

mencerminkan depresiasi yang sesuai dengan nilai aset tersebut selama 

periode waktu yang relevan.  

Penyesuaian jumlah perlengkapan toko yang terpakai oleh Toko Windy 

Reski pada bulan Maret 2024 penting untuk memastikan pencatatan 

akuntansi yang akurat dan kelancaran operasional. Ini membantu identifikasi 

sisa persediaan perlengkapan pada akhir periode, yang krusial untuk 

perencanaan pembelian kembali dan menjaga ketersediaan barang yang 

diperlukan. Selain itu, penyesuaian pada stok barang dagang di Toko Windy 

Reski penting untuk akurasi laporan keuangan dan pengelolaan persediaan 

yang efisien. Dengan jumlah stok yang tercatat lebih akurat, toko dapat 

mengoptimalkan strategi pemasaran, meningkatkan layanan pelanggan, dan 

meminimalkan risiko kerugian. Selain itu, hasil rekapan stok per 31 Maret 
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2024 akan memengaruhi perhitungan COGS dan laba kotor, memberikan 

gambaran yang lebih tepat tentang kinerja keuangan toko. 

Penyesuaian tersebut memberikan landasan untuk menyusun laporan 

keuangan berdasarkan SAK-EMKM yang terdiri dari : 

a. Laporan Laba Rugi Toko Windy Reski 

pencatatan pendapatan dan HPP yang dilakukan oleh Toko Windy 

Reski sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) memungkinkan evaluasi yang akurat 

terhadap kinerja keuangan toko. Melalui proses penjualan yang 

berlangsung setiap hari, toko berhasil menghasilkan pendapatan yang 

memadai, meskipun dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti bulan puasa 

atau kondisi cuaca. Penghitungan HPP yang mencakup biaya produksi 

atau akuisisi barang dagang memberikan gambaran yang lebih lengkap 

tentang efisiensi operasional toko. Selain itu, laporan laba rugi mencatat 

jumlah beban usaha yang mencerminkan biaya operasional selama 

proses pengelolaan bisnis. Dengan laba bersih yang berhasil diraih, 

sistem penjualan yang membagi harga grosir dan eceran menunjukkan 

potensi besar untuk pertumbuhan dan keberlanjutan usaha di masa 

depan. Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan toko untuk 

menarik dua segmen pasar yang berbeda dengan kebutuhan yang 

berbeda pula, meningkatkan volume penjualan dan mempertahankan 

margin keuntungan yang lebih tinggi secara bersamaan.  

b. Laporan Posisi Keuangan Toko Windy Reski 

Laporan keuangan Toko Windy Reski yang disusun berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 
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(SAK-EMKM) memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

kesehatan keuangan dan kinerja operasional toko. Melalui pencatatan 

aset, liabilitas, dan ekuitas, toko dapat memantau dan mengelola 

posisinya dengan lebih efektif, serta membuat keputusan yang lebih tepat 

dalam mengelola operasional dan pertumbuhan bisnisnya. evaluasi 

terhadap aset mencerminkan pentingnya pemeliharaan dan penggantian 

aset yang tepat waktu guna menjaga efisiensi operasional dan kualitas 

layanan kepada pelanggan. Di sisi lain, penanganan yang bijaksana 

terhadap liabilitas membantu dalam mengurangi risiko keuangan dan 

meningkatkan stabilitas finansial toko dalam jangka panjang. Selain itu, 

pengelolaan ekuitas yang seimbang memastikan bahwa toko memiliki 

modal yang cukup untuk pertumbuhan dan stabilitas keuangan, sambil 

memperhatikan kebutuhan pemilik dalam pengambilan privasi. Dengan 

demikian, laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-EMKM tidak 

hanya menjadi alat pengukur kinerja keuangan, tetapi juga panduan 

penting dalam pengambilan keputusan strategis yang berkelanjutan bagi 

Toko Windy Reski. 

c. Catatan Atas Laporan Keuangan Toko Windy Reski 

Catatan Atas Laporan Keuangan Toko Windy Reski per Maret 2024, 

terlihat bahwa toko telah berhasil mengelola keuangan secara efektif dan 

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi. Meskipun menghadapi 

kendala seperti penyusutan aset dan jumlah hutang yang signifikan, toko 

mampu mempertahankan keseimbangan keuangan yang solid. Hal ini 

tercermin dari kemampuannya untuk menghasilkan laba yang substansial 

dan mempertahankan posisi keuangan yang sehat. Dengan demikian, 
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kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa Toko Windy Reski telah 

menunjukkan kinerja keuangan yang kuat dan strategi pengelolaan yang 

bijaksana selama periode tersebut, serta menjanjikan potensi 

pertumbuhan yang baik di masa depan. 

Penyusunan Laporan Keuangan berdasarkan SAK-EMKM  yang telah 

dilakukan oleh peneliti di Toko Windy Reski memiliki dampak signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pencatatan dan penyusunan 

laporan keuangan yang akurat dan teratur. Dengan pedoman standar ini, Toko 

Windy Reski dapat memastikan bahwa setiap transaksi dicatat dengan benar, 

sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi akurat dan dapat 

diandalkan. Laporan keuangan tersebut memberikan gambaran jelas tentang 

kinerja usaha, memungkinkan pemilik untuk memahami kondisi finansial dan 

merencanakan pengembangan bisnis di masa depan. Selain itu, informasi dari 

laporan keuangan yang tepat membantu dalam pengambilan keputusan bisnis 

yang lebih baik, seperti strategi investasi dan pengelolaan inventaris. Oleh 

karena itu, penerapan SAK-EMKM di Toko Windy Reski diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi operasional, serta 

membuka peluang untuk pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dari data 

observasi, wawancara dan dokumentasi pada UMKM Toko Windy Reski, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa Toko Windy Reski mengadopsi sistem 

penjualan yang mengombinasikan harga grosir dan eceran untuk menarik 

pelanggan. Pemilik Toko tidak melakukan mencatat setiap transaksi 

keuanganya karena terlalu rumit dan memakan banyak waktu dan tenaga. 

Mereka hanya mengandalkan uang yang mereka terima dari penjualan harian 

untuk membiayai operasional dan membayar hutang kepada pemasok. 

Meskipun pencatatan keuangan merupakan kewajiban administratif, 

keberhasilan pelaporan pajak dan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan 

sangat penting untuk bisnis yang berkelanjutan. Toko Windy Reski juga 

mengalami kendala dalam memahami dan menerapkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) karena kurangnya 

pengetahuan dan sumber daya manusia yang berkualifikasi dalam bidang 

akuntansi. Dari kendala yang dimiliki pemilik toko tersebut, Peneliti memberikan 

pandangan  dan gambaran tentang penyusunan laporan keuangan sesuai 

SAK-EMKM dengan melibatkan pencatatan, pengiktisaran, dan pelaporan, 

diikuti dengan pemeriksaan menyeluruh untuk memastikan informasi yang 

relevan dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan oleh pemilik toko 

dan pihak terkait. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM Toko Windy Reski sebaiknya melakukan penyimpanan atau 

mengarsipkan seluruh dokumen penting dan bukti transaksi secara rapih, 

menyajikan laporan keuangan sesuai dengan standar SAK EMKM, serta 

dapat mempertimbangkan untuk melakukan pergantian dan peningkatan 

aset dengan tujuan untuk meminimalkan risiko keuangan dan operasional 

yang terkait dengan aset yang sudah tidak memiliki nilai ekonomis, selain itu 

juga sebaiknya dapat mengelola hutang dengan baik sehingga dapat 

menyusun rencana pembayaran yang teratur, memprioritaskan pembayaran 

berdasarkan tingkat urgensi, serta menjaga komunikasi terbuka dengan 

pemasok untuk menghindari kemungkinan penundaan pembayaran yang 

dapat mempengaruhi operasional bisnis secara negatif, dan yang terakhir 

diharapkan seharusnya memiliki sumber daya manusia atau karyawan yang 

memiliki keahlian dalam melakukan pencatatan akuntansi  dan yang paham 

mengenai standar akuntansi yaitu SAK-EMKM. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya bisa menjadi referensi dan panduan yang lebih baik 

untuk penyusunan laporan keuangan sesuai SAK-EMKM, terutama dalam 

hal pencatatan keuangan. Ini juga memberikan peluang bagi peneliti lain 

untuk mengeksplorasi tema terkait dengan sudut pandang yang berbeda. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Demografi Responden 

1.  Berapa lama usaha ini didirikan dan dari tahun berapa? 

2.  Berapa modal awal mendirikan usaha? 

3.  Apakah awal menjalankan usaha telah memiliki karyawan? 

4.  Berapa jumlah karyawan sekarang? 

5.  Apakah gaji setiap karyawan sama rata? Dan berapa gaji setiap 
bulannya yang diterima oleh karyawan? 

6.  Berapa penghasilan usaha setiap harinya? 

7.  Mengapa sistem harga penjualan barang pada usaha ini terdapat 
pembagian harga yaitu harga grosir dan harga eceran? 

Pencatatan Keuangan Perusahaan 

1.  Apakah pernah mengalami kesulitan dalam mengelolah keuangan 
usahanya? Jika Tidak Bagaimana cara Pemilik Toko Mengelolah 
Keuangannya? 

2.  Apakah dilakukan pencatatan keuangan pada usaha yang dijalankan? 
Jika tidak, Apa yang menjadi kendala tidak dilakukan pencatatan 
keuangan? 

3.  
 

Apakah ibu pernah mengalami kesuliatan dalam membayar hutang 
kepada supplier selama menjalankan usaha? Dan bagaimana sistem 
pembayaran hutang kepada supplier? 

4.  Apakah Usaha ini dipungut oleh pajak? Dan berapakah jumlah pajak 
yang dibayarkan setiap bulannya? 

5.  Bagaimana cara melaporkan pajak pada usaha yang dijalankan? 

6.  Apakah melakukan pemisahakan antara keuangan pribadi dan 
keuangan usaha dalam menjalankan bisnisnya? 

Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM 

1.  Bagaimana cara mengolah kas dalam bisnis yang dijalankan? 

2.  Apakah dilakukan pencatatan pada pembelian dan pemakaian 

perlengakapan? Dan Bagaimana cara informan mengetahui kesediaan 

perlengkapan selama menjalankan usaha? 

3.  Apakah dilakukan pencatatan pada aset tetap? dan Bagaimana cara 

informan mengelolah dan mengetahui asset tetap tersebut layak 

tidaknya pemakaian aset ibu? 

4.  Apakah pernah melakukan perhitungan penyusutan pada aset yang 
dimiliki? 

5.  Apakah informan pernah mengetahui tentang penyusunan laporan 
keuangan SAK-EMKM? 

6.  Apakah pernah mengikuti kegiatan pelatihan UMKM dalam menyusun 
laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM? 

7.  Menurut informan, pentingkah menerapkan penyusunan laporan 
keuangan berdasarkan SAK EMKM? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA IBU HJ. ROSDIANA 

Peneliti : Perkenalkan nama saya Diya Faaizah Febriyani dari Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Makassar Jurusan Akuntansi. Tujuam saya disini yaitu 

untuk meminta izin melakukan penelitian pada usaha ibu yaitu Toko Windy Reski 

dalam memenuhi tugas akhir saya yaitu skripsi mengenai penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK-EMKM pada UMKM Toko Windy Reski. Dan juga 

saya mengucapkan terimakasih kepada ibu sudah menyempatkan waktunya dan 

juga kesempatan kepada saya dalam melakukan sesui wawancara terhadap ibu 

pada hari ini. 

Peneliti : Baik ibu, disini saya berbicara dengan ibu atas nama siapa? 

Hj. Rosdiana : ”Ibu Rosdiana” 

Peneliti : Berapa lama usaha ini didirikan dari tahun berapa? 

Hj. Rosdiana : ”15 tahun kurang lebih dari tahun 2005 pada toko sembako dan 

toko bangunan mulai dibangun pada tahun 2010” 

Peneliti : Berapa modal awal mendirikan usaha? 

Hj. Rosdiana : ”Tidak tau modal berapa awalnya  tapi modal sedikit diputar-putar, 

jual HP pakai uang sendiri dulu takut ngutang ” 

Peneliti  : Apakah awal menjalankan usaha sudah mempunyai karyawan? 

Hj. Rosdiana : ”Tidak ada hanya menjalankan sendiri” 

Peneliti : Berapa jumlah karyawan sekarang? 

Hj. Rosdiana : ”kurang lebih 7 orang, 5 orang ditoko Sembako dan   2 orang di 

toko bangunan ” 

Peneliti : Apakah setiap gaji karyawan jumlahnya sama rata? 

Hj. Rosdiana : ”tidak yang lama agak tinggi dan yang baru diliat dulu cara 

kerjanya” 

Peneliti : berapa gaji yang diterima setiap bulannya untuk karyawan? 

Hj. Rosdiana : ”yang baru sekitar satu jutaan dan yang lama sekitar 2 jutaan. 

Peneliti  : Apakah usaha ini dipungut oleh pajak ? dan berapa jumlah pajak yang  

dibayar setiap bulannya? 

Hj. Rosdiana : ”iya pasti bayar pajak ada NPWP, kurang lebih satu juta sebulan” 

Peneliti  : bagaimana ibu melaporkan pajak pada usaha yang dijalankan tanpa 

adanya pencatatan keuangan? 
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Hj. Rosdiana : ” saya melaporkan pajak usaha ini ya cuman mengandalkan 

perkiraan kasar saja atas pendapatan dan pengeluaran toko saya. Ya saya sadar 

sebenarnya itu tidak baik dan beresiko buat bisnis saya. Tapi saya berusaha 

sebaik mungkin untuk memastikan pelaporan pajak yang saya ajukan setidaknya 

mencerminkan situasi keuangan toko saya. Dan ya memang tidak sepenuhnya 

akurat, cuman saya harap dapat memenuhi kewajiban pajak sebaik mungkin 

dalam kondisi toko saya yang terbatas. 

Peneliti : Apakah melakukan pemisahakan antara keuangan pribadi dan 

keuangan usaha dalam menjalankan bisnisnya? 

Hj. Rosdiana : ”saya tidak pernah pisahin keuangan pribadi dan usaha saya. 
Karena keuangan toko digunakan juga untuk keperluan pribadi. Tapi saya 
berusaha untuk mengelola keuangan saya dengan baik dan mengeluarkan uang 
untuk biaya pribadi dengan seperlunya saja” 

Peneliti : Berapa kira-kira penghasilan setiap harinya? 

Hj. Rosdiana : ”saya kurang tau juga tergantung jumlah pembelinya, kadang 

dapat banyak  kadang sedikit” 

Peneliti  : mengapa sistem harga penjualan barang ada harga grosir dan harga 

eceran? 

Hj. Rosdiana : Ya yang harga grosir yang untuk orang tertentu yang ingin menjual 

kembali dan harga eceran harga lebih tinggi sedikit, dari sistem penjualan seperti 

itu kita juga dapat untung. 

Peneliti  : Apakah pernah mengalami kesulitan dalam mengelolah keuangan 

usahanya? Jika Tidak Bagaimana cara Pemilik Toko Mengelolah Keuangannya? 

Hj. Rosdiana  : tidak pernah alhamdulillah. Saya tidak ku tahu itu saja cuman 

putar-putar uang saja kalau saya beli barang ya saya cari keuntungan saya, karena 

semua ini keuntungan toko”  

Peneliti  : Apakah dilakukan pencatatan keuangan pada usaha yang dijalankan? 

Jika tidak, Apa yang menjadi kendala tidak dilakukan pencatatan keuangan? 

Hj. Rosdiana : Tidak melakukan pencatatan. kendalanya itu tidak ada yang 

mencatat karena kasir sendiri jadi tidak dicatat. 

Peneliti  : Apakah ibu pernah mengalami kesulitan dalam membayar hutang 

kepada supplier selama menjalankan usaha? Dan bagaimana sistem pembayaran 

hutang kepada supplier? 

Hj. Rosdiana : alhamdulillah tidak pernah. biasa dibayar dua kali, ada yang sampai 

3 kali, tapi kalau rokok tidak bisa dibayar 2 kali 3 kali harus dibayar semua 

Penulis : bagaimana ibu mengelolah kas dalam bisnis ibu? 
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Hj. Rosdiana : kas yang saya peroleh itu dari hasil penjualan terakhir toko saya 

biasa saya simpan dalam uang cash. Karena kebanyakan penjualan saya 

menggunakan uang cash, ya ada sih beberapa yang via transfer. Cuman saya 

cuman olah kas dalam bentuk cash untuk diputar kembali besoknya buat bayar 

hutang dan beli persediaan barang toko yang habis. Terus juga simpan uang 

usaha direkening bank saya itu kadang uangnya saya pakai untuk pribadi sama 

bayar hutang juga yang minta via transfer. 

Peneliti : Apakah dilakukan pencatatan pada pembelian dan pemakaian 

perlengkapan ibu? 

Hj. Rosdiana : ”saya tidak pernah catat perlengkapan toko saya 

Penulis : Bagaimana cara ibu mengetahui kesediaan perlengkapan selama 

menjalankan usaha ibu? 

Hj. Rosdiana : ”Ya saya cuman periksa sisa stoknya saja atau biasa bertanya 

dengan karyawan saya minta cekkan stok perlengkapan, jadi kalau ad yang mau 

habis baru saya pesan atau beli ditempat. Kayak kertas struk  itu biasa saya beli 

ditoko buku dibulukumba begitu ji saja”. 

Peneliti : Apakah Ibu melakukan pencatatan pada aset tetap ibu? 

Hj, Rosdiana :  saya tidak pernah melakukan pencatatan aset tetap saya sejak 

awal berdiri usaha saya.   

Peneliti: Bagaimana cara ibu mengelolah dan mengetahui asset tetap ibu masih 

tidak layaknya pemakaian aset ibu? 

Hj. Rosdiana : ”Saya ngolah aset saya cuman liat  bagaimana kondisi aset saya 

misal ada kerusakan  ya saya ganti dengan barang baru, kalau rusaknya masih 

bisa diperbaiki ya saya bawakan ke tempat servisnya seperti itu” 

Peneliti : Apakah ibu pernah melakukan perhitungan penyusutan pada aset yang 

dimiliki? 

Hj. Rosdiana : saya kurang paham itu bagaimana menghitung penyusutan aset 

saya. karena saya selama ini cuman mengira kalau aset saya masih bisa 

digunakan berfungsi dengan baik ya berarti masih memiliki nilai yang sama. Jadi, 

saya belum pernah melakukan pencatatan dan perhitungan terkait hal tersebut 

Peneliti  : Apakah informan pernah mengikuti kegiatan sosialisasi atau pelatihan 

UMKM dalam menyusun laporan keuangan? 

Hj. Rosdiana : tidak pernah. Didaerah sini juga tidak pernah diadakan sosialisasi 

semacam itu. 

Peneliti  : Apakah pernah mengetahui penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK-EMKM? 



120 
 

 

Hj. Rosdiana : tidak pernah, saya kurang tahu juga. 

Peneliti  : Menurut informan, pentingkah menerapkan penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM? 

Hj. Rosdiana : sebenarnya penting tapi itu harus nambah karyawan harus ada 

yang kerja kalau saya kan cuman dikasir sendiri dan butuh modal lagi untuk 

karyawan 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA WINDI FEBRIAN S.KED 

Peneliti : Perkenalkan nama saya Diya Faaizah Febriyani  salah satu mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Makassar Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis,  jadi disini saya izin melakukan penelitian pada usaha kakak yaitu Toko 

Windy Reski dalam memenuhi tugas akhir saya yaitu skripsi dengan judul 

”Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM pada UMKM Toko 

Windy Reski”  yang dimana laporan keuangan berdasarkan sak- emkm ini 

merupakan laporan yang dibuat dengan prinsip akuntansi yang dibuat lebih 

sederhana yang diterapkan untuk entitas bisnis UMKM.  

Peneliti  : Baik disini saya berbicara dengan kakak atas nama siapa? 

Windi Febrian S.Ked: Kak Windi Febrian 

Peneliti : Jadi kakak dalam usaha ini sebagai apa? 

Windi Febrian S.Ked: Saya disini lagi  sebagai kasir dan juga anak dari ibu HJ 

Rosdiana. biasanya disini ditoko saya cuman bantu ibu saya dalam menjalakan 

usaha ini. 

Peneliti  : Apakah pernah mengalami kesulitan dalam mengelolah keuangan 

usahanya? Jika Tidak Bagaimana cara Pemilik Toko Mengelolah Keuangannya? 

Windi Febrian S.Ked : Alhamdulillah tidak pernah kesulitan. Caranya ya itu saya 

cuman melakukan perputaran uang dari hasil penjualan untuk membayar biaya 

operasional usaha saya dan juga hutang-hutang kepada supplier.  

Peneliti : Apakah dilakukan pencatatan keuangan pada usaha yang dijalankan? 

Jika tidak, Apa yang menjadi kendala tidak dilakukan pencatatan keuangan? 

Windi Febrian S.Ked : Tidak dilakukan pencatatan. Ya itu karena saya kasir 

sendiri tidak ada yang bisa juga karyawan yang dapat melakukan hal tersebut. 

terus juga terlalu ribet dan memakan waktu belum lagi saya sambil melayani 

pembeli jadi butuh tenaga lagi dan  bisa menganggu fokus saya juga dari 

pekerjaan utama saya melayani pembeli. 
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Peneliti : mengapa sistem harga penjualan barang toko terdapar dua harga yaitu 

grosir dan eceran? 

Windi Febrian S.Ked : ”Ya karena disitu saya melihat ada peluang untuk 

mendapatkan keuntungan toko saya karena saya melihat disini termasuk daerah 

tempat wisata jadi banyak masyarakat asli sini ingin juga membuka usaha seperti 

pedagang kaki lima yang berjualannya dipinggir pantai. Jadi saya memberikan 

harga grosir untuk masyarakat yang ingin menjual kembali dan biasanya membeli 

dengan jumlah banyak  

Peneliti  : Selama menjalankan usaha apakah pernah mengalami kesulitan dalam 

mengelolah dan membayar hutang yang dimiliki?  

Windi Febrian S.Ked   : Alhamdulillah tidak pernah kesulitan dan uang selalu 

cukup bayar hutang , tapi terkadang saya sebagai kasir terkadang kewalahan 

apabila ingin membayar hutang ke supplier biasanya tagihan yang masuk selalu 

datang diwaktu yang bersamaan dan juga harus dikonfimasi kepada ibu saya 

berapa yang harus dibayarkan tagihannya karena ada yang dibayar secara 

menyicilnya beberapa kali biasa dua hingga tiga kali baru terbayar lunas. 

Peneliti  : Apakah informan pernah mengikuti kegiatan sosialisasi atau pelatihan 

UMKM dalam menyusun laporan kuangan? 

Windi Febrian S.Ked : tidak pernah karena belum pernah juga  saya dengar disini 

ada kegiatan hal seperti itu. 

Peneliti  : Apakah informan ketahui tentang penyusunan laporan keuangan SAK-

EMKM? 

Windi Febrian S.Ked : saya tidak tahu dan tidak tahu juga  bagaimana caranya 

itu. Tapi mungkin pernah dengar aja sih. 

Peneliti : Menurut informan, Apakah laporan keuangan yang disusun berdasarkan 

SAK-EMKM penting untuk diterapkan dalam usahanya sekarang dalam 

meningkatkan kinerja usaha dan memberikan kemudahan dalam menjalankan 

usaha? 

Windi Febrian S.Ked : menurut saya penting diterapkan ditoko saya supaya saya 

tahu juga toko saya mengalami keuntungan atau kerugian, dan jumlah pemasukan 

dan pengeluaran toko ini. 
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Lampiran 3 Coding Wawancara 

CODING WAWANCARA 

Coding Key Informan 

HR : Hj. Rosdiana (Pemilik Toko Windy Reski) 

WF : Windi Febrian, S.Ked (keluarga Pemilik dan bagian kasir Toko Windy 

Reski)  

No. Pertanyaan Coding Transkip 

1. Selama menjalankan 
usaha apakah pernah 
mengalami kesulitan 
dalam mengelolah dan 
membayar hutang yang 
dimiliki?  
 

HR tidak pernah alhamdulillah. Saya tidak ku tahu itu saja 
cuman putar-putar uang saja kalau saya beli barang ya 
saya cari keuntungan saya, karena semua ini keuntungan 
toko 

WF Alhamdulillah tidak pernah kesulitan. Caranya ya itu saya 
cuman melakukan perputaran uang dari hasil penjualan 
untuk membayar biaya operasional usaha saya dan juga 
hutang-hutang kepada supplier. 

2. Apakah dilakukan 
pencatatan keuangan 
pada usaha yang 
dijalankan? Jika tidak, 
Apa yang menjadi 
kendala tidak dilakukan 
pencatatan keuangan? 

HR Tidak melakukan pencatatan. kendalanya itu tidak ada 
yang mencatat karena kasir sendiri jadi tidak dicatat. 

WF Tidak dilakukan pencatatan. Ya itu karena saya kasir 
sendiri tidak ada yang bisa juga karyawan yang dapat 
melakukan hal tersebut. terus juga terlalu ribet dan 
memakan waktu belum lagi saya sambil melayani pembeli 
jadi butuh tenaga lagi dan  bisa menganggu fokus saya juga 
dari pekerjaan utama saya melayani pembeli. 

3. Mengapa sistem harga 
penjualan barang pada 
usaha ini terdapat 
pembagian harga yaitu 
harga grosir dan harga 
eceran? 

HR Ya yang harga grosir yang untuk orang tertentu yang ingin 
menjual kembali dan harga eceran harga lebih tinggi 
sedikit, dari sistem penjualan seperti itu kita juga dapat 
untung. 

WF Ya karena disitu saya melihat ada peluang untuk 
mendapatkan keuntungan toko saya karena saya melihat 
disini termasuk daerah tempat wisata jadi banyak 
masyarakat asli sini ingin juga membuka usaha dengan 
menjualan seperti makanan dan minuman ringan. Jadi 
saya memberikan harga grosir untuk masyarakat yang 
ingin menjual kembali dan biasanya membeli dengan 
jumlah banyak. 

4. Selama menjalankan 
usaha apakah pernah 
mengalami kesulitan 
dalam mengelolah dan 
membayar hutang yang 
dimiliki?  
 

HR alhamdulillah tidak pernah. biasa dibayar dua kali, ada 
yang sampai tiga kali, tapi kalau rokok tidak bisa dibayar 
dua kali tiga kali harus dibayar semua 

WF Alhamdulillah tidak pernah kesulitan dan uang selalu cukup 
bayar hutang , tapi terkadang saya sebagai kasir terkadang 
kewalahan apabila ingin membayar hutang ke supplier 
biasanya tagihan yang masuk selalu datang diwaktu yang 
bersamaan dan juga harus dikonfimasi kepada ibu saya 
berapa yang harus dibayarkan tagihannya karena ada 
yang dibayar secara menyicilnya beberapa kali biasa dua 

hingga tiga kali baru terbayar lunas. 
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5. Apakah informan 
pernah mengikuti 
kegiatan sosialisasi 
atau pelatihan UMKM 
dalam menyusun 
laporan kuangan? 

HR tidak pernah 

WF 

tidak pernah karena belum pernah juga  saya dengar disini 
ada kegiatan hal seperti itu. 

6. Apakah informan 
ketahui tentang 
penyusunan laporan 
keuangan SAK-
EMKM? 

HR tidak pernah 

WF 
saya tidak tahu dan tidak paham 

7. Menurut informan, 
Apakah laporan 
keuangan yang disusun 
berdasarkan SAK-
EMKM penting untuk 
diterapkan dalam 
usahanya sekarang 
dalam meningkatkan 
kinerja usaha dan 
memberikan 
kemudahan dalam 
menjalankan usaha? 

HR sebenarnya penting tapi itu harus nambah karyawan harus 
ada yang kerja kalau saya kan cuman dikasir sendiri dan 

butuh modal lagi untuk karyawan 

WF 

menurut saya penting diterapkan ditoko saya supaya saya 
tahu juga toko saya mengalami keuntungan atau kerugian, 
dan jumlah pemasukan dan pengeluaran toko ini. 
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Lampiran 4 Rekapitulasi Penggunaan Perlengkapan Toko Windy Reski  Per Maret 2024 

 

 

 

 

 

 

Nama Perlengkapan Satuan Harga Satuan 
Jumlah 
Pembel

ian 
Total Pembelian 

Jumlah 
Pemaka

ian 

Jumlah Terpakai 
(Rp) 

Sisa 
Unit per 
31 Maret 

2024 

Jumlah Sisa Per 
31 Maret 2024 

Kantong Plastik Kecil Pack Rp15.000,00 150 Rp2.250.000,00 130 Rp1.950.000,00 20 Rp300.000,00 

Kantong Plastik Sedang Pack Rp37.000,00 95 Rp3.515.000,00 74 Rp2.738.000,00 21 Rp777.000,00 

Kantong Plastik Besar Pack Rp.35.000,00 70 Rp2.450.000,00 60 Rp2.100.000 10 Rp350.000,00 

Buku Nota Toko Pack Rp32.000,00 25 Rp800.000,00 18 Rp576.000,00 7 Rp224.000,00 

Kwitansi Toko Pack Rp40.000,00 18 Rp720.000,00 12 Rp480.000,00 6 Rp240.000,00 

Bal point Pack Rp23.000,00 10 Rp230.000,00 5 Rp115.000,00 5 Rp115.000,00 

Spidol Pack Rp27.000,00 15 Rp405.000,00 10 Rp270.000,00 5 Rp135.000,00 

Kertas printer termal 
57x38 

Pack Rp6.000,00 24 Rp144.000,00 18 Rp108.000,00 
6 Rp36.000,00 

Tali Rapia Besar Pcs Rp12.000,00 20 Rp240.000,00 16 Rp192.000,00 4 Rp48.000,00 

Gunting Pcs Rp20.000,00 30 Rp600.000,00 23 Rp460.000,00 7 Rp140.000,00 

Cutter Pcs Rp5.000,00 50 Rp250.000,00 39 Rp195.000,00 11 Rp55.000,00 

Meteran Pcs Rp20.000,00 32 Rp640.000,00 20 Rp400.000,00 12 Rp240.000,00 

Lakban Hitam Pcs Rp15.000,00 30 Rp450.000,00 15 Rp225.000,00 15 Rp225.000,00 

Lakban Bening Pcs Rp12.000,00 30 Rp360.000,00 20 Rp240.000,00 10 Rp120.000,00 

TOTAL       Rp13.054.000,00   Rp10.049.000,00   Rp3.005.000,00 
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Lampiran 5 Perhitungan Penyusutan Aset Tetap Akhir Tahun 2023 

No
. 

Keterangan 
Tanggal 

Perolehan 
Tanggal 
Terakhir  

Harga Beli 
Jumla

h 
Aset 

Umur 
Ekon
omis 

Penyusutan 
Per tahun 
Metode 

Garis Lurus 

Nilai 
Penyusutan       
Per Bulan 

Bulan 
Berjal

an 

Akumulasi 
Penyusutan 
Sampai 2023 

Nilai Buku 

1 
Tanah Toko 
Bangunan 

20/07/1983 31/12/2023 Rp3.000.000 1 0 0  0  0  0  Rp3.000.000 

2 
Tanah Toko 
Sembako 

09/11/2004 31/12/2023 Rp37.000.000 1 0  0  0  0  0 Rp37.000.000 

3 
Tanah 
Gudang 

25/04/2009 31/12/2023 Rp60.000.000 1 0  0  0  0  0 Rp60.000.000 

  Total tanah     Rp100.000.000 3     Rp0   Rp0 Rp100.000.000 

                        

4 

Bangunan 
Toko 
Sembako 

26/09/2005 31/12/2023 Rp350.000.000 1 20 Rp17.500.000 Rp1.458.333 219 Rp319.375.000 Rp30.625.000 

5 

Bangunan 
Toko 
Bangunan 

08/03/2013 31/12/2023 Rp500.000.000 1 20 Rp25.000.000 Rp2.083.333 129 Rp268.750.000 Rp231.250.000 

6 
Bangunan 
Gudang 

24/06/2008 31/12/2023 Rp250.000.000 1 20 Rp12.500.000 Rp1.041.667 186 Rp193.750.000 Rp56.250.000 

  
Total 
Bangunan 

    
Rp1.100.000.00

0 
3     Rp4.583.333   Rp781.875.000 Rp318.125.000 

                       

7 
Kendaraan 
Motor 

18/02/2020 31/12/2023 Rp20.000.000 1 4 Rp4.500.000 Rp375.000 48 Rp18.000.000 Rp0 

8 
Kendaraan 
Mobil 

23/05/2016 31/12/2023 Rp200.000.000 1 8 Rp25.000.000 Rp2.083.333 91 Rp189.583.333 Rp10.416.667 

  
Total 
Kendaraan 

    Rp218.000.000 2     Rp2.458.333   Rp207.583.333 Rp10.416.667 

                        

9 Peralatan:                     
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Komputer 
Kasir 1 set 

27/06/2017 31/12/2023 Rp5.000.000 1 set 8 Rp625.000 Rp52.083 78 Rp4.062.500 Rp937.500 

  Printer Kasir 05/02/2024 31/12/2023 Rp1.500.000 1 pcs 4 Rp375.000 Rp31.250 0 Rp0 Rp1.500.000 

  

Alat 
Scanner 
Harga 

27/06/2024 31/12/2023 Rp1.150.000 1 pcs   4 Rp287.500 Rp23.958 0 Rp0 Rp1.150.000 

  Meja Kasir 15/03/2017 31/12/2023 Rp5.600.000 2 pcs 8 Rp700.000 Rp58.333 81 Rp4.725.000 Rp875.000 

  

Rak Display  
Toko 
Sembako 

17/02/2017 31/12/2023 Rp50.980.000 1 set 8 Rp6.372.500 Rp531.042 82 Rp43.545.417 Rp7.434.583 

  

Rak Display 
Toko 
Bangunan 

19/05/2016 31/12/2023 Rp75.000.000 1 set 8 Rp9.375.000 Rp781.250 91 Rp71.093.750 Rp3.906.250 

  

Lemari 
etalase 
Toko 
Bangunan 

05/07/2017 31/12/2023 Rp4.350.000 1 pcs 8 Rp543.750 Rp45.313 77 Rp3.489.063 Rp860.938 

  

Lemari 
etalase 
Toko 
Sembako 

 
09/06/2016 

31/12/2023 Rp3.570.000 1 pcs 8 Rp446.250 Rp37.188 90 Rp3.346.875 Rp223.125 

  CCTV 20/04/2021 31/12/2023 Rp275.000 8 pcs 4 Rp68.750 Rp5.729 32 Rp183.333 Rp91.667 

  
Mesin Uang 
Kasir  

27/06/2017 31/12/2023 Rp2.100.000 1 pcs 8 Rp262.500 Rp21.875 78 Rp1.706.250 Rp393.750 

  

Kulkas 
Pendingin 
dua pintu 

14/02/2024 31/12/2023 Rp5.600.000 1 pcs 8 Rp700.000 Rp58.333 0 Rp0 Rp5.600.000 

  
Kulkas Es 
Krim 

24/06/2020 31/12/2023 Rp3.250.000 1 pcs 8 Rp406.250 Rp33.854 42 Rp1.421.875 Rp1.828.125 

  
Kulkas 
Freezer 

 
02/08/2021 

31/12/2023 Rp5.800.000 2 pcs 8 Rp725.000 Rp60.417 28 Rp1.691.667 Rp4.108.333 

  Kipas Angin 09/08/2018 31/12/2023 Rp850.000 5 pcs 8 Rp106.250 Rp8.854 64 Rp566.667 Rp283.333 

  Rak Rokok 24/07/2022 31/12/2023 Rp4.000.000 1 pcs 4 Rp1.000.000 Rp83.333 17 Rp1.416.667 Rp2.583.333 
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Timbangan 
duduk 

06/04/2020 31/12/2023 Rp170.000 2 Pcs 4 Rp42.500 Rp3.542 44 Rp155.833 Rp14.167 

Total Peralatan     Rp169.195.000       Rp1.836.354   Rp137.404.896 Rp31.790.104 

TOTAL    Rp8.878.021  Rp1.126.863.229 Rp460.331.771 

 

 

Lampiran 6 Penyesuaian Penyusutan Aset Tetap Per 31 Maret 2024 

No Keterangan 
Tanggal 

Perolehan 
Harga Beli Unit 

Umur 
Ekonomis 

Nilai 
Penyusutan 
per Tahun 

Nilai 
Penyusutan 
Per Bulan 

Nilai 
Penyusutan 

Per Maret 
2024 

HB/UE Nilai/12 Nilai*3 

1 Tanah Toko Bangunan 20/07/1983 Rp3.000.000 1 0  -   -  - 

2 Tanah Toko Sembako 09/11/2004 Rp37.000.000 1 0  -  -  - 

3 Tanah Gudang 25/04/2009 Rp60.000.000 1 0  -   -  - 

   Total Tanah   Rp100.000.000            

4 bangunan Toko Sembako 26/09/2005 Rp350.000.000 1 20 Rp17.500.000 Rp1.458.333 Rp4.375.000 

5 
Bangunan Toko 
Bangunan 

08/03/2013 Rp500.000.000 1 20 
Rp25.000.000 Rp2.083.333 Rp6.250.000 

6 Bangunan Gudang 24/06/2008 Rp250.000.000 1 20 Rp12.500.000 Rp1.041.667 Rp3.125.000 

   Total Bangunan   Rp1.100.000.000          Rp13.750.000  

7 Kendaraan Motor 18/02/2018 Rp18.000.000 1 4 Rp0 Rp0 Rp0 

8 Kendaraan Mobil 23/05/2010 Rp200.000.000 1 8 Rp25.000.000 Rp2.083.333 Rp6.250.000 

   Total Kendaraan   Rp218.000.000          Rp6.250.000 

9 Peralatan:               

  Komputer Kasir 1 set 27/06/2017 Rp5.000.000 1 set 8 Rp625.000 Rp52.083 Rp156.250 

  Printer Kasir 05/02/2024 Rp1.500.000 1 pcs 4 Rp375.000 Rp31.250 Rp93.750 

  Alat Scanner Harga 27/06/2024 Rp1.150.000 1 pcs   4 Rp287.500 Rp23.958 Rp71.875 

  Meja Besi Kasir 15/03/2017 Rp5.600.000 2 pcs 8 Rp700.000 Rp58.333 Rp175.000 
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Rak Display  Toko 
Sembako 

17/02/2017 Rp50.980.000 1 set 8 
Rp6.372.500 Rp531.042 Rp1.593.125 

  
Rak Display Toko 
Bangunan 

19/05/2016 Rp75.000.000 1 set 8 
Rp9.375.000 Rp781.250 Rp2.343.750 

  
Lemari etalase Toko 
Bangunan 

05/07/2017 Rp4.350.000 1 pcs 8 
Rp543.750 Rp45.313 Rp135.938 

  
Lemari etalase Toko 
Sembako 

 
09/06/2016 

Rp3.570.000 1 pcs 8 
Rp446.250 Rp37.188 Rp111.563 

  CCTV 20/04/2021 Rp275.000 8 pcs 4 Rp68.750 Rp5.729 Rp17.188 

  Mesin Uang Kasir  27/06/2017 Rp2.100.000 1 pcs 4 Rp525.000 Rp43.750 Rp131.250 

  
Kulkas Pendingin dua 
pintu 

14/02/2024 Rp5.600.000 1 pcs 8 
Rp700.000 Rp58.333 Rp175.000 

  Kulkas Es Krim 24/06/2020 Rp3.250.000 1 pcs 8 Rp406.250 Rp33.854 Rp101.563 

  Kulkas Freezer 
 

02/08/2021 
Rp5.800.000 2 pcs 8 

Rp725.000 Rp60.417 Rp181.250 

  Kipas Angin 09/08/2018 Rp850.000 5 pcs 8 Rp106.250 Rp8.854 Rp26.563 

  Rak Rokok 24/07/2022 Rp4.000.000 1 pcs 4 Rp1.000.000 Rp83.333 Rp250.000 

  Timbangan duduk 06/04/2020 Rp170.000 2 Pcs 4 Rp42.500 Rp3.542 Rp10.625 

  Total Peralatan   Rp1.587.195.000     Rp102.298.750 Rp8.524.896 Rp25.574.687 
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Lampiran 7 Neraca Saldo Awal Per 01 Maret 2024 

Toko Windy Reski 

Neraca Saldo 

Per 01  Maret 2024 

No. Akun Nama Akun Debit Kredit 

1-1100 Kas Rp56.870.000   

1-1200 Persediaan Barang Dagang Rp305.126.520   

1-1300 Perlengkapan -   

1-2000 Aset tetap     

1-2100 Tanah Rp100.000.000   

1-2200 Bangunan Rp1.100.000.000   

1-2201 Akumulasi Penyusutan Bangunan   Rp781.875.000,00 

1-2300 Kendaraan Rp218.000.000   

1-2301 
Akumulasi Penyusutan 
Kendaraan   Rp207.583.333 

1-2400 Peralatan Rp169.195.000   

1-2401 Akumulasi Penyusutan Peralatan   Rp137.404.896 

2-1000 Hutang Dagang   Rp160.085.283 

3-1000 Modal Hj. Rosdiana   Rp662.243.008 

  Total Rp1.949.191.520 Rp1.949.191.520 

 
 
 

Lampiran 8 Data Catatan Transaksi Bulan Maret 2024 

 
Tanggal Keterangan Nominal 

01/03/2024 Penjualan Tunai Rp37.835.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp156.901 

  Pembelian Secara Kredit Rp4.600.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp752.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp2.000.000 

  Pembayaran Pajak Bangunan Rp1.200.000 

  Pembelian Bensin Kendaraan Rp60.000 

  Pengambilan Pribadi Rp900.000 

02/03/2024 Penjualan Tunai Rp35.723.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp5.325.000 

  Pembayaran Gaji Karyawan Rp8.000.000 

  Pembelian Bensin Kendaraan Rp200.000 

  Pengambilan Pribadi Rp3.800.000 

03/03/2024 Penjualan Tunai Rp34.750.000 

  Pembayaran Listrik dan air Rp850.000 

  Pengambilan Priibadi Rp30.750.000 

  Pembelian Tunai Rp278.000 

  Pembelian Tunai Rp100.000 

04/03/2024 Penjualan Tunai Rp39.410.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp27.825.000 
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  Pembelian Tunai Rp13.746.000 

  Pembelian Tunai Rp5.479.500 

  Pembelian Tunai Rp3.600.000 

  Pembelian Bensin Kendaraan Rp300.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp1.482.960 

  Pembelian Secara Kredit Rp1.688.243 

  Pengambilan Pribadi Rp2.500.000 

05/03/2024 Penjualan Tunai Rp25.450.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp4.000.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp2.070.000 

  Pembelian Bensin Kendaraan Rp50.000 

  Pembelian Tunai Rp150.000 

  Pembelian Tunai Rp573.500 

  Pembelian Tunai Rp3.750.000 

  Pembelian Tunai Rp1.200.000 

  Pengambilan Pribadi Rp4.670.000 

06/03/2024 Penjualan Tunai Rp28.658.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp2.797.000 

  Pembelian Tunai Rp2.034.851 

  Pembelian Seca ra Kredit Rp35.498.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp1.827.869 

  Pembelian Tunai Rp9.142.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp11.925.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp7.950.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp802.364 

  Pembelian Tunai Rp93.500 

  Pengambilan Pribadi Rp3.800.000 

  Pembelian Bensin Kendaraan Rp200.000 

  Pembelian Tunai Rp2.864.000 

  Pembelian Tunai Rp240.000 

07/03/2024 Penjualan Tunai Rp29.542.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp433.083 

  Pembelian Tunai Rp17.850.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp2.125.002 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp6.005.004 

  Pembelian Tunai Rp15.670.000 

  Pembelian Tunai Rp3.782.520 

  Pembelian Bensin Kendaraan Rp50.000 

  Pengambilan Pribadi Rp4.850.000 

08/03/2024 Penjualan Tunai Rp34.590.000 

  Pembelian Tunai Rp12.779.546 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp337.762 

  Pembelian Secara Kredit Rp370.070 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp441.733 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp253.009 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp721.002 

  Pembelian Secara Kredit Rp265.003 

  Pembelian Secara Kredit Rp264.358 
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  Pembelian Secara Kredit Rp886.427 

  Pembelian Tunai Rp2.530.500 

  Pembelian Secara Kredit Rp48.300.000 

  Pembelian Bensin Kendaraan Rp50.000 

  Pengambilan Pribadi Rp1.250.000 

09/03/2024 Penjualan Tunai Rp40.725.000 

  Pembelian Tunai Rp1.228.000 

  Pembelian Tunai Rp5.600.000 

  Pengambilan Pribadi Rp3.750.000 

  Pembelian Bensin Kendaraan Rp300.000 

  Pembelian Pulsa HP Toko Rp250.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp1.540.899 

  Pembelian Tunai Rp50.000 

  Pembelian Tunai Rp7.500.000 

  Pembelian Tunai Rp345.000 

10/03/2024 Penjualan Tunai Rp36.923.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp2.947.955 

  Pembelian bensin Kendaraan 250000 

  Pembelian Tunai Rp4.568.500 

  Pengambilan Pribadi Rp3.800.000 

11/03/2024 Penjualan Tunai Rp37.892.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp749.982 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp4.025.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp1.000.000 

  Pengambilan Pribadi Rp5.670.000 

  Pembelian Bahan Bakar Rp50.000 

  Pembelian Secara Tunai Rp5.674.000 

  Pembeluan Secara Tunai Rp2.780.000 

12/03/2024 Penjualan Tunai Rp33.454.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp243.826 

  Pembelian Secara Kredit Rp1.888.977 

  Pembelian Tunai Rp1.929.609 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp744.282 

  Pembelian Secara Kredit Rp1.247.304 

  Pembelian Secara Kredit Rp175.291 

  Pembelian Tunai Rp2.247.400 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp825.680 

  Pembelian Secara Tunai Rp5.280.000 

  Pengambilan Pribadi Rp4.800.000 

13/03/2024 Penjualan Tunai Rp36.759.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp243.826 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp191.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp4.056.203 

  Pembelian Secara Kredit Rp374.991 

  Pembelian Secara Kredit Rp438.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp676.423 

  Pembelian Secara Kredit Rp3.199.630 

  Pengambilan Pribadi Rp10.435.000 
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14/03/2024 Penjualan Tunai Rp30.847.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp144.000 

  Pembelian Tunai Rp538.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp4.600.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp1.317.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp1.008.990 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp2.125.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp5.713.612 

  Pembelian Secara Kredit Rp2.493.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp5.713.612 

  Pengambilan Pribadi Rp2.850.000 

  Pembelian Bensin Kendaraan Rp100.000 

15/03/2024 Penjualan Tunai Rp24.573.000 

  Pembelian Tunai Rp6.337.200 

  Pembelian Secara Kredit Rp1.100.388 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp414.564 

  Pengambilan Pribadi Rp2.000.000 

16/03/2024 Penjualan Tunai Rp36.490.000 

  Pembayaran Hutang dagang Rp1.500.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp5.565.835 

  Pembelian Tunai Rp139.680 

  Pembelian Tunai Rp20.429.000 

  Pembelian Tunai Rp5.300.000 

17/03/2024 Penjualan Tunai Rp41.700.000 

  Pembelian Tunai Rp9.640.000 

  Pembelian Tunai Rp1.600.000 

  Pembelian Tunai Rp7.500.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp5.855.375 

  Pembelian Bensin Kendaraan Rp100.000 

  Pengambilan Pribadi Rp8.500.000 

18/03/2024 Penjualan Tunai Rp32.800.000 

  Pembelian Tunai Rp6.208.500 

  Pembelian Tunai Rp6.412.250 

  Pembelian Tunai Rp19.956.00 

  Pembelian Secara Kredit Rp318.681 

  Pembelian Bensin Kendaraan Rp350.000 

  Pengambilan Pribadi Rp10.650.000 

19/03/2024 Penjualan Tunai Rp29.970.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp1.965.600 

  Pembelian Tunai Rp860.000 

  Pembelian Bensin Kendaraan Rp400.000 

  Pembelian Tunai Rp570.500 

  Pembelian Tunai Rp150.000 

  Pembelian Tunai Rp278.000 

20/03/2024 Penjualan Tunai Rp36.580.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp3.000.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp2.000.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp3.608.500 
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  Pembelian Bensin Kendaraan Rp50.000 

  Pengambilan Pribadi Rp3.700.000 

21/03/2024 Penjualan Tunai Rp36.743.000 

  Pengambilan Pribadi Rp6.850.000 

  Prmbelian Secara Kredit Rp20.347.500 

  Pembelian Tunai Rp150.000 

  Pembelian Tunai Rp3.603.500 

  Pembellian Tunai Rp5.723.000 

22/03/2024 Penjualan Tunai Rp30.852.000 

  Pembayran Hutang Dagang Rp1.888.977 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp238.741 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp175.291 

  Pembelian Tunai Rp19.643.500 

  Pembelian Tunai Rp10.890.000 

  Pembellian Tunai Rp15.579.000 

  Pembelian Tunai Rp876.900 

  Pembelian Tunai Rp278.000 

  Pembellian Tunai Rp5.852.500 

  Pembelian Tunai Rp2.380.000 

  Pembellian Tunai Rp4.280.000 

  Pengambilan Pribadi Rp5.500.000 

23/03/2024 Penjualan Tunai Rp28.550.000 

  Pembelian Tunai Rp4.034.480 

  Pembelian Tunai Rp1.008.620 

  Pembelian Pulsa HP Toko Rp300.000 

  Pengambilan Pribadi Rp4.800.000 

24/03/2024 Penjualan Tunai Rp35.940.000 

  Pengambilan Pribadi Rp6.800.000 

  Pembelian Bahan Bakar Rp500.000 

25/03/2024 Penjualan Tunai Rp32.883.000 

  Pembelian Tunai Rp4.294.323 

  Pembelian Tunai Rp1.582.812 

  Pembelian Tunai Rp6.845.500 

  Pembelian Secara Kredit Rp3.268.632 

  Pembelian Bensin 100.000 

  Pengambilam Pribadi Rp6.550.000 

26/03/2024 Penjualan Tunai Rp37.940.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp1.247.304 

  Pembayaran WIFI internet Rp350.000 

27/03/2024 Penjualan Tunai Rp33.600.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp438.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp1.008.990 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp374.991 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp676.423 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp144.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp441.733 

  Pembelian Secara Kredit Rp253.009 

28/03/2024 Penjualan Tunai Rp38.792.000 
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  Pembelian Tunai Rp360.000 

  Pembelian Bahan Bakar Rp150.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp1.317.000 

  Pengambilan Pribadi Rp10.640.000 

29/03/2024 Penjualan Tunai Rp19.800.000 

  Pengambilan Pribadi Rp22.500.000 

30/03/2024 Penjualan Tunai Rp39.800.000 

  Pembelian Secara Kredit Rp4.112.934 

  Pembelian Secara Kredit Rp6.164.729 

  Pengambilan Pribadi Rp8.700.000 

31/03/2024 Penjualan Tunai Rp35.250.000 

  Pembayaran Hutang Dagang Rp1.174.200 

  Pengambilan Pribadi Rp4.550.000 

  Pembelian Bahan Bakar Rp200.000 

  Tunai (Nota Kontan) Rp2.395.000 

  Tunai (Nota Kontan) Rp100.000 

  Tunai (Nota Kontan) Rp5.274.000 

  Tunai (Nota Kontan) Rp2.360.500 

  Tunai (Nota Kontan) Rp50.000 

  Tunai (Nota Kontan) Rp795.000 

 
 

 
Lampiran 9 Jurnal Khusus 

1. Jurnal Penerimaan Kas 

Toko Windy Reski 
Jurnal Penerimaan Kas 

Per  Maret 2024 

Tanggal Keterangan 

Debit  Kredit 

Kas                   
(1-1100) 

Penjualan              
(4-1000) 

Lain-lain 

Akun Jumlah 

01/03/2024 Penjualan Tunai Rp37.835.000 Rp37.835.000  -  - 

02/03/2024 Penjualan Tunai Rp35.723.000 Rp35.723.000  -  - 

03/03/2024 Penjualan Tunai Rp34.750.000 Rp34.750.000  -  - 

04/03/2024 Penjualan Tunai Rp39.410.000 Rp39.410.000  -  - 

05/03/2024 Penjualan Tunai Rp25.450.000 Rp25.450.000  -  - 

06/03/2024 Penjualan Tunai Rp28.658.000 Rp28.658.000  -  - 

07/03/2024 Penjualan Tunai Rp29.542.000 Rp29.542.000  -  - 

08/03/2024 Penjualan Tunai Rp34.590.000 Rp34.590.000  -  - 

09/03/2024 Penjualan Tunai Rp40.725.000 Rp40.725.000  -  - 

10/03/2024 Penjualan Tunai Rp36.923.000 Rp36.923.000  -  - 

11/03/2024 Penjualan Tunai Rp37.892.000 Rp37.892.000  -  - 

12/03/2024 Penjualan Tunai Rp33.454.000 Rp33.454.000  -  - 

13/03/2024 Penjualan Tunai Rp36.759.000 Rp36.759.000  -  - 

14/03/2024 Penjualan Tunai Rp30.847.000 Rp30.847.000  -  - 
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2. Jurnal pembelian 

Toko Windy Reski 
Jurnal Pembelian 

Periode Maret 2024 

Tanggal Keterangan 

Debit Kredit 

Pembelian         
(5-1000) 

Lain-lain Hutang 
Dagang         
(2-1000) 

Lain-Lain 

No. 
Akun 

Jumlah 
No. 
Akun 

Jumlah 

01/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp156.901  -  - Rp156.901  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp4.600.000  -  - Rp4.600.000  -  - 

02/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp5.325.000  -  - Rp5.325.000  -  - 

04/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp1.482.960  -  - Rp1.482.960  -  - 

04/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp1.688.243  -  - Rp1.688.243  -  - 

05/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp2.070.000  -  - Rp2.070.000  -  - 

06/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp35.498.000  -  - Rp35.498.000  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp1.827.869  -  - Rp1.827.869  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp11.925.000  -  - Rp11.925.000  -  - 

15/03/2024 Penjualan Tunai Rp24.573.000 Rp24.573.000  -  - 

16/03/2024 Penjualan Tunai Rp36.490.000 Rp36.490.000  -  - 

17/03/2024 Penjualan Tunai Rp41.700.000 Rp41.700.000  -  - 

18/03/2024 Penjualan Tunai Rp32.800.000 Rp32.800.000  -  - 

19/03/2024 Penjualan Tunai Rp29.970.000 Rp29.970.000  -  - 

20/03/2024 Penjualan Tunai Rp36.580.000 Rp36.580.000  -  - 

21/03/2024 Penjualan Tunai Rp36.743.000 Rp36.743.000  -  - 

22/03/2024 Penjualan Tunai Rp30.852.000 Rp30.852.000  -  - 

23/03/2024 Penjualan Tunai Rp28.550.000 Rp28.550.000  -  - 

24/03/2024 Penjualan Tunai Rp35.940.000 Rp35.940.000  -  - 

25/03/2024 Penjualan Tunai Rp32.883.000 Rp32.883.000  -  - 

26/03/2024 Penjualan Tunai Rp37.940.000 Rp37.940.000  -  - 

27/03/2024 Penjualan Tunai Rp33.600.000 Rp33.600.000  -  - 

28/03/2024 Penjualan Tunai Rp38.792.000 Rp38.792.000  -  - 

29/03/2024 Penjualan Tunai Rp39.800.000 Rp39.800.000  -  - 

30/03/2024 Penjualan Tunai Rp35.250.000 Rp35.250.000  -  - 

31/03/2024 Penjualan Tunai Rp35.890.000 Rp35.890.000  -  - 

TOTAL Rp1.070.911.000 Rp1.070.911.000   
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Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp386.600  -  - Rp386.600  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp802.364  -  - Rp802.364  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp7.950.000  -  - Rp7.950.000  -  - 

07/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp2.125.002  -  - Rp2.125.002  -  - 

08/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp370.070  -  - Rp370.070  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp264.358  -  - Rp264.358  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp265.003  -  - Rp265.003  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp886.427  -  - Rp886.427  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp48.300.000  -  - Rp48.300.000  -  - 

09/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp1.540.899  -  - Rp1.540.899  -  - 

12/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp1.888.977  -  - Rp1.888.977  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp1.247.304  -  - Rp1.247.304  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp175.291  -  - Rp175.291  -  - 

13/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp4.056.203  -  - Rp4.056.203  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp374.991  -  - Rp374.991  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp438.000  -  - Rp438.000  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp676.423  -  - Rp676.423  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp3.199.630  -  - Rp3.199.630  -  - 

14/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp144.000  -  - Rp144.000  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp1.317.000  -  - Rp1.317.000  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp1.008.990  -  - Rp1.008.990  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp5.713.612  -  - Rp5.713.612  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp2.493.000  -  - Rp2.493.000  -  - 

15/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp1.100.388  -  - Rp1.100.388  -  - 
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17/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp5.855.375  -  - Rp5.855.375  -  - 

18/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp318.681  -  - Rp318.681  -  - 

19/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp1.965.600  -  - Rp1.965.600  -  - 

21/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp20.347.500  -  - Rp20.347.500  -  - 

25/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp3.268.632  -  - Rp3.268.632  -  - 

27/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp441.733  -  - Rp441.733  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp253.009  -  - Rp253.009  -  - 

30/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp4.112.934  -  - Rp4.112.934  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp6.164.729  -  - Rp6.164.729  -  - 

31/03/2024 
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp1.174.200  -  - Rp1.174.200  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp4.989.366  -  - Rp4.989.366  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp200.000  -  - Rp200.000  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp4.152.029  -  - Rp4.152.029  -  - 

  
Pembelian  Barang 
Dagang Secara Kredit 

Rp749.982  -  - Rp749.982  -  - 

TOTAL Rp205.292.275     Rp205.292.275     
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3. Jurnal Pengeluaran kas 

Toko Windy Reski 
Jurnal Pengeluaran Kas 

Periode Maret 2024 

Tanggal Keterangan 

Debit Kredit 

Pembelian             
(5-1000) 

Hutang 
Dagang          
(2-1000) 

Lain-lain 
Kas                     

(1-1100) 

Nama Akun No.Akun Jumlah  

01/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp752.000       Rp752.000 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp2.000.000       Rp2.000.000 

  Pembayaran Pajak Bangunan     Beban Pajak  6-9000 Rp1.200.000 Rp1.200.000 

  Pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp60.000 Rp60.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp900.000 Rp900.000 

02/03/2024 Pembayaran Gaji Karyawan     Beban Gaji  6-1000 Rp8.000.000 Rp8.000.000 

  Pembelian Bensin Kendaraan     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp200.000 Rp200.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp3.800.000 Rp3.800.000 

03/03/2024 Pembayaran Token Listrik     Beban Listrik dan Air 6-2000 Rp850.000 Rp850.000 

  Pengambilan Priibadi     Prive 3-3000 Rp30.750.000 Rp30.750.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp278.000         Rp278.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp100.000         Rp100.000 

  Pembelian Perlengkapan     Perlengkapan 1-1300 Rp13.054.000 Rp13.054.000 

04/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp27.825.000       Rp27.825.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp13.746.000         Rp13.746.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp5.479.500         Rp5.479.500 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp3.600.000         Rp3.600.000 

  Pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp300.000 Rp300.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp2.500.000 Rp2.500.000 

05/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp4.000.000       Rp4.000.000 

  Pembelian Bensin Kendaraan     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp50.000 Rp50.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp150.000         Rp150.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp4.670.000 Rp4.670.000 
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  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp573.500         Rp573.500 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp3.750.000         Rp3.750.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp1.200.000         Rp1.200.000 

06/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp2.797.000       Rp2.797.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp2.034.851         Rp2.034.851 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp9.142.000         Rp9.142.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp93.500         Rp93.500 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp3.800.000 Rp3.800.000 

  Pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp200.000 Rp200.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp2.864.000         Rp2.864.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp240.000         Rp240.000 

07/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp433.083       Rp433.083 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp17.850.000         Rp17.850.000 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp6.005.004       Rp6.005.004 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp4.850.000 Rp4.850.000 

  Pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp50.000 Rp50.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp15.670.000         Rp15.670.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp3.782.520         Rp3.782.520 

08/03/2024 Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp12.779.546         Rp12.779.546 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp337.762       Rp337.762 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp441.733       Rp441.733 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp253.009       Rp253.009 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp721.002       Rp721.002 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp2.530.500         Rp2.530.500 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp1.250.000 Rp1.250.000 

  pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp50.000 Rp50.000 

09/03/2024 Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp1.228.000         Rp1.228.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp5.600.000         Rp5.600.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp3.750.000 Rp3.750.000 

  Pembelian Pulsa HP Toko     Beban Pulsa 6-1100 Rp250.000 Rp250.000 

  Pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp300.000 Rp300.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp7.500.000         Rp7.500.000 
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  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp50.000         Rp50.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp345.000         Rp345.000 

10/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp2.947.955       Rp2.947.955 

  Pembelian bensin Kendaraan     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rpp250.000 Rpp250.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp4.568.500         Rp4.568.500 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp3.800.000 Rp3.800.000 

11/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp749.982       Rp749.982 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp4.025.000       Rp4.025.000 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp1.000.000       Rp1.000.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp5.670.000 Rp5.670.000 

  Pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp50.000 Rp50.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai   Rp5.674.000       Rp5.674.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai   Rp2.780.000       Rp2.780.000 

12/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp243.826       Rp243.826 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp1.929.609         Rp1.929.609 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp744.282       Rp744.282 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp2.247.400         Rp2.247.400 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp4.800.000 Rp4.800.000 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp825.680       Rp825.680 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp5.280.000         Rp5.280.000 

13/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp243.826       Rp243.826 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp191.000       Rp191.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp10.435.000 Rp10.435.000 

14/03/2024 Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp538.000       \ Rp538.000 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp4.600.000       Rp4.600.000 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp2.125.000       Rp2.125.000 

  Pembayaran Hutang'   Rp5.713.612       Rp5.713.612 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp2.850.000 Rp2.850.000 

  Pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp100.000 Rp100.000 

15/03/2024 Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp6.337.200         Rp6.337.200 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp414.564       Rp414.564 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp2.000.000 Rp2.000.000 
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16/03/2024 Pembayaran Hutang dagang   Rp1.500.000       Rp1.500.000 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp5.565.835       Rp5.565.835 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp139.680         Rp139.680 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp20.429.000         Rp20.429.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp5.300.000         Rp5.300.000 

17/03/2024 Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp9.640.000         Rp9.640.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp1.600.000         Rp1.600.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp7.500.000         Rp7.500.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp8.500.000 Rp8.500.000 

  pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp100.000 Rp100.000 

 
18/03/2024 

Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp6.208.500         Rp6.208.500 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp6.412.250         Rp6.412.250 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp19.956.00         Rp19.956.00 

  Pembelian Bensin Kendaraan     beban Bahan Bakar 6-4000 Rp350.000 Rp350.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp10.650.000 Rp10.650.000 

19/03/2024 Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp860.000         Rp860.000 

  Pembelian Bensin Kendaraan     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp400.000 Rp400.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp570.500         Rp570.500 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp150.000         Rp150.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp278.000         Rp278.000 

20/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp3.000.000       Rp3.000.000 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp2.000.000       Rp2.000.000 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp3.608.500       Rp3.608.500 

  Pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp50.000 Rp50.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp3.700.000 Rp3.700.000 

21/03/2024 Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp6.850.000 Rp6.850.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp150.000         Rp150.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp5.723.000         Rp5.723.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp3.603.500         Rp3.603.500 

22/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp1.888.977       Rp1.888.977 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp238.741       Rp238.741 
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  Pembayaran Hutang Dagang   Rp175.291       Rp175.291 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp19.643.500         Rp19.643.500 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp10.890.000         Rp10.890.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp15.579.000         Rp15.579.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp876.900         Rp876.900 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp278.000         Rp278.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp5.852.500         Rp5.852.500 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp2.380.000         Rp2.380.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp4.280.000         Rp4.280.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp5.500.000 Rp5.500.000 

23/03/2024 Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp4.800.000 Rp4.800.000 

  Pembelian Pulsa HP Toko     Biaya Pulsa 6-1100 Rp300.000 Rp300.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp1.008.620         Rp1.008.620 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp4.034.480         Rp4.034.480 

24/03/2024 Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp6.800.000 Rp6.800.000 

  Pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp500.000 Rp500.000 

25/03/2024 Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp4.294.323         Rp4.294.323 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp1.582.812         Rp1.582.812 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp6.845.500         Rp6.845.500 

  pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp100.000 Rp100.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp6.550.000 Rp6.550.000 

26/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp1.247.304       Rp1.247.304 

  Pembayaran Internet     Beban Internet 6-3000 Rp350.000 Rp350.000 

27/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp438.000       Rp438.000 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp1.008.990       Rp1.008.990 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp374.991       Rp374.991 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp676.423       Rp676.423 

  Pembayaran Hutang Dagang   Rp144.000       Rp144.000 

28/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp1.317.000       Rp1.317.000 

  Pembelian Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp150.000 Rp150.000 

  Pembelian Tunai Rp360.000         Rp360.000 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp10.640.000 Rp10.640.000 
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29/03/2024 Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp22.500.000 Rp22.500.000 

30/03/2024 Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp8.700.000 Rp8.700.000 

31/03/2024 Pembayaran Hutang Dagang   Rp1.174.200       Rp1.174.200 

  Pengambilan Pribadi     Prive 3-3000 Rp4.550.000 Rp4.550.000 

  Pembeluan Bahan Bakar     Beban Bahan Bakar 6-4000 Rp200.000 Rp200.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp2.395.000         Rp2.395.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp100.000         Rp100.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp5.274.000         Rp5.274.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp2.360.500         Rp2.360.500 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp50.000         Rp50.000 

  Pembelian Barang Dagang Secara Tunai Rp795.000         Rp795.000 

TOTAL Rp288.932.191 Rp102.202.572     Rp212.779.000 Rp603.913.763 
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Lampiran 10 Buku Besar 

Nama Akun : Kas      
No. Akun     : 1-1100         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

01/03/2024 Saldo Awal NS  Rp       56.870.000     Rp       56.870.000    

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Penerimaan Kas 
CRJ  Rp  1.070.911.000     Rp  1.127.781.000    

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Pengeluaran Kas 
CPJ  Rp     603.913.763     Rp     523.867.237    

              
Nama Akun  : Persediaan Barang Dagang     
No. Akun      : 1-1200         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

01/03/2024 Saldo Awal NS  Rp     305.126.520     Rp     305.126.520    

31/03/2024 
Posting Jurnal 
Penyesuaian      Rp     305.126.520   Rp                      -      

31/03/2024 
Posting Jurnal 
Penyesuaian    Rp     166.576.779     Rp     166.576.779                         

Nama Akun  :  Perlengkapan      
No. Akun      : 1-1300         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

01/03/2024 Saldo Awal NS  Rp                      -       -    

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Pengeluaran Kas CPJ  Rp       13.054.000     Rp       13.054.000    

31/03/2024 
Posting Jurnal 
Penyesuaian AJ    Rp       10.049.000   Rp         3.005.000           

Nama Akun  : Tanah      
No. Akun      : 1-2100         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo   
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 Debit  Kredit 

01/03/2024 Saldo Awal NS      Rp     100.000.000           
Nama Akun  :  Bangunan      
No. Akun      : 1-2200         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

01/03/2024 Saldo Awal NS      Rp  1.100.000.000           
Nama Akun  : Akumulasi Penyusutan Bangunan     
No. Akun      : 1-2201         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

01/03/2024 Saldo Awal NS       Rp781.875.000 

31/02/2024 
Posting Jurnal  
Penyesuaian 

AJ    Rp       13.750.000    Rp795.625.000 
       

Nama Akun  : Kendaraan      
No. Akun      : 1-2300         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

01/03/2024 Saldo Awal NS      Rp     218.000.000           
Nama Akun  :  Akumulasi Penyusutan Kendaraan    
No. Akun      : 1-2301         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

01/03/2024 Saldo Awal NS       Rp207.583.333 

31/02/2024 
Posting Jurnal  
Penyesuaian 

AJ    Rp         6.250.000    Rp213.833.333 
       

Nama Akun  : Peralatan      
No. Akun      : 1-2400         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

01/03/2024 Saldo Awal NS      Rp     169.195.000           
Nama Akun  :  Akumulasi Penyusutan Peralatan     
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No. Akun      : 1-2401         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

01/03/2024 Saldo Awal NS       Rp137.404.896 

31/02/2024 
Posting Jurnal  
Penyesuaian 

AJ    Rp       25.574.687    Rp162.979.583 
       

Nama Akun  Hutang Dagang      
No. Akun 2-1000                

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

01/03/2024 Saldo Awal         Rp160.085.283 

31/03/2024 Jurnal Pengeluaran Kas CPJ  Rp     102.202.572      Rp57.882.711 

31/03/2024 Jurnal Pembelian PJ    Rp     205.292.275    Rp263.174.986        
Nama Akun  Modal Hj. Rosdiana      
No. Akun 3-1000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

01/03/2024 Saldo Awal     Rp662.243.008        
Nama Akun  Laba Usaha      
No. Akun 3-2000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2023 Posting Jurnal Penutup CJ  Rp     368.353.106  Rp368.353.106        
Nama Akun  Prive      
No. Akun 3-3000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Pengeluaran Kas 
CPJ   Rp     185.565.000  

       
Nama Akun  Ikhtisar Laba Rugi      
No. Akun 3-4000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit   Saldo   
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 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 
Penyesuaian 

AJ  Rp     305.126.520     Rp     305.126.520    

31/03/2024 
Posting Jurnal 
Penyesuaian 

AJ    Rp     166.576.779   Rp     138.549.741    

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ    Rp  1.070.911.000    Rp932.361.259 

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ  Rp     564.008.153      Rp368.353.106 

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ  Rp     368.353.106      Rp0        
Nama Akun  Penjualan      
No. Akun 4-1000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Penerimaan Kas 
CRJ    Rp  1.070.911.000    Rp1.070.911.000 

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ  Rp  1.070.911.000      Rp0        
Nama Akun  Pembelian      
No. Akun 5-1000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Pengeluaran Kas 
CPJ      Rp     288.932.191    

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Pembelian 
PJ  Rp     205.292.275     Rp     494.224.466    

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ    Rp     494.224.466  Rp0          
Nama Akun  Beban Gaji Karyawan      
No. Akun 6-1000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Pengeluaran Kas 
CPJ      Rp         8.000.000    

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ    Rp         8.000.000   Rp                      -             
Nama Akun  Beban Listrik dan Air      
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No. Akun 6-2000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Pengeluaran Kas 
CPJ      Rp            850.000    

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ    Rp            850.000   Rp                      -             
Nama Akun  Beban Internet      
No. Akun 6-3000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Pengeluaran Kas 
CPJ      Rp            350.000    

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ    Rp            350.000   Rp                      -             
Nama Akun  Beban Bahan Bakar      
No. Akun 6-4000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Pengeluaran Kas CPJ      Rp         3.210.000    

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ    Rp         3.210.000   Rp                      -             
Nama Akun  Beban Depresiasi Bangunan     
No. Akun 6-5000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 
Penyesuaian 

AJ  Rp       13.750.000     Rp       13.750.000    

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ    Rp       13.750.000   Rp                      -             
Nama Akun  Beban Depresiasi Kendaraan     
No. Akun 6-6000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 
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31/03/2024 
Posting Jurnal 
Penyesuaian 

AJ  Rp         6.250.000     Rp         6.250.000    

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ    Rp         6.250.000   Rp                      -             
Nama Akun  Beban Depresiasi Peralatan     
No. Akun 6-7000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 
Penyesuaian 

AJ  Rp       25.574.687     Rp       25.574.687    

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ    Rp       25.574.687   Rp                      -             
Nama Akun  Beban Perlengkapan      
No. Akun 6-8000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 
Penyesuaian 

AJ  Rp       10.049.000     Rp       10.049.000    

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ    Rp       10.049.000   Rp                      -             
Nama Akun  beban Pajak Bangunan      
No. Akun 6-9000         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Pengeluaran Kas 
CPJ      Rp         1.200.000    

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ    Rp         1.200.000   Rp                      -             
Nama Akun :  Biaya Pulsa      
No. Akun : 6-9100         

Tanggal Keterangan Ref  Debit   Kredit  
 Saldo   

 Debit  Kredit 

31/03/2024 
Posting Jurnal 

Pengeluaran Kas 
CPJ      Rp            550.000    

31/03/2024 Posting Jurnal Penutup CJ    Rp            550.000   Rp                      -      
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Lampiran 11 Neraca Lajur 

Toko Windy Reski 
Neraca Lajur 

Periode 31 Maret 2024 

No. 
Akun 

Nama Akun 
Neraca Saldo Jurnal Penyesuaian NS Setelah Penyesuaian Laba Rugi Neraca 

Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit 

1-1100 Kas Rp523.867.237    Rp523.867.237    Rp523.867.237  

1-1200 
Persediaan 

Barang Dagang 
Rp305.126.520  Rp166.576.779 Rp305.126.520 Rp166.576.779    Rp166.576.779  

1-1300 Perlengkapan Rp13.054.000   Rp10.049.000 Rp3.005.000    Rp3.005.000  

1-2100 Tanah Rp100.000.000    Rp100.000.000    Rp100.000.000  

1-2200 Bangunan Rp1.100.000.000    Rp1.100.000.000    Rp1.100.000.000  

1-2201 
Akumulasi 

Penyusutan 
Bangunan 

 Rp781.875.000  Rp13.750.000  Rp795.625.000    Rp795.625.000 

1-2300 Kendaraan Rp218.000.000    Rp218.000.000    Rp218.000.000  

1-2301 
Akumulasi 

Penyusutan 
Kendaraan 

 Rp207.583.333  Rp6.250.000  Rp213.833.333    Rp213.833.333 

1-2400 Peralatan Rp169.195.000    Rp169.195.000    Rp169.195.000  

1-2401 
Akumulasi 

Penyusutan 
Peralatan 

 Rp137.404.896  Rp25.574.687  Rp162.979.583    Rp162.979.583 

2-1000 Hutang Dagang  Rp263.174.986    Rp263.174.986    Rp263.174.986 

3-1000 
Modal Hj. 
Rosdiana 

 Rp662.243.008    Rp662.243.008    Rp662.243.008 

3-2000 Laba Usaha           

3-3000 Prive Rp185.565.000    Rp185.565.000    Rp185.565.000  

3-4000 Ikhtisar Laba Rugi   Rp305.126.520 Rp166.576.779 Rp138.549.741    Rp138.549.741  

4-1000 Penjualan  Rp1.070.911.000    Rp1.070.911.000  Rp1.070.911.000   

5-1000 Pembelian Rp494.224.466    Rp494.224.466  Rp494.224.466    
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6-1000 
Beban Gaji 
Karyawan 

Rp8.000.000    Rp8.000.000  Rp8.000.000    

6-2000 Beban Listrik Rp850.000    Rp850.000  Rp850.000    

6-3000 Beban Internet Rp350.000    Rp350.000  Rp350.000    

6-4000 
beban Bahan 

Bakar 
Rp3.210.000    Rp3.210.000  Rp3.210.000    

6-5000 
Beban Depresiasi 

Bangunan 
  Rp13.750.000  Rp13.750.000  Rp13.750.000    

6-6000 
Beban Depresiasi 

Kendaraan 
  Rp6.250.000  Rp6.250.000  Rp6.250.000    

6-7000 
Beban Depresiasi 

Peralatan 
  Rp25.574.688  Rp25.574.688  Rp25.574.687    

6-8000 
Beban 

Perlengkapan 
  Rp10.049.000  Rp10.049.000  Rp10.049.000    

6-9000 
beban Pajak 
Bangunan 

Rp1.200.000    Rp1.200.000  Rp1.200.000    

6-1100 Biaya Pulsa Rp550.000    Rp550.000  Rp550.000    

TOTAL Rp2.707.625.626 Rp2.707.625.627 Rp527.326.987 Rp527.326.987 Rp3.168.766.911 Rp3.168.766.911 Rp564.008.153 Rp1.070.911.000 Rp2.604.758.757 Rp2.097.855.911 

Laba Bersih       Rp506.902.847   Rp506.902.847 

        Rp1.070.911.000 Rp1.070.911.000 Rp2.604.758.757 Rp2.604.758.757 
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Lampiran 12 Laporan Keuangan 

1. Laporan Laba Rugi 

Toko Windy Reski 

Laporan Laba Rugi 

Per Maret 2024 
PENDAPATAN     
Penjualan Rp1.070.911.000    

Total Penjualan  Rp1.070.911.000   
      
HARGA POKOK PENJUALAN     
Persediaan Barang Dagang Awal Rp305.126.520    
Pembelian Rp494.224.466    

Barang Dagangan Siap Dijual Rp799.350.986    
Persediaan Barang Dagang Akhir Rp166.576.779    

Harga Pokok Penjualan  (-) (-) 
LABA KOTOR  Rp632.774.207   

   Rp438.136.793   
BEBAN USAHA     
Beban Gaji Karyawan Rp8.000.000    
Beban Listrik Rp850.000    
Beban Internet Rp350.000    
beban Bahan Bakar Rp3.210.000    
Beban Depresiasi Bangunan Rp13.750.000    
Beban Depresiasi Kendaraan Rp6.250.000    
Beban Depresiasi Peralatan Rp25.574.687    
Beban Perlengkapan Rp10.049.000    
beban Pajak Bangunan Rp1.200.000    
Biaya Pulsa Rp550.000    

Total Beban Usaha  Rp69.783.687   

LABA BERSIH   Rp368.353.106   

 
2. Laporan Posisi Keuangan  

Toko Windy Reski 

Laporan Posisi Keuangan 

Per 31 Maret 2024 
ASET     
Aset Lancar     
Kas Rp523.867.237    
Persediaan Barang Dagang Rp166.576.779    
Perlengkapan Rp3.005.000    

Total Aset Lancar  Rp693.449.016   
Aset Tetap     
Tanah Rp100.000.000    
Bangunan Rp1.100.000.000    
Akumulasi Penyusutan Bangunan -Rp795.625.000    
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Kendaraan Rp218.000.000    
Akumulasi Penyusutan Kendaraan -Rp213.833.333    
Peralatan Rp169.195.000    
Akumulasi Penyusutan Peralatan -Rp162.979.583    

Total Aset Tetap  Rp414.757.084 (+) 

TOTAL ASET  Rp1.108.206.100   
      
LIABILITAS DAN EKUITAS     
LIABILITAS     
Hutang Dagang Rp263.174.986    

Total Liabilitas  Rp263.174.986   
EKUITAS     
Modal Hj. Rosdiana Rp662.243.008    
Laba Usaha Rp368.353.106    
Prive -Rp185.565.000    

Total Ekuitas  Rp845.031.114 (+) 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS   Rp1.108.206.100   

3. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Toko Windy Reski 
Catatan Atas Laporan Keuangan 

Periode 31 Maret 2024 

1. UMUM             
Toko Windy Reski bergerak dalam bidang usaha dagang. Entitas memenuhi kriteria 
sebagai entitas mikro, kecil, dan menengah sesuai UU Nomor 20 tahun 2008. Entitas 
Berdomisili di Jl. Poros Bira Bulukumba, Bira, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. 

 

 
            

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING     

  a. Pernyataan Kepatuhan  

   Laporan Keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil, dan Menengah 

 

   
 

            

  b. Dasar Penyusunan  

   
Dasar Penyusunan Laporan Keuangan adalah biaya historis dan menggunakan 
asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan untuk penyusunan 
laporan keuangan adalah rupiah 

  
   

 

   
  

            

  c.  Piutang Usaha  

   

Toko Windy Reski dalam usahanya tidak menyediakan Piutang untuk 
pelanggannya 

 

            

  d. Aset Tetap        

   Aset Tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki secara 
hukum oleh Toko Windy Reski. Aset Tetap  disusutkan ssuai dengan peraturan 
menteri nomor 96/PMK.03/2009 menggunakan metode garis lurus tanpa nilai 
residu. 

 

   
 

   
 

            

  e. Pembelian  
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   Pembelian disajikan sebesar jumlah yang dibayarkan     

            

  f.  Pengakuan Pendapatan dan Beban  

   Pendapatan penjualan diakui ketika terjadi transaksi penjualan secara tunai oleh 
pelanggan. Sedangkan beban diakui saat terjadi 

 

   
 

            

 
3. KAS        

 

        Maret 2024    

  Kas      Rp    523.867.237     

            

 
4. UTANG USAHA       

 

        Maret 2024    

  Utang Usaha      Rp    263.174.986     

            

 
5. SALDO LABA       

 

  Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban, setelah 
dikurangkan dengan distribusi kepada pemilik 

   

     

        Maret 2024    

  Saldo Laba      Rp    368.353.106     

            

 
6.  PENDAPATAN PENJUALAN      

 

        Maret 2024    

  Pendapatan Penjualan     Rp 1.070.911.000     

            

 
7. PEMBELIAN        

 

        Maret 2024    

  Pembelian      Rp    494.224.466     

            

 
8. BEBAN-BEBAN       

 

        Maret 2024    

  Beban Gaji karyawan    Rp8.000.000    

  Beban Listrik dan Air    Rp850.000    

  Beban Internet    Rp350.000    

  beban Bahan Bakar    Rp3.210.000    

  Beban Depresiasi Bangunan   Rp13.750.000    

  Beban Depresiasi Kendaraan   Rp6.250.000    

  Beban Depresiasi Peralatan   Rp25.574.687    

  Beban Perlengkapan    Rp10.049.000    

  beban Pajak Bangunan    Rp1.200.000    

  Biaya Pulsa     Rp550.000    

  JUMLAH BEBAN       Rp69.783.687    
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Lampiran 13 Jurnal Penutup 

Toko Windy Reski 
Jurnal Penutup 

Per 31 Maret 2024 

Tanggal Nama Akun Debit Kredit 

31/03/2024 Penjualan Rp1.070.911.000   

   Ikhtisar Laba Rugi   Rp1.070.911.000 

  Ikhtisar Laba Rugi Rp566.258.154   

    Pembelian   Rp494.224.466 

    Beban Gaji Karyawan   Rp8.000.000 

    Beban Listrik   Rp850.000 

    Beban Internet   Rp350.000 

    beban Bahan Bakar   Rp3.210.000 

    Beban Depresiasi Bangunan   Rp13.750.000 

    Beban Depresiasi Kendaraan   Rp7.375.000 

    Beban Depresiasi Peralatan   Rp26.699.688 

    Beban Perlengkapan   Rp10.049.000 

    beban Pajak Bangunan   Rp1.200.000 

    Biaya Pulsa   Rp550.000 

  Ikhtisar Laba Rugi Rp368.353.106   

    Saldo Laba   Rp368.353.106 

TOTAL Rp2.003.272.259 Rp2.003.272.259 

 

Lampiran 14 Neraca Saldo Setelah Penutup 

Toko Windy Reski 
Neraca Saldo Setelah Penutup 

Per 31 Maret 2024 

No. Akun Nama Akun Debit Kredit 

1-1100 Kas Rp523.867.237   

1-1200 Persediaan Barang Dagang Rp166.576.779   

1-1300 Perlengkapan Rp3.005.000   

1-2100 Tanah Rp100.000.000   

1-2200 Bangunan Rp1.100.000.000   

1-2201 Akumulasi Penyusutan Bangunan   Rp795.625.000 

1-2300 Kendaraan Rp218.000.000   

1-2301 Akumulasi Penyusutan Kendaraan   Rp368.833.333 

1-2400 Peralatan Rp169.195.000   

1-2401 Akumulasi Penyusutan Peralatan   Rp175.698.542 

2-1000 Hutang Dagang   Rp263.174.986 

3-1000 Modal Hj. Rosdiana   Rp662.243.008 

3-2000 Laba Usaha  Rp366.103.106 

3-3000 Prive Rp185.565.000   

TOTAL Rp2.463.209.016 Rp2.463.209.016 
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Lampiran 15  Dokumentasi 

 

DOKUMENTASI 

Tampak Depan Toko Windy Reski 

 

Tampak Depan Gudang Toko Windy Reski 
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Tampak Dalam Toko Windy Reski 

 

 

Tampak Dalam Gudang Toko Windy Reski 
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Wawancara bersama Ibu Hj. Rosdiana (Pemilik Toko) 

 

 

 

Wawancara Bersama Windi Febrian, S.Ked 
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Kegiatan Operasional UMKM Toko Windy Reski 
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Nota Pembelian Tunai    Nota Pembelian Kredit 

Nota Penjualan       Nota Pelunasan Hutang Usaha 
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Lampiran 16 Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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Lampiran 17 Hasil Turnitin Per BAB 
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Lampiran 18 Lembar Kontrol Validasi Penelitian Kualitatif 
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Lampiran 19 Validasi Abstrak 
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Lampiran 20 Surat Penelitian 
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Lampiran 21 Surat Balasan Izin Penelitian Kabupaten Bulukumba 
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